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MOTTO

& Hanya orang takut yang bisa berani, karenz keberanian adalah melakukan
sesuatl.l' yang ditakitinya, Maka, bila merasa takut, Anda akan mempunyai
kesempatan untuvk bersikap berani (Mario Teguh).

# Sesulit apapun masalah yang kita hadapi pasti ada jalan yang terbaik untuk
menyelesaikannya karena Tohan tidak akan memberikan cobaan di luar
kemampuan kita (penulis).

# Berusaha dan berdoa merupakan kunci sukses untuk mencapai keberhasilan
dan kesuksesan (penulis). '

# Janganlah bekeluh kessh sendiri jalanilah hidup dengan penuh semangat dan

tetap optimis selalu bisa (penulis)
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ABSTRAK

Dewi, Tniam Kartika, 2012, Peringkatan Kemempuan Menyimak Cerita Anak
dengan Menggunaken Media dudiovisual dalam Pembelgjaran Menyimak
Stswa Kelas V 8D Kanisius Kembaran Bontul Tobun Ajaran 2011/2012,
Skripsi. Yogyakarta: FBSID, FKIP, USD,

Penelitian ini mengkaji peningkatan kemampuan menyimak cerita anak
dalam pembelajaran menyimak siswa kelas V SD Kanisius Kembaran Bantul
tahun ajaran 2011/2012. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan kemampuan menyimok siswa, khususnya dalam mengidentifikasi
unsur cerita anak, pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V 8D Kanisius
Kembaran Bantul tahun ajaran 201172012 dengan menggunakan media
audiovisual.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan
dua siklus. Setiap siklus meliputi empat tahap, vaity, perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Data diperoleh dari hasil tes menyimak siswa, wawancara,
dan observasi. Analisis data dilakukan dengan menghitung nilai hasil tes tertulis,
menghitung skor rata-raia menyimak siswa, dan menguji perbedaan skor rata-rata
menyimak siswa dengan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor menyimak siswa pada
kondisi awal sebesar 62,18, pada akhir sikius T meningkat menjadi 73,95, Pada
akhir siklus IT skor rata-rata menyimak siswa mengalami peningkatan menjadi
84,50, Siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada kondisi awal adalah 4 orang
atan 18,18%., Pada akhir siklus | siswa yang tuntas meningkat menjadi 13 orang
atam 59,09%, sedangkan pada akhir siklus Il meningkat dengan jumlah siswa yang
tuntas sehanyak 20 orang atau 90.91%. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan kemampuan
menyimak cetita anak dalam pembelajaran menyimak.

Saran yang diajukan berdasarkan hasil penelitian yaitn, guru hendaknya
melaksanakan pembelajaran menyimak dengan menggunakan media audiovisual
agar dapat menumbyhkan minat siswa dalam belajar dan sekolah dibarapkan
dapat melengkapi fasilitas yang mendukung pelaksanaan pembelajaran menyimak
agar dapat meningkatkan kemampuan menyinak siswa.
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ABSTRACT
Dewi, lntam Kartika, 2012, The fmprovemernt of the Abifity to Listen to Children
Staries Using Audiovisual Media in Listering Learning for Students Class
¥V Kanisius Kembarar ES Bannd Academic Tear 2011/2012. Thesis.
Yogyakarta: PRSID, FKIP, USD.

‘This rescarch investigated the improvement of the ability to listen to
children stories using audiovisual media in Hstening learning for smident class V
Kanisius Kembaran Flementary Bantul academic year 2011/2012. This research
was aimed at describing the improvement of students” listening ability, especially
in identifying the elements of children stories in Indonesian language subject for
Class V Kanisius Kembaran Elementary school Bantul academic year 2011/2012
using sndiovisual media.

Tt was a class roum aclion research conducted in two cycles. Every cycle
consisted of tour steps. They were planning, action, obseryation, and reflection.
The data were collected from the students’ listeming lests, interviews, and
observations., The data were analyzed by caleulating the writien scores,
calculating the smdents’ average listening test scores, and testing the differences
of the average listening test scores using t-test.

The results showed that the students™ average listening score at the early
condition was 62.18. At the end of the cycle 1, the score was better, reaching at
73.95. At the end of the cycle I, the students’ average listening score at 84.50. At
the early condition thete were 4 students or 18.18% who passed the minimim
passing score. At the end of the cycle 1, there was a positive improvement. There
were 13 students or 59.09% wha reached the minimum passing score. At the end
of the cycle Ti, thers were 20 sludents or 90.91% passed the minimum passing
score, Thus, it could be concluded that the use of audiovisual media could
improve the sindents’ ability to listen to children siories in the listening learning.

Based on the resulis of the research gave some suggestions., Teachers
should carry out the listening leaming using the audiovisual media to make the
students more interested in studying. Schools were supposed to support Lhe
listening learning by providing mors facilities to improve the students® listening
ability.
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BARI
PENDAHULUAN

Dralarn bab ini diuraikan mengenal pendahuluan. 11al-hal yang berkaitan
denga pendahuluan meliputi: (a) latar belakang masalah, (b) rumusan masalah,
() Wwjuan penelitian, (d) manfaat penelitian, (e) batasan istilah, () sistematika
penyajian
A. Latar Belukang Masalah

Pada hakikatays manusia merupakan makhluk sosial, Sebagai makhluk
sosial, manusia memiliki kemampusn berkomunikasi. Agar dapat berkomunikasi
seseorang memerlukan beberapa keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa
terdini dari empat aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Semskin baik penguasasn seseorang terhadap bohasa seinakin baik pula
kemampuannya dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun teriulis.

Salah satu keterampilan berbahasa yang akan dibahas adalzh keterampilan
menyimak., Menyimak adalah sustu proses kegiatan mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresizsi, serta interpretasi
untuk memperoleh informasi, menangkap isi. serta memahami makna komunilkasi
vang tidak disampaikan oleh pembicara melalui ucapan atuu bahasa lisan
{Tarigan,1980:2(1). Menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang perlarna
kali dikuasai seseorang sebagai awal dari keterampilan-keterampilan yang lain.

Keterampilan menyimak merupakan salah satn  keterampilan yang
dipelajari oleh siswa di sckolsh baik tingkat 8D, SLTP, maupun SMA.

Keterampilan ini berperan penting dalam usaha mempelajari banyak hal, apalagi
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di dunia pendidikan. Palam hal inilah keterampilan menyimak bagi siswa sangat
ditntuhkan, Mengingat pentingnya, keterampilan menyimak harus diajarkan sejsk
dini dalam pelajaran bahasa Indonesia sekolah dasar. Hal ini perlu dilakukan
sebagai landasan untuk jenjang pendidikan selanjutnya.

Perdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh penelit
tethadap pum kelas ¥V 8D Kanisisus Kembaran Bantul, ternyata ada beberapa
guru ketiks mengajar di kelas tidak memanfaatkan media yany ada secara optimal.
Alasan mercka adalsh pembelajaran dengan menggunakan media terlalu
merepotkan baik dalam menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan maupun dalam hal
efisiensi waktu. Permasalahan lain yang timbul adalah guru kelas V SD Kanisius
Kembaran Bantul mengalami kesulitan dalam hal penggunaan media. la
mengungkapkan bahwa lebih mudah mengajarkan Matematika jika dibandingkan
dengan bahasa Indonesia.

Selama ini pembelajaran menyimak yang dilakukan oleh gurun hanya
melalui pembacaan cerita yang ada di buku paket. Pembelajaran tersebut membuat
siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi cerita dan mengidentifikasi unsur
cerita terlebih kesulitan dalam menentukan tema dan amanat yang ada dalam
cerita yang disimak. Guru juga belum pernah menggunakan media baik media
audio maupun media audiovisual sebagai media pernbelajaran di kelas sehingga
siswa terkesan mengganppay pembelajaran menyimak tidak terlalu penting.
Pembelajaran tersebut menyebabkan pembelajaran menyimak kurang optimal

sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa.
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Berdasarkan bal-hal di atas, peneliti beranggapan bahwa pembelajaran
menyimak di sekolah tersebut perlu dilinpkatkan. Penelili ingin mengadakan
penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran menyimak di sekolah
tersebut. Oleh karena itu, peneliti meramuskan judul penelitian “Peningkatan
Kemampuan Menyvimak Cerita Anak Dengan Menggunakan Media Audiovisual
Dalam Pembelajaran Menyimak Siswa Kelas V' 5D} Kanisius Kembaran Bantul

Tahun Ajaren 2011/20127,
B. Romusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

Sejauh mana peningkatan kemampuan menyimak ccrita anak dengan
menggunakan media audiovisual dalam pembelajuran menyimak  siswa kelas 'V

5D Kanisius Kembaran Bantul tahun ajaran 201172012 7

C. Tujuan Penelitian

Bertolak dari ramusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah unfuk
mendeskripsikan peningkatan keterampilan menvimak siswa, khususnya dalam
mengidentifikasi nnsur cerita pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V 5D
Kanising Kemberan Bantul tahun ajaran 20112012 dengan mengzunakan media
audiovisual.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi puru maia
pelajaran, sckolah, dan pencliti yang lain.
1. Bagi Gura
Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kuvalitas
pembelajaran menyimak sehingga menghasilkan kualitas siswa yang
baik pula di sekolah tersebut.
2. Bagi Sekolah
Bagi pihak sckolah, penclitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam mengembangkan kurikulum sekolah berdasarkan
indikator-indiketor pembelajaran menyimak vang telah ditentukan
schingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun strategi
pembelajaran yang dilakukan di sckolah. Selain itu, memberikan
informasi pada sekolah untuk menyediakan facilitas pembelajaran
dalam hal ini yang berkaitan dengan penggunaan media audiovisual.
3. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti lain
sgbagai sumber acuan dan bahan kajian ulang tentang penggunaan
media audiovisual dalam pembelajaran menyimak.
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E. Batasan [stilah
Berdasarkan hesil urain latar berlakang di atas, maka batasan masalah
yanyg akan dibahas penulis yakni.

1. Menyimak
Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-
lamhang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta
interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta
memahami makna komunikasi yang tidak disampaikan oleh pembicara
melalui ucapan atan bahasa lisan (Tarigan, 1980: 21).

2. Cerita Anak
Cerita anak adalah cerita vang ditujukan untuk anak-anak, dan bukan
cerita tentang anak {Hardjana, 2006: 2).

3. Media
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan,perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa
schingga proses belajar terjadi (Sadiman, 2009: 7).

4. Media Audiovisual
Media audiovisual merupakan media yang terdiri atas media visual
vang diginkronkan dengan media audio, yang sangat memungkinkan
terjalinnya komunikasi dua arah antara guru dan anak didik di dalam
proses belajar mengajar. Yang termasuk dalam media ini antara lain:

sound slide, TV, film, dan lain sebagainya (Rinanto, 1982: 21).
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F. Sistematiks Penyajian _

Penelitian ini dijabarkan menjadi lima bab. Setinp bab divraikan secara
sistematis sebagai berikut. |

Bab I berisi Pendehuiuan, berisi latar belakang, rumusan masalah, thjuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan istilah, senta sistematika penyajian.

Bab i adalah landasan teori, yang membahas tentang tinjauan terhadap
penelitian terdahulu yang relevan, kerangka teori, kerangka berpikir, serta
hipotesis tindakan.

Bab IH adalah metodelogi penelitian. Bab ini menjabarkan mengenal jenis
penelitian, subjek penelitian, waktu dan tempat pepelitian, prossdur penelitian,
teknik pengumpul data, instrumen penelitian, teknik analizis data, serta indikator
keberhasilan.

Bab IV adalsh hasil penelitian dan pembahasan, yang membahas deskripsi
data, hasil penelitian, dan pembahasan.

Bab V adalah penutup. Pemutup berisi kesimpulan hasil penelitian dan

saran.
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BAB I

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dipaparkan landasan teori yang menunjang penelitan.
Pembahasan atas lgndasan  teori ind meliputi (2) penelition yang relevan,

(b) kerangka teori, {c) kerangka berpikir, dan (d) hipotesis tindakan.
A. Penelitian yang Relevan

Ada penelitian terdahulu vang dapat digunakan untuk mendukung
penelitian ini yaito penelitian Hartiningzih (2003) dengan juﬂul Kemampuian
Menyimok Dongeng “Detelaif’ Kancil” Mei&fui Media Audio Visual Siswa
Kelas 1 Sekoloh Dasar Pivs 1 Wonosebo Tahun Ajaran 2002/2003. Subjek
penelitian vang digunakan adalah selurub siswa kelas satu Sekolah Dasar Pius
I Wonosobo yang berjumlah 30 orang. Tujuan penelitian tersebui adalah
mendeskripsikan kemampuan menyimak dongeng “Detcklit Kecil® siswa
kelas 1 pada mata pelajaran bahasa Indonesia melalui media audiovisual. Hasil
penclitian yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas [
Sekolah Dasar Pius I Wonosobo dalam menyimak dongenp “Detektif Kancil®

melalui media audiovisual rata-rata baik.

Huda (2008) mcneliﬁ peningkatan keterampilan menvimak cerita rakyal
pada maia pelajarsn bahasa Indonesia melalui penygunaan media audiovisual
bapi siswa kelas TV semester I SDN Mentikan 1V Kecamatan Prajuritkulen
Kota Mojokerto tahun pelajaran 2008/200%. Tujuan penelitian tersebur adalah

mengetahud peningkatan kemampuan keterampilan mendengarkan pada mata
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pelajaran bahasa Indonesia dengan menggumakan media audiovisual, Manfaat
yvang diharapkan adalah penelii memperoleh wawasan baru dalam hal

penggunaan media audiovisual.

Subjek penelitiannya adalash siswa kelas 1V SDN Mentikan 1Y
Kecamatan Prajuritkulon Kota Mojokerto tshun pelajaran 2008/2009 vang
bejumlah 31 sigwa. Data yang diperlukan dalam penelitian tersebut adalah
data primer yang berupa observasi langsung terhadap aktivitas siswa dalam
pembelajaran. Tndilator keberhasilannya meliputi : penguasaan isi gagasan.
organisasi isi, tata bahasa, den gaya bahasa. Data tersebut dianalisis dengan
menggunakan teknik statistik deskniptif kuantitatif dan data diambil dar
tindakan dua siklus sebagaimana yang direncanakan. Hasil vang diperoleh dari
penelitian  tersebul  adalah  peningkatan  kemampuoan  kelerampilan
mendengarkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV SDN Mentikan
IV Kecamalan Pryuritkulon Kota Mujokerio tahun pelajaran 2008/2009 rata-

rata baik dan mampu meningkatkan prestasi siswa.

Keterkaitan kedua skripsi di atas denpgan penelitian ini adalah
memberikan  gambaran  bagaimana skripsi mi akan disusun.  Skripsi
Hartiningsih dan Huda dapat memberikan gambaran lentang media
pembelajaran  menyimak dengsn  mengpunakan  media  audiovisual.
Berdasarkan penclitian vang terdahulu, pencliti menyimpulkan bahwa
penelitian yang akan dilakokan oleh peneliti ini masih relevan untuk
dilakukan. Penclitian ini merupakan penclitian tindakan kelas pada mata

pelajaran Bahasa Tndonesia di kelas V Sekolah Dasar Kanisius Kembaran
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Bantul khusunya dalam pembelajaran menyimak. Penelitian tindakan kelas imi
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menyimak siswa. Selain itu,
penelitian mengenai vpaya untuk meningkatkan pembelajaran menyimak

dengan menggunakan media audiovisual masih jarang diteliti.

B. Kerangka Teorl
1. Pengertian Menyimak

Menurut Achsin {1981: 1) menyimak adalah suatn rangkaian proses
kognitif nmlai dari proses identifikasi, tingkat fonologis, marfalogis, sintaksi,
dan semantik sampai dengan keterlibatan aktif alat panca indra khususnya alat
pendengaran. Adapun menurut Tarigan, pengertian menyimak adalah sebagai
berikut.

Menyimak adalah suatm proses kegiatan mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian, permahaman, apresiasi, serta
interpretasi untuk mempercleh informasi, menangkap isi, serta
memahami makna komunikasi vang (idak disampaikan oleh
pembicara melalui ucapan atan hahasa lisan (1980: 21).

Menyimak merupakan sugtu  proses yang mencakup kegiatan
mendengarkan bunyi bahasa, mengidentifikasi, menginterpretasikan, dan
mereaksi stas makna vang terkandung di dalamnya (Akhadigh, 1992),
Rerbeda dengan Akhdiah, Nurgiyantoro menyatakan bahwa,

Kepgiatan berbahasa yang berupa memahami bahasa yang dihasilkan
orang lain melalui sarana lisan (dan atau pendengaran) merupakan
kegiatan yang paling pertams dilakukan manusia {Nurgiyantoro,
1988:212). Kemarmpuan menvimak disini diertikan sebagai

kemempuan menangkeap dan memahami  bahasa  lisan
{(Nurgiyvantoro,1988: 214).
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Hakikat menyimak menurut Andcrson (dalam Taripan, 1983: 19)
menyatakan bahwa menyimak adalah proses mendengarkan, mengenal, serta
menginterpretasikan lambang-lambang lisan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
menyimak adalab mendenparkan lambang-lambang bunyi yang dilakukan
dengan penuh perhatian disertal pemahaman, apresiasi, interpretasi, dan reaksi
untek memperoleh pesan, informasi, menangkap isi dan merespon makna

yang terkandung di dalamnya.

2. Tujuan Menyimak

Tujuan menyimak menurut Logan {dalam Tarigan, 2008: 60) adalsh

sebagai berikut.

a. Menyimak untek belajar, vaitu menyimak umtuk memperoleh
pengetahuan dari ujaran pembicara.

b, Menyimak untuk menikmati keindahan saudial, yaitu menyimak
dengan menekankan pada penikmatan terhadap sesuatu dari materi
yang diujarkan atau diperdengarkan,

¢. Menyimak untuk mengevaluasi, yaitu menyimak dengan maksud
agar dia. dapat menilai apa yang dia simak (haik, bunk, indah-jelek,
dan lain-lain}.

d. Menvimsk untuk mengapresiasi materi simakan, yaitu menyimak

agar orang dapat menilkimati serta menghargai apa yang disimaknya.
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¢. Menyimak unmk mengkemunikasikan ide-idenya sendiri, wvaitn
" menyimak agar dapat mengkomunikasikan ide, gagasan, atau
perasaan kepada orang lain dengan lancar dan tepat.
f. Menyimak dengan maksud dan tujuan apar dapat membedakan
bunyi-bunyi dengan tepat.
g. Menyimak untuk memecahkan masalah secara kreatif dan analisis.
Tujuan menyimak yvang utama adalagh untuk menangkap dan memalami
pesan, ide serla papasan yang terdapat pada materi atau bahasa simakan.
Seluin itu, memyimak juga memiliki twjnan lain yaitu vntuk memperoleh data,
menganalisis  data, mengevaluasi fakia, mendapatkan inspirasi, dan

mendapatkan hiburan atau menghibur diri (Widayanti, 2010; 10).

3, Tahap-Tahap Menyimak
Menyimak adalah suatu kegiatan yang merupakan svatu proese, [Jalam
proses ini tentunya terdapat tahap-tahap. Tahap-tahap menyimak menurut
Tarigan (2008: 63) sebagai berikul.
a) Tahap Mendengar
Dalam tshap ini kita baru mendengar segala sesuatu yang
dikenmikakan oleh sang pembicara dalam ujaran atas
pembicaraannya. Jadi kita masih berada pada tahap hearing.
b) Tahap Memahani
Setelah kita mendengar maka ada keinpinan bagi kim unmtuk

mengerti atan memahami dengan baik isi pembicaraan yang
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disampaikan olch pcmbicara, maks sampailah kita pada tahap
undersianding.

c) Tahap Menginterpretasi
Penyimak yang baik dan teliti belum puas kalaw hanya mendengar
atau memaham| isi ujaran sang pembicara, dia ingin menafsirkan
isi, butir-butir pendapat yang fersirat dalam wjaran itu, dengan
demikian sang penvimak telah sampai pada tahap imrerpreting.

d) Tahap Mengevaluasi
Setelah memahami sera menalsir isi pambicaraan, sang penyimak
mulaitah menilai atan mengevaluasi pendapat serta gagasan sang
pembicara mengenai  keunggulan, kelemahan, kebaikan,
kekurangan pembicara, dengan demikian sudab sampai pada tahap
eveluating.

¢} Tuhap Memingpapi
Merupakan tahap lerakhir dalam kegiatan menyimak; sang
pemyimak menyambut, mencamkan, dan menyerap serta menerima
gagasan atau ide yang dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran
dalam ujarannya: maka penvimak sampailsh pada tahap
responding.

4. Jaﬁs-jenh Menyimak
Menunnt Tarigan (1983:34), berdasarkan hijuannva menyimak dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu menyimak ekstensil (exfensive listening) dan

menyimak intensif (infensive lstening). Menyimak ekstenif (extensive
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listening) adalah sejcnis kegiatan menyimak yang berhubungan dengan atau
mengenai hal-hal yang !lebih umum dan lebih bebas terhadap sesuatu bahasa,
tidak perlu di bawah himbingan langsung seorang guru,

Pada umumnya, sumber yang paling  baik bapi bagian-bagian
menyimak ekstensif adalah rakaman-rekaman yang dibuat oleh guru sendin.
Rekaman-rekaman tersebut dapat dibuat dari berbagai sumber,misalnya dari
siaran radio, televisi. Menurut Tarigan (1985 :34) jenis-jenis menyimak
ckstensit yaiiu @ {a) menyimak sosial, {b) menyimak selkunder, {c) menvimak
esteuk

Menyimak iniensif (fntensive fistening) adalah kegiatan menyimak
dengan penvh perhatian, ketemuan dan kefelitian sehingge penvimak

memahami secara mendalam. Jenis-jeinis menyimak intensif yaitu:

(a} menyimalk kritis, (k) menyimak kousentratif, {(c) menyimak kreatif, (d)

menyimak eksporalori, (e) menyimak interogatig, {f) menyimak seleklif,

Penelitian ini menggunakan jenis menvimal intensil vany mengarah
pada menyimak kritis. Alasannya kegiatan ini diarahkan pada sesuatu yang
lebih diawasi, dikontrol terhadap sesuatu hal tertentu vang masih perlu di
bawah bimhingan guru, Kegiatan menyimuk dalam penelitian ini diperlukan
pemahaman yang baik untttk memabkami dan menentukan informasi mengenai
sustu lopik, menginterpretasikan sesuatu hal, menemokan jawaban-iawaban
atas isi baban simakan cerita anak torschul. Menyimak kritis ini juga
memerlukan konsentrasi yang tingpi agar informwasi yang didengar dapat

diterima dengan baik.
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Kegiatan menyimak krilis mengarah pada wjuan untuk memahami,
mengingat dan mengevaluasi informasi yang didengar. Sclain itu, kegiatan ini
menuntut kemampuan berpikir kritis (critical thinking) dan juga memerlukan
latihan yang menuntut penguasaan kemampuan berpikir kritis sehingga
kepiatan menyimak kritis dan kemampuan berpikir kritis saling berhubungan.
Mantfaat yang diperoleh dari kegiatan menyimak kritis yaitu agar kita mampu

menganalisis informasi yang kita terima sesuai denpgan fakta dan kebenaran.
5. Faktor Penghambat Keberhasilan Menyimak

Secura rinpkas, faktor penghambat keberhasilan menyimak menurut

sumber dari internet (hip:/hrbratablog plasa.com/ 20080927 sirategi-dan-

muodel-model-pembelajmran-bahasa-indonesia-di-sckolah-dagar-2/  di akses

pada tanggal 5 Oktober 2011, adalah sehagal berikut.

1) Masih rendahnya wminat peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran menyimak. Dengan rendahnya minat belajar peseria
didik pada pembelajaran menyimak, mercka akan merasa enggan
dalam mengiluti pembelajaran menyimak dan hasilonya mercka
tidak konsentrasi pada pembelajaran. Dengan tidak adanya
konsetrasi dan respon posifif dari peserta didik pada pembelajaran
menvimak cerita, pembelajaran menyimak tidak dapat berjalan

dengan baik.

2} Peserta didik dan gurn masih mengabaikan pembelajaran menyimak

karena menurut mereka keterampilan tersebut sangallsh mudah.
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[engan adanya asumsi yang seperti ini maka suatu pembelajaran
menyimak vyang baik tidak akan terlaksana. Pembelajaran
menyimak menurut mereka merupakan pembelajaran yang sangat
mudah karena pengertian mercka tontang hakikat menyimak masih
rendah, Menurut mereka, menyimak hanyalah merupakan kegiatan
mendengarkan sesuatu dan semua orang yang tidak tuli pastilah

dapat melakukan hal tersebut.

3) Pembelajaran menvimak wvang dilakukan puru di kelas masih
menggunakan metode ceramah sehingga kurang memotivasi peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran menyimak di kelas sehingga
hasiloya pun masih rendah. Penggunaan metede ceramah masih
dilakukan  karcna  kuranpnya  kreaiifitas pguru  dalam
mengkombinasikan teknik dan metode pembelajaran. Seharusnya
metode ini sudah ditinggalkan karena metode ini tidak mendorong

Jjivea akiif peserta didik.

6. Cerita Anak
Cerita dapat diartikan sebapai sebuah parasi berbagai kejadian yang
sengaja berdasarkan urutan waktu (Foster dalam Nurgivantore. 1994 :91).
Abrams berpendapat bahwa cerita sebagai sebuah urutan kejadian sederhana
dalam urutan wakm {(Abrams dalam Nurgivantoro, 1994 :91). Keny
mengartikan cerita sebagai peristiwa-peristiwa yang terjadi berdasarkan
urutan waktn yang disajikan dalam sebuah karyva fiksi (Keny dalam

Nurgivantoro, 1994 :91).
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Cerita anak adalah cerita vang ditujukan untuk anak-anak dan bukan
cerita tentang anak (Hardjana, 2006: 2). Yang menjadi tokoh dalam cerita
angk tidak harus terdiri dari anak, melainkan siapa saja vang dapat dijadikan
tokoh/pelaku dalam sebush cerila tersebut. Orang tua, kakek, nenck, pak guru,
mahasiswa, anak remaja, binatang, bahkan peri boleh menjadi tokoh cerita.
IHal yang terpenting adalah isi dari cerita tersebut dapat memberikan amanat
yang baik, positif, dan jalan ceritanya menarik bagi anak-anak,

Menurut Saruampact (1976: 25), hal yang terpenting dalam cerita anak
adalah adanya sebuah fantasi. Secara umum, dapat dikatakan bahwa anak-
ansk memiliki dunianya sendiri yang berbeda dengan kehidupan orang
dewasa, Salah saty perbedasn tersebut ditindgi dengan betipn dominannya
fantasi dalam kehidupan anak-anak. Fantasi merupskan unsur yang
mendulnung daya kreativitas seorang anak. Unsur fantasi nmumnya bersumber
pada keinginan yang ada dalam diri anak-anak. Misalnya, keinginan untuk
menjadi scorang jagoan, monjadi scorang penyanyi yang terkenal, ingin
dikasihi, ingin dimanja, ingin diperhatikan, dan lain sebagaimya. Jika
keinginan tersebut terpaksa dipendam atav tidak dapat disalurkan oleh karena
sehab tertentu, hasrat-hasrat tersebut dipenuhi melalui fantasi. Kehidupan dan
kemampuan hidup anak-anak tidak bisa disamakan dengan kemampuan dan
kehidupan orang dewasa. Apa vang menurut akal sehat orang dewasa tidak
numgkin, bagi anak-anak dapat merupakan kemungkinan.

Sarumpagt (1976:27) mengungkapkan adanya sifat cerita anak —anak,

alam kehidupan anak-anak menuniut adanva nilai dan himbauan terientu baai
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perkembangannya. Dalam perkembangannya, salah satu proses yang dialami
anak adalah proses identiiikasi. Proses tersebut didasari oleh keinginan si anak
untuk menyesuaikan dan mendekatkan diri pada kehidupan orang atan sesuatu
di Iuar dirinya. Qrang —orang yang dipilih anak itu disebut tokoh identifikasi,
Berkailan dengan tema, Sarumpaet (1976:30) mengungkapkan bahwa
lenma yang sesuai pula dengan dengan alam hidup anak-anak misalnya, kisah-
kiszh kepahlawanan, suka duka pengembaraan. peristiwa-peristiwa kehidupan
keluarga, dan lain sebayainya. Sumber — sumber vang dapat diambil untuk
menggali tema — tema yang sesuai untuk anak-anak adalah cerita-cerita rukyal,
legenda, mitos, dan lain sebagainya. Akhir fiktif sebush cerita yang disajikan
kepada anak-anak tidak harus selalu suka, bisa saja bersifat duka, Yang
menjadi perhatian adalah bahwa akhir sebuah cerita harus bersifat afirmatif,
yaitu menimbulkan respon yang positif. Tnsur lain yang terdapat dalam cerita
anak adalah gaya vang langsung. Kelangsungan tersebut berarti cerita yang
disajikan tidak bertele-tele atau berbelit-belit dan menuju sasarannya.
7. Unsur-unsur Cerita Anak
Sciiap cerita tentu memiliki unsur-unsur cerita. Cerita anak, seperti
cerita pada umumnya memiliki unsur-unsur.  Adapun unsur-unmsur yang
dimaksud adalah sebagai berikut.
a) Tema
Tema yaite pokok pikiran yvang mendasari sebuah cerita. Ada juga
yang menyebut gagasan, ide dasar, atau pikiran ulama yang melandasi scbuah

cerita (Hardjana, 2006: 18). Tema menjadi dasar pengembangan seluruh
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cerila dan bersifal menjiwai sclurubh bagian cerita. Untuk menentukan tema
dalam sebuah cerita, terlebih dahulu garus disimpulkan dari keseluruhan
cerita, tidak hanya berdasarkan bagian-bagian tertentu cerita (Nurgiyantoro,
2003: 68). Sedangkan menurut Sudjiman (1992;50) tema adalah gagasan, ide,
atau pikiran vlama yang mendasari cerita.
b) Tokoh/Penokohan

Yang dimaksud dengan tokeh atau  penckohan yaitu gambaran
watak, kebiasaan dan sifat para tokoh dalam cerita, Watak tokoh dalam cerita
dapat dikembangkan dengan berbagai cara, diantaranya: pengarang dapal
menyebut langsung watak atau kebiasann tokob cerita, dun pengarung dapal
memberi gambaran melalui tokoh-tokoh lain (Hardjana, 2006: 19). 'I'okoi'l
dan penckohan meropakan unsur yang sangal penting dalam sebuah cerita.
Pembicaraan mengenai tokoh dengan segala perwatakan dan citra jati dirinyva,
dalam sebuah lebih banvak menarik perhatian.

Dalam sebuah cerita istilah tokoh mepunjuk pada pelaku cerita,
Tokoh cerita memiliki posisi strategis sebagai pembawa dan penyampai
pesan, amanat, moral atau suail vang sengaja ingin disampaikan kepada
penikmat cerita (Nurgiyantoro, 2005: 173). Penokohan sekaligus mencakup
siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana penempatan
pelukisan dalam sebuah cerita sehingga sanggup memberikan gambaran vang
jelas kepada penikmat ceritaTokoh datam sebuah cerita dapat dibedakan ke
dalam beberapa jeniz berdasarkan sudut pandang dan tinjauvannya. Hal

tersebut dijelaskan dalam uraian berikul.
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(1) Tokoh utama dan tokoh tambahan
Dilihat dari segi peranannya, ada tokoh yang tergolong penting dan
ditampilkan lerus memerus sehingga mendominasi sebagian besar
cerita,tokoh ini dinamakan dengan tokoh utama dan sebaliknya ada
tokoh-tokoh vang hanya dimunculkan sekali dalam cerita dan
dinamakan dengan tokoh fambahan, Tokoh utama adalah tokoh yang
paling banyak diceritakan, karena tokoh wama banyak berhubungan
dengan lokoh-tokoh yang lain. Tokoh ulama sangal menentukan
perkembangan plot sebush cerita. Di lain pihak ada, ada tokoh
tambzhan vang pemuncullannya dalam keseluruhan cerita lebih
sedikit, kehadirannya muncul apabila ada k;iMnnya dengan tokoh
utama (Nutrpivantore, 2005: 178).
{(2) Tﬁkoh protagonis, tokoh antagonis, dan tokoh tritagonis,

Pembagian tokoh memuut Altenbernd dibedakan menjadi dua macam
yaitu tokoh protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh protagonis adalah
tokoht yamg merupakan pengejawatan norma-norma atau nilai-nilai
vang ideal bagi kita Altenbernd dan  Lewis, (1966:35) via
{Nurgiyantoro, 2005: 178). )i lain pibak, oposisi dari tokoh protagonis
adalah tokoh antagonis. Kchadiran tokoh antagonis mcns'cbabkan
munculnya konflik dan ketegangan tokoh protagonis. Sudjiman
{1992:16) mendefinisikan tokoh sebagai individu rekaan yang

mengalami peristiwa dalam sebuah cerite, Tokch pada wmumnya
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berwujud manusia, tetapi dapat juga berwnjud binatang atau benda
yang dilisankan.
©) Plot/Alur

Plot gtan alur yaitn unsur strukiur yang berwujud dalam jalinan
petistiwa, vanpg memperlihaikan kepaduan (koherensi) vang diwujudkan
antara lain oleh sebab akibar atau kansalitas {(Hardjana, 2006: 21). Dalam
sebuah cerita, berbagai peristiwa di sajikan dalam unsan tertentu. Peristiwa
yang, diurutkan membangin lulang cerila disebut alur (Sudjiman, 1992: 29).
Alur merupakan bagian cerita yang disusun secara logis, kronologis. dan
saling berkaitan,

Alur atau plot adalah yrutan cerita vang berisi kejadian, tiap kejadian
ifu hanya dihvbungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan
atau menychabkan peristiwa crang lain. Berdasarkan urutan waktu, alur
dibedakan menjadi dua yaitu alur maju dan alur mundur. Alur maju
merupakan peristiwa secara kronologis, maju, runtut dari tahap awal, tengah,
hingga akhir, Sedangkan alur mundur tak kronologis, sorot balik, atau flash
back, menampilkan peristiwa dari tahap akhir atau lengah kemudian awal
(Ha.riyanta; 2000:39).

d) Latar/Setting

Latar ataue setting inlah waktu dan tempat terjadinya peristiwva di
dalam sebuah cerita atau drama. Sebush peristiwa atau kejadian tentu ada
tempatnya, di kota, di desa, di pasar, pada zaman perang. dan sebagainya.

Selain itu peristiwa tersebut tentu terjadi dalam waktu tertentu, pagi, siang,
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atau tengah malam (Hardjana, 2006: 23). Latar dissbut sebagai landas tumpu,
yang menunjuk sebagal pengertian tempai, waktw, dan lingkungan sosial
temnpat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Nurgivantoro, 2005:
216). Menurut  Sudjiman, (1992:144), segala keterangan, petmjuk,
pengacuan yang berkatan dengan wakiu, ruang dan snasana  forjadinya
peristiwa dalam sebuah cerita.
Menurut Nurgiyvaniore (2005: 227-237) unsur latar dapal dibedakan
dalam tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, dan latar sosial.
(1} Latar tempat
Latar tempat mengacu pada lokasi terjadinya peristiwz vang sedang
diceritakan dalam sebuah cerita. Unsur tempat yang dipergunakan
mungkin berupa tempal dengan nama tenemu,.misalnya Magelang,
Yogyakarta, dan tempat tanpa nama jelas misalnya, desa, sungai, jalan,
kota, dan sebagainya.
(2} Latar wakta
Latar wakm berhubungan dengan masalah “kapan™ terjadinya
peristiwa-peristiwe  yang  diceritakan. Kejelasan wakiu  juga
dimanfaatkan uniuk memberikan kesan terhadap penikmat cerita
sehinggu seolah-olah cerita tersehut sungguh-sungguh ada dan t2rjadi.
{3) Latar sosial
Latar sosial menparah pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat, Latar ini dapat berupa

kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup. cara
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berpikir dan bersikap, dan sebagainya. Latar memberikan pijakan secara
konkret dan jelas. $ial int memberikan kesan realisitis kepada penikmat
cerita dan menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sungguh ada
dan letjadi.
&) Amanal
Cerita vang baik, apapun benivknya, harus memiliki amanat. Amanat
yaitu pesan pengarang kepada pembaca baik yang tersurar maupun tersirat
melalui ceritanyva tadi Pesan di dalam eerita tentu saja vang positif, artinva
dapat memberikan ajaran kepada pembacanya untuk berbuat baik (Hardjana,
2006). Amanat merupakan ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan
oleh pengarang. Amanat dapat diungkapkan secara implisit ataupun eksplisit.
Secara implisit bila jika ajaran moral atag amanat itn disiratkan dalam
tlingkah laku tokoh menjelang cetita berakhir, sedangkan secara ekplisit jika
pada tenpah atun skhir cerila menyarnpaikun seruan, ssran peringatan,
nasihat, anjuran, larangan, dan sebagainya berdasarkan papasan yang
mendasari cerita itu {(Sudjiman, 1992:57-58),
8. Jenis-jenis cerita annk
Menurut Hardjana (20406) cerita anak dapat dikelompokkan schagai
berilait.
#) Fantasi atdu karangan khayal
Yang termasuk dalam kelompok ini adalah dongeng, fabel, legenda,
dan mitos, Dalam cerita ini semuanya benar-benar dongeng khayal

yang tidak berdazar kenyataan.
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b) Realisiic fictian
Cerita ini merupakan fiksi atau khayal tetapi mengandung unsur
kenyataan, hampir mirip science ficifon, misalnya Flash Gordon.

¢} Biografi atau riwayat hidop
Cerita inj dibugt untuk diperkenalkan kepada anak-unak vung
bersumber dari crang-orang terkenal, dengan bahasa sederhana,
isinya pamblang, sebagaimana mestinya, mudah dimengerd, dan
dapat digunakan sebagai suri tauladan.

dy Folk toles atau cerita rakyat
Cerita ini merupakan cerita yang dimiliki hampir setiap suku
bangsa yang hidup di masyarakat kita, seperti Joko Kendil, Panji
l.aras, dan scbagainya.

¢) Rcligius aiau cerita-cerita agama
Cerita ini merupakan cerita keagamaan tentang nabi, ajaran-ajaran
agama, orang-orang suci vang dikcmas sccara menarik dan
memotivasi anak-anak untuk membentuk karakler yang berbudi

Iuhur.
Y. Pembelajaran Menyimak di Sekolah Dasar

Pada umumnya, pembelajaran merupakan suatu usaha sadar scorang
gury uniuk membantu siswe agar mercka dapat belajar sesuai dengan
kebutuhan dan minatnya, Dalam proses pembelajaran guru merupakan subjek
yang mengajar sedangkan siswa merupakan subjek yang belajar. Menpajar

dapat diartikan sebagai proses membantu sescorang atau kelompok dalam
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melakukan kegiatan belajar sehingga proses belajar dapat berlangsung dan

tujuan dapat tercapai. Ciri-citi pembelajaran yaitu:

{1) pada proses pembelajaran guru harus menggangeap siswa sebagai

individu yang mempunyai unsur-unsur dinamis yang dapat berkembang
hila disediakan kondisi yang menunjang; (2) pembelajaran lebih
menekankan pada aktivitas siswa karena yang belajar adalah siswa,
bukan puru; (3}pembelajaran merupakan upaya sadar dan sengaja; (4)
pembelajaran  bukan kegiatan insidental tanpa persispan; (5)
pemebelajaran merupakan pemberian bantuan vang memungkinkan
siswa dapat belajar (Kustandi,2011: 6).

Pembelajaran mempunyai tujuan yang searah dengan tujuan belajar
siswa, Tujuan belajur pada siswa lalab mencapai perkembangan optimal, yanyg
meliputi  aspek, afektif, dan psikemotorik. Dengan demikian tujusn
pembelajaran adalsh agar siswa dapat mencapai perkembangan optimal dalam
ketiga aspck terscbut. Untuk mencapai fujusn yvang sama tersebul, siswa
melakukan kegiatan belajar, sedangkan gurn melakukan kepiatan mengajar.

Kedua kegiatan terscbut saling melengkapi.

Salah satu pembelajaran yang ada di sekolah dasar adalah pembelajzaran
menyimak yang terdapat dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.
Pembelajaran menyimak di SD dimaksudkan untuk meningkatkan
kemampuan menyimak siswa. Kemampuan menyimak yang baik dapat
membantu siswa dalam memahami bahan-hahan pelajaran yang diajarkan

sehingga meningkatkan kemampuan belajarnya.
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10. Pembelajaran Menyimak di SD Kelas V

Bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan.
Pembelajaran bahasa diharapkan dapat membaniu siswa untuk berkomunikasi
dengan lingkungan sekitar ataupun masyarakat luas. Pembelajaran bahasa
Indonesia diagrahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar,
baik secara lisan ataupun tulisan. Rusng lingkup mata pelajaran bahasa
Indonesia mencakup kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra vang
meliputi aspck mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

Kemampuan berbahasa yang harus dikuasai siswa meliputi beberapa
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). Standar Kompetensi
(SK) adalah kemampuan yang dapat dilakukan atau ditampilkan untuk suatu
mata pelajaran tertentu. Sedangkan Kompetensi Dasar (KD) adalah
kemampuan dasar peserta didik yang menggambarkan penguasaan sikap,
pengetahvan, dan keterampilan yang dikembangkan dari standar kompelensi.
Pencapaian SK dan KD dilakukan berdasarkan tingkat kesulitan materi yang
nantinya disvesusikan dengan jenjang pendidikan yaitu SD, SMP, hingga SMA,
Hal jtu dilakukan agar pemahaman siswa ferhadap bahasa semakin
berkernbang sesuai dengan tingkat pendidikan yang diperoleh.

Salah satu aspek pembelajaran bahasa Indonesia adalah aspek
menyimak. Menyimak sebapai salah satu keterampilan berbahasa perlu
dikembangkan dalam pembelajaran hahasa Indonesia di sekolah, Kemampuan

menyimak siswa sckolah dasar kelas lima, vaitn menyimak sccara kritis
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tethadap  kekeliruan-kekcliruan,  kesalahan-kesalaham, — propaganda-
propaganda, wntutan-runtutan yang keliru dan menyimak pada ancka ragam
cerita puisi, rima, kata-kata, dan memperolch kesenangan dalam memcnuhi
tipe-tipe baru (Anderson dalam Tarigan, 1983: 41).

Penelitian ini mengacu pada Kurikulom Tingkat Saman Pendidikan
{KTSP). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah korikulum
operasional yang disusun  dan dilaksanakan oleh masing-masing satuzn
pendidikan, KTSP secara yuridis diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentng Sistem Pendidikan Nasional dan Peraluran Pemerintah
Republik Indonesia No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Penyusunan KTSP oleh sekolabh dimulai tahun ajaran 2006/2007 dengzn

| mengacu pada Standar Isi (S1) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) untuk
pendidikan dasar dan menengah scbagaimana diterbitkan melalui Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional masing-masing Nomor 22 Tahun 2006 dan
MNomor 23 Tahun 2006, serta Panduan Pengembangan KTSP yang dikeluarkan
RSNE (BSNP, 2004: 5). Pada umumnya, KTSP merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari S1, namun pengembangannya diserahkan kepada sekolah agar
sesuai dengan kebutuhan sekolah it sendiri. Standar isi merupakan pedoman

untuk pengembangan kurikulum satuan pendidiken.

Standar kompetensi Lulusan (SK).} digunakan sebagai pedoman
penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik. SKL meliputi kompetensi
mnivk scluruh mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran. Kompetensi

lulusan merupakan kualifikasi kemampuoan lulusan yang mencalup sikap,
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pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang tclab
disepakati. Khusus mata pelajaran bahasa Indonesia SIWVMI memuat standar

lutusan berikut (Purnomo dalam Widayanti, 2010: 14).
z Mendengarkan

Memaharmi wacana lisan berbentuk perintah, penjelasan, petmjuk,
pesan, pengumuman, berita, deskripsi, berbagai peristiwa dan benda
sekitar, serta karya sastra berbentuk dongeng, puisi, cetita, drama,

paniun, dan cerita rakyat.
b. Berbicara

Menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan informasi delam kepiatan perkenalan, tepur sapa,
percakapan sederhana, wawancara, percakapan telepon, diskusi,
pidato, deskripsi peristiwa dan benda sekitar, member petunjuk,
deklamasi, cerita, pelaperan hasil pengamatan, pemahaman isi buku
dan berbagai karya sastra untuk anak berbentuk dongeng, pantun,

drama, dan puisi.
¢. Membaca

Menggunakan berbagai jenis membaca untuk memahami wacana
berupa pelunjuk, leks panjung, dan berbagai kirya sastra uniuk anak

berbentuk puisi, dongeng, pantun, percakepan, cerila, dan drama
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d. Menulis

Melakukan herbagai jenis kegiatan menulis untuk mengungkapkan
pikiran, pcrasaan, dan informasi dalam bentuk karangan sederhana,
petunjuk, sural, pengumuman, dialog, formulir, teks pidato, laporan,
rigkasan, parafrase, serta berbagai karya sastra unfuk anak

berbentuk cerita, puisi. dan panlun.

Penelitian ini mengacu pada kurikulum tingkat satuan pendidikan dasar.
Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD mencakup komponen
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek
mendengarkan,  berbicara, membaca, dan menulis. Peneliti akan
mengembangkan aspek menyimak dengan mengacu pada standar kompelensi
dan kompetenst dasar kelas V SD semester 2. Standar kompetensi dan

kompelensi dasar kelas V semester 2 aspek menyimak adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas V SD Aspek

Menyimak

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Mendengarkan
5. Memahami cerita tentang suatu | 5.1  Menanggapi  cerita  tentang
peristiwe dan cerita pendek anak | peristiwa yang terjadi di sekitar vang
yang disampaikan secara lisan disampaikan secara lisan '

52 Mumgidentiffkasgi unsur cerita
{tokoh, tema, latar, amanat)
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Peneliti memlilih kompetensi dasar 52 yaitu siswa mampu
mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat) yang terdapat pada
kurikulum vang telah dikembangkan oleh sckolah tersebmt sesuai dengan
kebutuhannya. Hal tersebut dilakukan oiech peneliti untwk mengetahui
peningkatan keterampilan menyimak siswa dalam mengidentifikast unsur
cerita kelas V 8D Kanisius kembaran Banlul dengan menggunakan media

audio visual.
11. Faktor Penghambat dalam Pembelajaran Menyimak

Banyak faktor yang menjadi hambatan di dalam pengajaran menyimak,

faktor-faktor lersebut dapat berupa:

1) Keterbatasan fasilitas, misalnya belum tersedianya buku-buku dan alat
perckam yang memadai, kondisi mangan belajar yang belum mepunjang

pengajaran menyimak serta jumlah siswa yang sangat besar di dalam kelas

2) Faktor perhatian dan kebiasaan siswa menyimak. Di samping faktor
keterbatasan fasililas, perhatian siswa dan daya (ahan serla kebiasam
menyimak masih kurang. Hal-hal ini banyak berhubungan dengan masalah

pengelolaan kelas di dalam interaksi belajar-mengajar menyimak.

3} Faktor kebahasaan. Faktor yang merupakan penghambat utama di dalam
pengajaran menyimak adalab faktor yang bersifat kebahasaan mulai dari
mengendli bunyi di tingkat fonologis, kata, kalimal dan ujamn wacana
sampai kepada menangkap, menyimpan isi uwjaran serta daya tahan

menyimpan hasil simakan (Achsin, 1981: 3).
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12. Media Audio Visual dalam Pembelajaran Menyimak

Media adalah segala sesuato yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima schingga dapat merangsang pikiran,
perasaan perhatian dan minat serta perhalian siswa sedemikian mipa sehingga
proses belajar terjadi (Sadiman, 2009: 7). Dalam dunia pendidikan, pemberi
pesan adalah guru dan penerima pesan adalah siswa {Sceparno, 1980: 1).
Adapun Hamalik mendcfinisikan media pendidikan sebag berikut.

Media pendidikan adalah alat, metods, dan teknik yang digunakan

dalam rangka lebih mengefelaitkan komunikasi antara guru dan dan

siswz dalam proses pendidikan dan pengajarandi sekolah (1994: 12).

Mepurut Munadhi (2008: 6-7) media pembelajaran adalah sepala
sesuam yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secars
terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusii dimana
penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektil,

Tatuher: (1988: 14) mendefinisikan media pembelajaran merupakan
semua alat {(banty) atan benda vang digunakan dalam kegiatan belajar-
mengajar, dengan maksud untuk menyampaikan pesan  (informasi)
pembelajaran dari sumber(guru mavpun sumber lain) kepada penerima (anak
didik)

Media pembelajaran adalah alat yang diguﬁakan untuk mermbantu
proses belajar mengajar <dan berfungsi unluk memperjelas pesan yang
disampaikan sehingga twjuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik
dan sempurna (Kustandi, 20]1: 9). Mengingat banyaknya bentuk-bentuk

media pembelajaran, maka gurn harus dapat memilih dengan cermat dan harus
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disesuaikan dengan pembelajaran vang ada. Dalam kegiatan belajar mengajar,
pemakaian kata media sering disebut juga dengan sitilab seperti ;: bahan
pembelajaran (instructional material), komunikasi pandang-dengar (audio-
visual communication), alat peraga pandang (visual-education), alat peraga
dun media penjelas (Kustandi,2011: 9). Apabila dikaitkan dengan
pembelajaran, maka media dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang
digunakan dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung untuk
membawa informasi dari pengajar terhadap siswa. Dengan demikian media
merupakan segala bentuk komumikasi yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi dari pengajar terhadap siswa yang bertujuan untuk
merangsang siswa agar mengikuti kegiatan pembelajaran secara utuh, dapat
juga dimanfastkan untuk menyampaikan bagian tertentu dari kegiatan
pembelajaran, serta untuk memberikan meotivasi terhadap siswa. Media
memiliki kontribusi dalam meningkatkan moutu dan  kualitas  dalam
petnbelajaran karena kehadiran media tidak saja membantu pengajar dalam
menyampaikan materi ajarnya, tetapi memberikan nilai tambah pada kegiatan
pembcelajaran.

Alat-alat audiovisual adalah alat-alat vang “adible”™ artinya dapat
didengar dan alat-alat yang “visible™ artinya dapat dilihat. Alat-alat
audiovisual gunanya untuk membuat cara berkomunikasi menjadi efektif

(Suleiman, 1981: 11).
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Media audiovisual adalah media yang menunjukkan unsur auditif
(pendengaran) maupun visual (penglibatan), jadi dapat dipandang maupun
didengar suaranya {Anitah, 2010: 55).

Media audiovisual merupakan media vang terdiri ataz media visual
vang disinkronkan dengan media audio, yang sangat memungkinkan
tejalinnya komunikasi dua arah antara guru dan anak didik di dalam proses
belajar mengajar. Yang termasuk dalam media inf antara lain: sound slide,
TV, film, dan lain sebagainya (Rinanto, 1982: 21).

Media audiovisual merupakan salah sam media yang memiliki
karaktersik vang menarik. Media ini memiliki dava tarik lebih, vaita mampu
menvajikan informasi dalam bentuk gambar dan suarda vang akan
mempermudah siswa dalam menyimak materi pelajaran yang diberikan.
Kemudahan pelajaran menyimak yanp diberikan dalam bentuk aodiovisual
akan mampu meningkatkan pemahaman dari materi pelajaran yang disimak
oleh siswa. \

Dari paparan di atas, ada beberapa kriteria yang perlu diperhatikan
dalam pemilihan media agar pembelajaran dapat efektif, seperti yang
dikemukakan oleh Munadhi (2008: 187) diantaranya:

(1) Karakieristik siswa
Setidaknya ada tiga hal yang-bcrkaitan dengan karakter siswa, vaitu:
(a) Karakteristik atan kcadaan vang berkcnssn dengan kemampuan awal

yang diperoleh dari berbagai pengalaman masing-masing siswa.
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(b) Karakteristik yang berhubungan dengan latar belakang, lingkungan
hidup, dan status sosial.
(c) Karakteristik vang berkenaan dengan  perbedaan-perbedaan
kepribadian

(2) Tujuan belajar
Knieria yung paling utama dalam pemilihan mendia harus disesuaikan
dengen kompetensi dasar atau tujuan belajar yang ingin dicapai.

(3) Sifat bahan ajar
Bahan ajar memiliki keragaman dart sisi tugas yang dilakukan siswa, tugas
tersebut biasanya menuntul aktivitas dari siswa. Tenlunya aktivitas yang
dilakukan cukup komplcks dan bervariasi. Jika berbagai macam kegiatan
didukung oleh media pembelajaran yang tepat, maka lingkungan belajar
pun akan lebih dinamis, tidak membosankan dan benar-benar menjadi
pusat aktivitas belajar yang maksimal.

(4) Pengadaan media
Dilihat dari segi pengadaannya, menurut Arief S. Sadiman, media dapat
dibagi menjadi dua yaitu media jadi dan media rancangan. Media jadi
vakni media yang sudah menjadi komoditi perdagangan. Sedangkan media
Mgm adalah media vang dirancang khusus untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran tertentu.

{5) Sifat pemanfaatan media
Dilihat dari sifat pemanfaatannya, media pembelajaran dibagt menjadi dua

vaitu:
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{a) Media primer: media yang diperlukan atau harus digunakan guru untuk
membantu siswa dalam proses pembelajaran.

{t) Media sekunder: media yang digunakan untuk memberikan pengayasn
materi.

Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Indonesia
harus didukung dengan perencanasn yanyg dilakukan oleh wuru agar  gurn
dapat menyajikan atau menyampaiken informasi yang ada dengan baik
sehinggga berguna bagi yang mendengar dan melihatnya.

Suleiman {1981: 20) menyebutkan ada beberapa tahapan vang perlu
diperhatikan oleh pguru agar media aodiovisual dalam pembelajaran
memungkinkan siswa untuk ikut ambil bagian secara aktit dan kreatt yakni.
a. Persiapan

Sebetum melakukan persiapan, guruo menentukan tujuan yang akan

dicapai. Setelah menentukan tujuan, selanjumya_ guru  melakukan

persiapan  pembelajaran. Dalam tahap ini harus diperhatikan pula alat

yang dipilih dan apakah ada pangpguan terhadap alat yang akan digunakan.
b, Penyajian

Hal-hal yang harus dilakukan sagt penyajian vaitu; (a) menyusun kata

pendﬂh_uluan, (b) menarik perhatian siswa, (¢) menyatakan tujuan, {d)

menggunakan alat, (e} mengusahakan penampilan yang bermutu.

Fp

Penerapan
Pada tahap penerapan ini, siswa dapal belajar menyusun kata-kata untuk

menjawab pertanyaan. pertanyaan dapat disjuken secara singkal dan
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tertulis. Hal ini dimaksodkan untuk memantapkan fakta-fakta penting
dalam ingatan peserta selagi informasi yang siswa peroleh masth separ.
d. Kelanjutan

Kelanjutan vang dimaksud adalah pembelajaran yang telah dilakukan tidak

hzmya berhenti pada hari i saja. Pada ssat-saat tertentu hendaknya

ingatan siswa disegarkan kembali akan apa yang pemah mereka lihat dan
dengar.

Manfaat dari penggunaan alat-alat andiovisual adalah sebagai berikut.

a. Alat-alat andiovisual dapat menvampaikan pengertian atau informasi
dengan cara yang lebih konkrit atau lebih nyata daripada yang dapat
disampaikan oleh kata-kata yang divcapkan, dicetak, atau tulis,

b. Alat-alat audiovisual dapat member dorongan dan motivasi serta
membangkitkan keinginan untuk mengetahni atan menyelidiki, yang
akhirnya menjurus pada pengertian yang lebih baik.

¢. Melalui alat-alat audiovisual, informasi yang diterima dapat lebih lama
dan lebih baik tinggal dalam ingatan {(Suleiman, 1985: 17).

Peranan gambar hidup bagi pendidikan, dalam film atau bhiasa dissbut
gambar hidup, para siswa melihat dan mendengar pengalaman-pengalaman
yang direkam, fiksi, drama, dan cerita-cerita rekreasi dan episcde tentang
masa lampanu. Gambar hidup meropakan kombinasi antara gerakan, kata-kata,

musik dan warna {Hamalik, 1982: 102).
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Menurut Hamalik {1982: 103) nilai gambar hidup bagi pendidikan,
yaitu;

a) QGambar hidup adalah media yang baik guna melengkapi pengalaman-
pengalaman dasar bagi kelas untk diskusi, konstruksi, dan lkegiatan
belajar lainnya,

b) Cambar hidup memberikan penyajian yang lebih baik tak terikat pada
abilitet intelektual. Baik anak-anak yang bodoh maupun anak-anuk yang
pandai akan merasaken manfaat dari padanya, walaupun tingkatanaya
herbeda.

¢} Mengandung banyak keuntungan ditinjau dari segi pendidikan, antara lain
mengikat perhatian anak-anak, dan terjadi berbagai asosiasi dalam
Jiwanya.

d) Mengatasi psmbatasan-pembatasan dalam jarak dan walktu. Melalui film,
hal-hal yang terlalu kecil, terlaln lambat, dapat diamati dengan penglihatan
mata,

e} Film mempertmjukkan suate subyek dengan perbuatan. Film dapat
mendemonstrasikan berbagal hal yang tak mungkin dialami secara

lanpsung,

C. Kerangka Berpikir
Menyimak diartikan sebagai kemampuan menangkap dan memahami
bahasa lisan (Nurgiyantoro, 1988: 214). Siswa atau pembelagjar mulai

diarahkan pada (juan kegialan pembelajaran yang akem dicapai. Dalam
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pemenuhan terhadap pencapaian tujuan pembelajaran digunakan berbagai
metode dan strategi pembelajaran salah satu diantaranya dengan menggunakan
media pembelajaran,

Media pembelajaran merupakan pengantar pesan dari pengirim ke
penerima pesan, Untuk itu pembelajaran yang kreatif dan inovartif dapat
dilaksanakan dengan memanfaatkan media yang ada sebagai bentuk variasi
pembelajaran di sekolah. Berbagai macam bentuk media yang dapat
digunalkan dalam pembelajaran salah satunya dengan menggunakan media
audiovisual. Media aundiovisnal mempunyai peran sebagai alat vang yang
dapat didengar dan dilihat untuk memperoleh sebuah informasi dari tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai.

Cerita anak merupakan cerita yang disajikan bagi anak-anak yang isi
dari cerita tersebut dapat memberikan amanat yang baik, positif, dan jalan
ceritanya pun menarik untuk disimak Kegiatan pembelajaran cerita anak
dengan penggunasn media andiovisual aksn mengarahkan siswa kepada
pembelajaran yang terarah dan terkonsep terhadap pembelajaran yang
menyenangkan schingga siswa termotivasi saat pembelajaran berlangsung.
Kegiatan pembelajaran yang seperti ini tentu saja sampai pada kegiatan
penilaian sebagai bentuk tanggung jawab pembelajaran  yang telgh
berlanpsung, Salah sata wuojud tanggung jawab itu siswa diminta unfuk
menjawab pertanyaan sesuai dengan informasi yang diperoleh selama kegialon

belajar berlangsung.
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Guna mengetahui sejauh mana penggunaan media audiovisusl dapat
meningkatkan kemampuan menyimak, perlu dilakukan penelitian tindakan
kelas (PTK). Media andiovisual diharapkan dapat memudahkan siswa dalam
memahami isi dan mengidentifikasi wnsur cerita. Penelitian tindakan kelas
{PIK) membantu siswa memiliki kemampuan menyimak yang lebih baik. Hal
ini terjadi karena media audiovisual yang akan digunakan dapat
membangkitkan motivasi siswa dan mempengaruhi hasil belajar siswa.
Keberhasilan upaya meningkatkan kemampuan menyimak dengan
menggunakan media andiovisual diketahui dari beberapa indikator berikut - 1)
mampu menentukan tokoh, peran/penokohan, dan wataknya dmcenta yang
digimak, 2} mampu menentukan lema cerita anak yang disimak, 3) mampu
menyebutkan latar dari cerita yang disimak, 4) mampu menentukan pesan atau
amunat yang bisa dipetik disertai denpan bukti data yang mendukung.
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti tampak pada bagan di bawah

ini,
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PENINGKATAN KEMAMPUAN MENYIMAK CERITA ANAK
DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA ATUDIOVISUAL
DALAM PEMBELAJARAN MENYIMAK
SISWA KELAS V SD KANISTUN KEMBARAN BANTUL
TAHUN AJARAN 2011/2012

KONDISI AWAL] —>> | Guru belum menggunakan media
audiovisual kegiatan dalam pembelajaran

menyimak,

TINDAKAN ——> | Penggunaan media audiovisual untuk
standar kompetensi menyimak dan

kompetensi dasar : mengidentifikasi unsur
ecrita (tokoh, tema, latar, amanat).

KONDIST AKHIR. | == | Diduga penggunasn media audiovisual
dapat meningkatkan kemampuan menyimak

cerita anak siswa kelas ¥ 812 Kanisius

Kembaran Bantul tahun ajaran 2011/2012
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D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul
(Suharsimi, 2002: 64). Berdasarkan kerangka berpikir yang telah penulis
uraikan di atas, peneliti mengajukan hipotesis, sebaga berikut.

Penggunaan media sudiovisual diduga dapat meningleatiean kemampuan
ek et ki peslelaiion SERLAL Giwe Jlis V. Sekolali
Dasar Kanisius Kembaran Bantul tahon ajacan 20112012,
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BAB HI
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dikemukakan tentang metode penclitian. Hai—hal yang
berkaitan dengan metode penelitian meliputi: (a)} jenis penelitian, (b) subjek
penelitian, (c) waktu dan tempat penelitian, (d) prosedur penelitian, (e) teknik
pengumpulan data, (f) instrumen penelitian, (i) teknik analisis data, (h) indikator

keberhasilan.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas alau di sekolah tempal
mengajar, dengan penekanan pada penyempurnean atau peningkaten praktik dan

proses dalam pembelajaran {Susilo, 2007; 16).

Penelitian tindakan kelas memiliki banyak model. Pada penelitian ini,
model yang digunakan yaitu model Kemmis dan Mc Taggart. Model ini
menggunakan empat komponen penelitian dalam setiap langkahnya, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi (Kusumah, 2009: 21). Tindakan dan
observasi menjadi satu komponen karena kedua kegiatan ini dilakukan secara

bersamaan dan simultan seperti pada gambar di hawah ini.

41
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Gambar 3.1. Mode]l Kemmis & McTaggart
B. Subjek Penelitian
Menurut Arikunto (2009: 88) subjek penelitian adalah benda, hal atau
orang, tempal data atau variabel penelitian yang melekat dan dipermasalahkan.
Subjek penclitian ini adalah siswa SD Kanisius Kembaran Bantul, semester [1
Tahun  Ajaran 2011/2012. Jumlzh siswa yang dijadikan subjek penelitian

sebanyak 22 orang.

C. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian lindakan kelas ini dilakukan di SD Kanisius Kembaran Bantul,
yang beralamat di dusun Kembaran, Kasihan, Bantul. Penelitian ini dilaksanakan
pada semesier I yaitu pada bulan Oktober-April 2012,
D. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas di SD Kanisius Kembaran Bantul dilakukan
melalul dua siklus tindakan. Siklus pertama terdiri dari rencana tindsakan,

pelaksanaan tindakan dan observasi, serta refleksi. Siklus kedva merupakan
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perbaikan dari siklus pertama dan disusun berdasarkan hasil siklus pertama
tersebut.
1. Siklus T
a. Tahap 1: Perencanaan
Pada tshap ini peneliti den guru berdiskusi untuk merencanakan tindakan
vang dilakukan terkait dengan masalah yang ditemukan khususnya dalem

pembelajaran menyvimak. Rencana vang dilaksanakan sebagai berilut.

1) Peneliti melakukan wawancara dan diskusi dengan guru bahasa Indunesia
untuk mengidentifikasi masalah yang mumeul dalam kegiatan pembelajaran
bahasa Indonesia terutama keterampilan menyimak.

2) Menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPF).

3) Peneliti menyiapkan skenario pembelajaran.

4) Menyiapkan bahan pembelajaran dan instrumen penelitian.

Perencanaan tindakan dilakukan dua kali yaitu pada siklus 1 dan siklos 2.
Tindakan pada siklus 2 dilaksanakan berdasarkan hasil dari pelaksanaan rencana
pada siklus 1.

b. Tahap I1: Pelaksanaan

Sikluz 1 dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2012 sclama dua jam
pelajaran (2x35 menit). Pada tshap pelaksanaan ini peneliti dan guru
melaksanakan tindakan yang sudah dirancang sebelumnya. Pada tahap ini gum
mengajar dengan mengpunakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang

telah direncanakan dan disusun oleh peneliti. Tindakan pada tahap ini harus sesuai
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dengan apa vang direncanakan agar terlihat kekurangan dari }s;rlllcangan siklus |
yang diperbaiki pada siklus II. Tindakan vang dilaksanakan pada siklus [, yaitu:
4) Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan presensi.
b) Guru menjelaskan tujuan pernbelajaran
¢) Siswa dan puru melakukan tanya jawab mengenai jenis-jenis cerita anak.
d) Siswa mendapat penjelasan mengenai cerita anak, unsur-unsur cerita (tokoh,
tema, latar, amanat) dan contoh cerita anak,
&) Siswa menyimak video cerita anak.
f) Biswa mengerjakan tes yang diberikan oleh guru untuk menilai pemahaman
siswa dalam mengidenlifikasi unsur cerila anak.
g} Siswa mengumnpulkan hasil tes.
h) Guru dan siswa melskokan vefleksi techadap pembelajaran  yang
berlangsung dan membuat kesimpulan.
iy Curu memeriksa  hasil tes tertulis unuk mengetahui kemampuan
menyimak siawa da.lam mengidentitikasi unsure cerita.
c. Tahap 1I1: Pengamatan.

Pengamatan dalam penelitian tindakan kelas dilakukan untuk mengetahui
dan memperoleh gambaran lengkap tentang perkembangan proses pembelajaran
dan pengaruh dard tindakan vang dipilih terhadap kondisi kelas. Ketika
pembelajaran berlangsung peneliti mengamati aktivitas siswa di kelas berkaitan
dengan media zudio visual dan mengamati puru selama proses pembelajaran.
Tahap ini dimanfaatkan untuk melakukan pengamatan terhadap pembelajaran

yvang sedang berlangsung denpan menggunakan lembar pedoman observasi,
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d. Tahap I'V: Refleksi

Pada tahap reflcksi penelit melakukan refleksi bersama guru setelah
melakukan tindakan mengenai proscs, masalah, kendala vang ferjadi selama
pelaksanaan tindakan, Kegiatan refleksi ini digunakan unuk merencanakan
tindakan di siklus 1. Setelah tzhap pengamatan/observasi dilaskukan bersamaan
detigan pelaksanaan pembelajaran maka hasil tes tertulis siswa dinilai. Hasil dari
tes terschur nantinya digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
menyimak cerita anak. Jika hasil tes tertulis siswa sudah dinilai baru bisa
dilakukan relleksi keseluruhan siklus 1, Refleksi ini berguna wniuk mengetahni:
(1) kelebihan dan kekurangan pelaksanaan siklus I, (2) peningkatan kemampuan
menyimak dan keaktifun siswa, (3) kendala yang dihadapi siswa maupun guru
selama pelaksanaan siklus T berlangsung. Refleksi pada siklus I dilakukan untuk

melakukan perbaikan guna mendapatkan pembelajaran siklus 11 yang lebih baik.

2. Siklus IT
a. Tahap I: Perencanaan

Perencanaan dilakukan berdasarkan hasil refleksi siklus I Tghap ind
peneliti dan guru merencanakan kembali tindakan yang skan dilakukan pada
siklus IT untuk memperbaiki aspek-aspek yang belum optimal pada siklus .
Kekurangan yang sebelumnya telah teridentifikasi lewat refleksi pada siklns T di
perbaiki diperencanaan siklus 1l ini. Hal-hal yanp harus diperhatikan dalam
perencanaan siklus II ini adalah (1} menyusun perbaikan rencana pembelajaran
keterampilan menyimak cerita anak, {2) menyiapkan bahan simakan yang

berbeda, {3) menyusun perbaikan instrumen.
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b. Tahap [1: Pelaksanaan
Siklus I1 dilaksanakan pada -tangg.al 4 April 2012 selama dua jam
pelaiaran (2x35 menit). Pelaksanaan pada siklus Il didasarkan pada siklus 1
Peneliti melaksanakan tindaksn dengan menggunakan RPP  yang telah
dipersiapkan. Dalam pembelajaran pada siklus I ini guru harus lebih
memperhatikon  aspek-aspek yang kurang pada sikius 1 schingga hasil yang
diinginkan dapat tercapai secara optimal. Tindakan yang akan dilaksanakan pada
giklus 1 1, yaitu:
a) (uru membuka pelajaran dengan memberi salam dan presensi.
b) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran
)  Siswa dan guru melakukan tanya jawab mengenai jenis-jenis cerita anak.
d) Sizwa mendapat penjelasan menpgenai cerita anak, unsur-unsur cerita
{tokoh, tema, latar, amanat) dan contoh cerita anak.
&) Siswa menyimak video cerita anak.
f} Siswa mengerjakan tes yang diberikan oleh guru untuk menilai
pemahaman siswa dalam mengidentifikasi unsur cerita anak.
) Siswa mengumpulkan hasil tes.
h} Gurmn dan siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
berlangsung dan membuat kesimpulan,
i) {uru memeriksa  hasil tes ternlis uniuk menpemahui kemampuan

menvimak siswa dalam mengidentifikasi unsure cetita.
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¢. Tahap ITI: Pengainatan :
Peneliti melakukan pengamatan terhadap situasi pembelajaran di kelas.
Sclama proses pembelajaran peneliti mengamati siswa dan guru. Pengamatan ini
masth menggunakan pedoman yang digunakan sebelumnya. Dari pengamatan ini
akan terlihat apakah ada perbaikan dari siklus ke 1 yang dilakukan oleh guru dan

giswa,

d. Tahap I'V: Refleksi

Refleksi dilakukan menggunakan dala yang dihasilkan ketika
pelaksansan tindakan. Peneliti dan guru mendiskwsikan hasil pengamatan pada
giklus II. Refleksi ini dilakukan untuk mengevaluasi pelaksanaan tindakan.
Kemudian hasil siklus 1 dan siklus 11 dibandingkan untuk mengetahui

peningkatannya,

E. Tekmik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua teknik,

yaitu teknik tes dan non tes.

1. Teknik tes

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes mengidentifikasi unsur
cerita anak. Tes digunakan untuk mengetghui kemampuan siswa dalam menyimak
cerita anak dengan menggunakan media audiovisual. Data yang dikumpulkan

dengan teknik tes adalah hasil tes yang dilakukan pada setiap akhir siklus.
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Pengumpu]@ data nontes, dilakukan dengan observasi dan wawancars.
Menurat Burhan Nurgivantoro (2010: 93) pengamatan/observasi merupakan cara
untuk mendapatkan informasi dengan cara mengamati objek secara cermat dan
lerencana. Observasi dilakukan oleh peneliti dan purn sebagai kolaborator. Tahap
ini dimanfaatkan untuk melakukan pengamatan terhadap pembelajaran vang
sedang bedangsung, Cara pengumpulan data ini dipilih karena pengamatan
dilakukan ketika pembelzjaran berlangsung. Kepiatan observasi dilengkapi
dengan istrumen lembar observasi, catatan lapangan serta dokumen foto. Catatan

lapangan digunakan agar segala sesuatu yang diamati peneliti semakin lengkap.

Wawancara merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk mendapatkan
informasi dari responden (peserta didik, orang vang diwawancarai) dengan

melakukan tanya jawab sepihak (Burhan Nurgiyantoro 2010: 96),

F. Tnstremen Penelitian

Menurut Arikunte {2006; 149) instrumen penelitian adalah alat bantu atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
sistematis, dan lengkap sehingga mudsh diolsh. Adapun instrumen vang

digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes dan non tes,
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1. Instrumen Tes

Instrumen tes berupa soal-soal tes yang diberikan dalam bentuk
penugasan. Les ini bertujuan untuk mengukur kemampuan menyimak siswa
disetiap siklusnya atan mengukur ketercapaian kompetensi dasar yang akan
dicapai dalam pembelajaran setiap siklns. Soal tcs terscbut berupa essay
(terlarnpir).
2. Instrumen Nontes

Instrumen nontes berupa observasi, wawanticara, dan dokuinentasi
berupa foto-foto pembelajaran.

a. Observasi

Pedoman observasi vang digunakan untuk mengamati  proses
pembelajaran menggunaksn dua pedoman, yaitu pedoman uniok akiivitas guru
dikelas dan siswa di kelas, Pedoman untuk guru digunaksn untuk mengetshui
proses belgjar mengajar guru dan sistematika penyajian materi. Sistematika
penyajian materi meliputi sistematika RPP dan  pemilihan metede dan
media. Proses belajar mengajar guru meliputi kegiatan awal, kegiatan akhir,
dan penutup. Pedoman siswa digunakan untuk mengobservasi sikap, perilaku,
dan keaktifan siswa selama proses belajar. Observasi imi dilaksanakan selama
pembelajaran di kelas dalam dua siklus. Pedoman observasi dapat dilibat di

lampiran,

b. Wawancara
Wawaneara ini berivjuan untmk menggali informazi, mendapatkan

gambaran pembelsjaran bahasa Indonesia di sekolah sebelum menpadakan
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penelitian, dan untuk mencari rhasalah-masalah vang dihadapi guru maupun
siswa. Pelaksanaan wawancara dilakuokan sebelum dilakukan tindakan di kelas
yang akan diteliti.

Pedoman wawancara ini akan disusun dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan dan ditanyakan kepada guru maupun siswa Draft wawancara

dapat dilihat di lJampiran.

c. Foto-foto pembelajaran
Foto-foto pembelajaran diperoleh dari hasil pemotretan pembelajaran
siklus I dan siklug Il. Pemotretan ind bertujuan agar proses pembelajaran
dapat didokumentasikan sebagai data. Foto-foto tersetwt dijadikan data
sehingea  daput mendukung hasil penelitizm. Hal-hial yang dapat diamali dari
hasil foto-foto pembelajaran antara lain: suasens kelas, penggunaan media

pembelajaran, dan sikap para siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.

G. TEKNIK ANALISES DATA

Data yang dipcroleh dalam peneliian ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui tes mengidentifikasi unsur-unsur
cerita. Analisis data tes secara kuantitatif dihitung dengan menggunakan rumus

tata-rata dan menghitung uji “t”.
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(1) Menghitiung rata-rata f};{‘ean).

Keterangan :
X =Rata-rata
¥ A = Jumlgh skor
N = Jumlah siswa
{2) Penghitungan Tes “t”
Menurut Supranto (2009: 338-342), romus ujit “t” yang digumaken adalah

sebagai berikut.
d
Lhitung = g
vn
dengan
L G’
sd= [T
n—1
Keterangan :
Thitung . i
d : beda
d - rata-rata beda
sd : standar deviasi dari beda

* : banyaknya data
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H. INDIKATOR KEBERHASILAN

Indikator keberhasilan tindakan dapat dilihat dari peningkatan kualitas proses
pembelajaran menyimak. Keberhasilan tindakan tidak ditekankan pada hasil akhir
ying akan dicapai melainkan lebih kepada proses berlangsungnya penelitian
dengan indikator keberhasilan yang perlu disiapkan schagai tolok ukur

ketercapaian target penerapan tindakan adaiah sebagai berikut.

Tabel 3.1
Indikator Keberhasilan
No. Tndikator Kondisi Target Target
Awal Siklns T Siklas IT
1. | Kemampusn siswa da-
lam menyimak cerita 35% 75% 85%
anuk (mencapai KKM) |
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di SD kanisius Kembaran Bantul yang terletak di
dusun Kembaran, Kasihan, Bantul. Pelaksanaan tindakan kelas ini dilaksznakan
selama dua siklus. Siklus satu dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Maret 2012 di
kelas V selama 2 jam pelajaran (70menit). Siklus 2 dilaksanakan pada hari. Kelas
yang menjadi subjek penelitian tindakan kelas ini adalah kelas V dengan jumiah
22 orang vang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.

Penelitian ini melibatkan guru kelas ¥ yaitu Rosalia Herni Nugroho, 8. Pd.
yang ikut membantu pelaksanaan tindakan kelas fni. Peneliti dan guru tersebut
memiliki tujuan yang sama yaitu ingin memecahkan masalah pembelaiaran
menyimak yang ada di kelas agar kualitas menyimak di sekolah tersebut dapat
meningkat. Dalam penelitian ini vang bertindak sebugni guru adalah Bu Rosa
selaku pury kelas V. Peneliti akan mengevalvasi hasil pembelajaran siswa
sehingga nantinya dapat dilakukan perbaikan tindakan pada siklus selanjutnya.

Penclitian ini menggunakan media andiovisual yaitu video cerita anak
sehagai bahan pembelajaran. Cerita anak yang digunakan di setlap siklus
berbeda. Evaluasi dari penelitian ini adalah penilaian dari tes kemampuan
menyimak siswa. Kriteria keberhasilan siswa dalam penelitian ini apabila hasil

belajar menyimsk siawa meningkat.
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berbeda. Evaluasi dani penelitian ini adalah penilaian dari tes kemampuan
menyimak siswa, Kriteria keberhasilan siswa dalam penglitian ini apabila hasil
belajar menyimak siswa meningkat. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian adalah
sebagai berikut.

Tabel 4.1

Jadwal Pelaksanaan Penelitian di SD Kanisius Kembaran Bantul

f No. Kegiatan Hari/Tanggzal
1. | Pelaksanaan Pra Tindakan Sabtu, 10 Maret 2012
2. | Pelaksanaan Siklus | Rabu, 28 Maret 2012
3. | Pelaksanaan Siklus 11 Rabu. 4 Aprit 2012

B. Deskripsi Hasil Penclitian
1. Data Prasiklus
Sebelum pelaksansan siklus pertama, peneliti mengadakan tes awal untuk
mengetahui kondisi awal kemampuan siswa dalam pembelajaran menyimak vang
diadakan pada hari Sabtu, 10 Maret 2012 sclama 2 jam pclajaran (2x35 menit)
dengan subjek penelitian kelas siswa V yang berjumiah 22 orang. Hal-hal penting
vang dilakukan siswa dalam proscs pembelajaran adalah sebagai berikut.
a. Siswa menyimak cerita anak yang dibacakan oleh guru.
b. Siswa mengerjakan tes sesuai dengan waktu yang telah ditemiukan.
¢. Guru memeriksa hasil kerja siswa untuk mengetahui kondisi awal dalam
pembelajaran menyimak.

Adapun hasil penilaian seperti tampzak pada tabel di bawah ini.
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Nilai Kemampuan Siswa Menyimak Cerita Anak Sebelam

Tindakan Kelas
Nu., Numa Siswa Kondisi Kriteria Keterangan |
Awal Ketuntasan E
Minimal ;
) (KKM)
1. Arif Kurniawan 60 75 TL
2. | Rima Melani 69 75 Th |
3. | Agustin Dwi Wahyu Ferdian 75 75 s
4, Albertus Andri Kumiawan 55 13 Tl
5. | Alda Dewivanti 63 75 TL
[ Angela Dorothy Minonealdus 35 75 TL
7. Annisa Yuliana 58 73 TL
8. | Blezenky Kaleb Daniel 5% 75 TL
. Deni Serfial 49 75 TL
14. | Domimca Swasti 76 75 L
11._| Evita Chandra 3 I T
P12, | Giri Wiyarsa 54 75 1L
{ 13. | Hendrich Moses Louis S 8. 57 75 TIL
114, | Januar Angga Dwi Pangesiu 63 75 TL
15. | Josc Martiano Wicaksono [Mas 70 73 TL
16. | Lidwina Putri Angelica Ayuni 75 e =
17. | Gondrales Dwi Agnt Ginting 61 75 TL
18. | Donifatius Wisnumurti 13, A. 59 75 TL
18, | Chandra Bellinag Christabel L 75 L
20. | Alfonsus Brahma Sadewa P. 60 i 75 1L
21. | Balari Karmnayan 68 75 Tk
22, | Andita Hermawanto 35 75 TL
Jumlah 1368 1725
Rata-rats 62,18 il
Keterangan :
TL : Tidak Lulus
it : Lufus

Pada kondisi awal diketahui bahwa hasil pembelajaran menyimak siswa

dapat dikatakan kurang. Hal terschbut terlihat dar nilai kondisi awal yang
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memperlihatkan bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai standar nilai
minimal yang diterapkan oleh sekolah.

Rata-rata skor siswa hanya 62,18 sehingga secara umum masih jauh di
bawah KKM. Dari 22 siswa masih terdapat 18 siswa yang tidak mencapai nilai
minimal 75, Hal ini memperlihatkan banyak siswa yang belum mampu menyimak
cerita anak dengan baik. Dengan demikian, guru aksn melaksanakan siklus
pertama,

2. Data Siklus |

Data siklus | adalah hasil pelaksanasn penelitian tindakan kelas pada siklus
1 yaitu berupa nilai kemampuan siswa menyimak cerita anak  dengan
menggunakan media audiovisual. Kemampuan siswa dalam menyimak cerita
anak diketahui melalii sejumlah perianyaan dalam daftar pertanyasn yang
dijawab secara tertulis oleh semua siswa. Jawaban siswa merupakan data yang
memperlihatkan sgjauhmana siswa dapat mengindentifikasi unsur cerita.

a. Pelaksanaan Pembelajaran Menyimak Siklus 1

Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Maret 2012 selama dua jam pelajaran
(2x35 menil). Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada RPP yeng sudah dibuat
olch penelitf. Pembelajaran menyimak yang dilakukan dengan menggunakan
media audiovisual. Pada siklus T ini, siswa menyimak video cerita rakyat vang
berjudul “Cindelaras”. Pemutaran video cerita rakyat “Cindelaras” ini diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menyimak cerita anak.
Kompetensi dasar yang hendak dicapai di dalam pembelajaran siklus 1 ini adalah

siswa mampu mengidentifikasi unsur cerita (lokoh, tema, laiur, amanat). Seluruh
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siswa schanyak 22 orang mengikuti pembelajaran siklus 1. Adapun langkah-

langkah pembelajaran pada siklus [ dapat dilihat dalam RPP (terlampir). Hal-hal

penting yang ada di dalam pembelajaran pada siklus I adalah:

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam
pembelajaran yaitu (1) siswa dapat mengidentifikasi lokoh cerita yang telah
disimaknya, (2) siswa dapat menentukan tema dari cerita yang disimaknya,
(3) siswa dapat menjelaskan walak tokoh dari cerila yang telah disimaknya,
(4} siswa dapat menyebutkan latar cerita dari cerita yang telsh disimaknya,
{5) siswa dapat menjelaskan amanat atau pesan cerita yang disimaknya.

2} Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang jenis-jenis cerita anak
yang diketahui siswa dan unsur-unsur cerita (tokoh. tema, latar, amanat).

3) (uru menjelaskan materi pembelajaran tentang jenis-jenis cerita anak dan
unsur-unsur cerita (tokoh, tema, latar, amanat).

4) Sizwa menyimak video cerita rakyat yang berjudul “Cindelaras™

5) Siswa mengerjakan tes individual di lembar kerja siswa wvang telah
disediakan.

6) Guru menarik kesimpulan secara lisan dari pembelajaran vang telah
dilaksanalan, cara menarik kesimpulan dilakukan melalui kegiatan tanya
Jjawab dengan siswa.

b. Hasil Kemampuan Menyimak Cerita Anak Menggunakan Media Audiovisual

Sesudah Siklns [
Siswa dikatakan lulus apabila nilai yang didapat mememihi KKM yang telah

ditetapkan yaitu sebesar 73. Hasil yang didapatkan setelah pelaksenaen tes
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individu siklus 1 adalah siswa yang memenuhi KKM sebanyak 9 orang ( 41%),

sedangkan siswa yang belum memenuhi KKM sebanyak 13 orang ( 59%). Nilal

terendah yang diperoleh siswa adalah 6(), sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh

siswa adalah 80. Secara rinci skor menyvimak cerita anak pada siklus 1 vang

diperoleh siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3

Nilai Kemampuan Siswa Menyimak Cerita Anak Pada Siklus T

No. Nama Siswa § Siklus 1 Kriteria Keterangan
t Ketuntasan
Minimal
{KKM)

1. Arif Kurniawan 78 75 L

2 Rima Melani 80 13 L

3. Agustin Dwi Wahyn Ferdian 80 75 L

4. Alberius Andr Kimmiawan 64 75 TL

5. Alda Dewivanti 73 15 L

6. | Angela Dorathy Minongaldus 75 75 L.

* Annisa Yuliana 78 75 L

8. Blezenky Kaleb Daniel 75 75 L

9. | Deni Serfial S T e
1 10. | Dominica Swasti 80 75 L
i 11. | Evita Chandra 72 75 TL
112, | Giri Wiyarsa 67 75 TL
{ 13. | Hendrich Moscs Louis 5. 8. 60 75 TL
UT4._ Januar Angga Dwi Pangesty I A il
F 15. | Jose Martiano Wicaksono Dias 20 75 L.

16. | Lidwina Putri Angelica Ayuni 20 75 L

17. | Gondrales Dwi Agni Ginting 75 75 L
{ 18. | Bonifatius Wisnumurti B. A. 77 75 L

19. : Chandra Bellina Christabel 65 75 TL

20. | Alfonsus Brahma Sadewa P. 73 75 TL

21. | Batari Kamayan 71 75 TL

22. | Andita Hermawanto 72 75 IL

¢ Jumlah 1627 1725
| Rata-rata 73,95
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Keterangan :
TL; Tidak Lulus
L :lulus

Tabel di atas memperlihatkan jumlah nilai keseluruhan mencapai 1627
schingga didapat rata-rata 73,95, Artinya, secara umum nilai siswa masih di
bawah KEM. Mcskipun demikian, apabila dicermati siswa vang lulus KKM

berjumlsh 13 orang { 59%), dan 9 (41%) orang tidak lulus KEKM.
c. Perbandingan Prasiklus dan Siklus T

Upaya meningkatkan kemampuan menyimak pada siklos 1 telah dilakukan dari
gwal hingga akhir pelajaran. Pada awal pelajaran, guri menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai. G melakukan tanya jawab dengan siswa
mengenal jenis-jenis cerita anak. Guru juga menjelaskan materi pembelajaran

mengenai unsur-unsur yang terdapat dalam sebush cerita.

Pada bagian inii, setelah siswa bensr-benar mengerti dengan zpa yang
dijelaskan oleh guru, siswa diminta untuk menyimak video cerita anak yang
berjudul “Cindelaras™, Guru memima apak-anak untuk tenang schinppa siswa
dapat menyimak denpan baik. Sclama siswa menyimak, guru dan peneliti
mengamati aktivitas siswa. Disini, puru dan peneliti dapat mengeiahui keadasn
suasana kelas selama siswa menyimak video cerita anak yang diputarkan. Setelsh
siswa menyimak bahan simakan yang telah diputarkan, siwe harus mengerjakan

tes individual di lembar kerja. siswa yang telah disediakan.

Pada bagian akhir, schelum pembelajaran diakhin guru menank kesimpulan

secara lisan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan, cara menarik kesimpulan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

kesimpulan dilakukan melalui kegiatan tanya jawab dengan siswa. Kemampuan
siswa dalam menyimak diketahui melalui sejumlah pertanvaan dalam datiar
pertanyaan yang harus dijawab secara terlulis vleh semua siswa. Perbandingan
nilai siswa yang diperoleh dari kondisi awal dan siklus T dapat dilibat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 4.4

Nilai Kemampuan Menyimak Siswa "ada Kondisi Awal dan Siklus I

No, Nama L/P | Kondisi SiklusT |
I Awal
1. Arif Kumiawan L 60 7B
2, Rima Melan P 69 80
3. |AgustinDwiWahyuF. | P | 75 | 'm0 |
4.1 Albertus Andri K. L 55 69
i Alda Dewivanti P 63 78
[ Angela Dorothy M. P 55 75
7. AmisaYuliana | P | sa | 78
8. | Blezenky Kaleb Daniel L 55 75
9. | Deni Serfial L 49 67
10. | Dominica Swasti P 76 80
11. | Evita Chandra P 56 7l
12. | Giri Wiyarsa L 54 67
13. | Hendrich Moses Lonis 5. S. L 57 60
14. | Januar Angga Dwi Pangestu L 63 75
15, | Jose Martiano W. D, L 70 80
16. | Lidwina Putri Angelica A. P 75 80
17. | Gondrales Dwi Agni G. L 51 75
1&. | Bonifating Wisnumurti B. L 59 77
19, | Chandra Bellina Christabel L 75 65
20. | Alfonsus Brahma Sadewa P. L 60 73
21. | Bateri Kamayan L 68 T
22, | Andita Hermawanto L 55 72
Jumlah 22 1368 in2?
| Rata-rata 62,18 73,95
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Pcninékaian kemampuan menyimak tampak pada pencapaian nilai dari siswa
schingga vang semula terdapat 18 siswa vang nilainya tidak lulus KKM pada
kondisi awal menjadi 9 siswa yang tidak berhasil lulus KKM pada siklus L
Namun, ada 1 siswa yang bernama Chandra Bellina Christabel yang nilainya
justru turun dengan nilai 75 pada kondisi awal menjadi 65 pada siklus T, hal ini
dischabkan karena siswa tersebut kurang fokus dalam menyimak dan tidak
memperhatikan dengan baik bahan simakan yang diberikan, Siswa vang tidak
lulus KKM sebanyak 9 orang, sedangkan siswa yang lulus KKM sebanyak 13
orang. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kelulusan belum mencapai target vang
ditetapkan dalam indikator kcberhasilan, Berdasarkan hasil siklus 1 ini, maka
perlu dilakukan pembelsjaran menyimak cerita anak dengan menggunakan media

andio visual pada siklus berikutnya.
d. Refleksi

Pada pelaksanaan siklus I masih ditemukan kekurangan yang dapat dilikat dari
aspek guru maupun siswa. Kekurangan itu perlu diperbaiki untuk mendapatkan
hasil yang lebih baik. Maka, perlu ada usaha-usaha perbaikan yang harus
dilakukan agar kualitas pembelajaran menyimak menjadi lebih baik. Langkah-
langkah perbaiken tersebut adalah: (1) pembuutan RPP khususnya pada alokasi
wakin lebih diperkirakan dengan baik agar pembelajaran dapat selesai sesuai
dengan waktu yang dialokasikan, (2) gurn mengonire! kelas agar tetap tenang
sehingga siswa dapal melakukan pembelajaran menyimak dengan baik, (2) puru
menyiapkan bahan sitakan yoang lebih menarik sehingga dapat membantu siswa

dalam mencapai kompetensi dasar dalam pembelajaran, (3) guru memberikan
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motivasi dan tanya jawab agar siswa lebih antusias delam menjawab pertanyaan
yang diberikan guru, (4) guru menyiapkan ruangan yang fasilitasnya lebih
memadai untuk melaksanakan pembelajaran menyimak, (3) guru akan
mempetjelas dalam memberikan materi unsur-unsur cerita dalam  siklus
selanjuinya agar siswa lebih mengerti dan memahami schingga siswa dapat

mengerjakan tugas vang diberikan dengan baik.

Kendala vang menonjol yang dialami oleh guru maupum siswa  dalam
pembelajaran siklus I adalah (1) terbatasnya waktu yang tersedia untuk melakukan
persiapan alat dan pelaksanaan pembelajaran, (2) sekolah tidak memiliki speaker
sehingga guru harus membawa speaker sendiri, {3) video cerita anak vang
disajikan masih asing bagi siswa dan video tersebut tidak boleh diputar terlalu
keras karena akan menarik perhatian kelas lain sehingpa kegiatan menyimak agak
terhambat, (4) tembok pemisah antara kelas yang satu dengan kelas yang lain
berupa pilar-pilar pinfi schingga gum harus memasang kain putih polos agar
video dapat dilihat dan pemasangan kain ini cukup banyak memakan waktu, (5)
sekolah tidak menyediakan kabel vang panjang untuk menghubungkan stop
kontak karena stop kontak tidak tersedia di dalam kelas tetapi berada di luar kelas
dan jaraknya cukup jauh dengan kelas, (48) pelajaran bahasa Indonesia
dilaksanagkan setelah pelajaran olah raga sehingga kondisi fisik siswa lelah dan
kurang bersemangat sehingga siswa masth kurang termotivasi dalam mengikuti

pembelajaran menyimak.

Hasil refleksi dari sodut pandang indikator pencapaian kualilas pembelaparan

menyvimak vaitu kemampuan menvimak cerita anak siswa meningkat dari kondisi
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awal. Nilai rata-rata kelas kondisi awal 62,18 meningkat 11,77 menjadi 73,95 di
siklus 1. Persentase keluntasan siklus I sebesar 59%. Peningkatan yang terjadi
belum mencapai target yang dibuat peneliti. Oleh karena itw, siklus I belum
dikatakan berhasil sehingga perlu dilakukan perbaikan dan melaksanakan siklus

IR
3. DataSiklus I

Data siklus 1T adalah hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada
siklus 1I yaitu berupa nilai kemampuan siswa menyimak cerila anak dengan
menggunakan media audiovisual. Kemampuan siswa dalam menyimak cerifa
anak diketahui melalui sejumlah pertanyaan dalam daflar pertanyaan yang
dijawab secara tertulis oleh semua siswa. Jawaban siswa merupakan data yang

mempetlihatkan sejauhmana siswa dapat mengindentifikasi unsur cerita.
a. Pelaksanaem Pembelajaran Menyimak Siklus 1T

Pelaksanaan siklus [ dilakukan karena siklus I divasa kurangy mampua
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi unsur cerita vang
dizsampaikan melalui video cerita anak. Siklus Il dilaksanakan pada hari Rabu, 4
April 2012 sclama dua jam pelajaran yaitu 2x35 menit. Scluruh siswa mengikuti
pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II. Dalam siklus II ini siswa masih
diminta mengidentifikasi unsur cerita dalam cerita anak yang berjudul “Malin
Kundang”. Pelaksanaan siklus I sesuai dengan RPP vang sudah dipersiapkan
schelumnya oleh peneliti. Hal-hal yang dilakukan dalam pembelajaran adalah

sebagai berikut.
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1y Guru menpgucapkan salam.

2) Gwu menyampaikan kompetensi dasar, indikator dan  juan

pembelajaran.

1) Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab scputar materi dengan

siswa.
4) Biswa menyimak video cerita rakyat yang berjudul “Malin Kundang”

5} Siswa mengerjakan tes individual di lembar kerja siswa yang telah

disediakan.

6) Gurz menarik kesimpulan secara lisan dari pembelajaran yang telah
dilaksanakan, cara menarik kesimpulan dilakukan melalui kepialan lanya

jawab dengan siswa.
7 Guru menyampaikan salam.

b. Hasil Kemampuan Menyimak Cerita Anak Menggunakan Media Audiovisual

Sesudah Siklys IT

Siswa dikatakan lulus apabila nilai yang didapat memenubi KKM yang telah
ditetapkan vaitu sebesar 75. Hasil yang didapatkan setelah pelaksanaan tes
individu sesudah sikius I[ adalah siswa yang memenuhi KKM scbanyak 20 orang,
sedangkan siswa yang belum memenuhi KEM sebanyak 2 orang. Nilai terendah
yvang diperoleh siswa adalah 71, sedangkan nilai tertinggi mencapai 94 yang

diperoleh siswa bermmama Arif Kumniawan dan Angela Dorothy Minonealdus.
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Secara rinci sker menyimak cerita anak pada siklus IT yang diperoleh siswa dapal
dilihat pada tabel berikut ind.
Tabel 4.5

Nilai Kemampuan Siswa Menyimak Cerita Anak Pada Sildus 11

No. MNama Siswa Siklus Kriteria Kcterangan
n Ketuntasan |
Minimal
i (KEKM) ;
| 1. | Arif Kurniawan 94 75 L ;
2 Rima Melani 85 75 L
3 Agustin Dwi Wahyu Ferdian 87 75 L !
4. | Albertus Andri Kumniawan | 84 75 L |
3. | Alda Bewiyanti [ 86 75 L ;
6. Angela Dorothy Minonealdus | 94 75 L
T Annisa Yuliana i BS 75 L
8. | Blezenky Kaleb Daniel i 80 75 L
9. | Deni Serfial 89 75 L
10. | Dominica Swasti | 85 75 L
11. | Evita Chandra 87 T5 L
12. | Giri Wivarsa | 87 73 L
13. | Hendrich Moses Louwis 8. 8. | 74 7S TL
14. | Jamur Angga Dwi Pangestu = | 80 75 L
i 15. | Jose Martiano Wicaksono Dias 85 75 L
{16, | Lidwina Putri Angelica Ayuni 80 75 L.
'17. | Gondrales Dwi Agni Ginting g4 ! 15 L
18. | Bonifatius Wisnumurti B. A. sg | 75 L
19. | Chandra Bellina Christabel 83 | 75 L
20. | Alfonsus Brahma Sadewa P. 86 | 75 I
21. | Batari Kamayan 84 i 75 I,
Andita Hermawanto 71 75 TL
Jumlah 1859 | 1725
Rata-rata 84,50 | k. il T

Keterangan :
TL: Tidak Lulus
L :Llulus
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L)

[asil yang didapatkan setelah pelaksanaan tes individual siklus I adalah
20 (90,91%) siswa lulus KKM dan 2 (9,09%) siswa tidak lulus KKM.
Péningkatan persentase kelulusan siswa dari siklus 1 sebesar. Sedangkan nilai
rata-rata kelas siklus II adalah meningkat senilai. Setelah dilakukan uji T atau “t™
tes didapatkan hasil t hitung scbesar 7,66, sedangkan t tabel 2,074. T hitung lebih
besar dari pada t tabel yang berarti ada peningkatan vanp sipnifikan dalim
pembelajaran menyimak cerila anak setclah diterapkan media audiovisual. Karcna
jumlzh siswa vang lulus sudah rnenuapail target yang ditentukan yaitu 85% dan
berdasarkan penghitungan uji T menyatakan ada peningkatan yang signifikan
pada pembelajaran menyimak setelah diterapkan media audiovisual maka tidak

perlu dilakukan siklus selanjutnya. Siklus [l merupakan siklus terkahir,
¢. Perbandingan Siklus I dan Siklus 11

Pada pelaksanaan siklus I, purn kembali menerapkan tindakan kelas
berdasarkan pada hasil kajian siklus sebelumnya (siklus I). Upaya guru pada
siklus T memperlihatkan pentingnya mengontrol keadaan kelas agar telap tenang
agar pembelajaran menyimak dapat berjalan dengan baik,

Sama seperti vang dilakukan pada awal pembelajaran di siklus I, di siklus 1T
pada awal pembelajaran guru menyampatkan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai. Sstelah menyampaikan tujuan pembelajaran, gurn dan siswa melakukan
tanya jawab mengenai kesulitan-kesulitan vang dihadapi pada saat pembelajaran

menyimak. Siswa tampak antusias dalam menjawab pertanyaan dari guru. Ada
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yang menjawab kesulitan dalam menentukan tema, ada juga yang kesulitan dalam
menentukan watak sejumiah tokoh.

Setelah proses tanya jawab selesai, siswa mendapatkan penjelasan materi
kembali agar siswa semakin mengerti dan memahami unsur cerita. Selanjumys
siswa menyimak video cerita anak . Selama proses menyimak video ccrita anak,
semuz siswa terlihat sunguh-sunguh dalam menyimak, semua fokus terhadap
video yang disimak. Dengan keadasn seperti itu sisiwa diharapkan dapat
mengidentifikasi unsur cerita yang telah disimak dengan baik. Tahap selanjutnya
semua siswa mengumpulkan peketjaan dan pembelajaran diakhiri penarikan
kesimpulan oleh guru dari pembelajaran vang telah dilakukan. Perbandingan
nilai siswa yang diperoleh dari siklus 1 dan siklus IT dapat dilihat dari tabel di

bawah ini.
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Nilai Kemampuan Menyimak Cerita Anak Pada Siklos [ dan Siklus 11

No. | Nama Siswa Sikhus [ Siklus IT Kriteria
5 Ketuntasan
T Nilai Ket Nilai Ket | Minimal (KKM)
(1. " Arif Kurniawan 78 L 94 L 75
2. Rima Mclani 80 1, 85 L 75
3. | Apustin Dwi W. F. 80 | 1. | 87 L 75
4. | Alberius Andri K. 69 TL g4 L 75
5. | Alda Dewiyanti 78 L 86 . 75
6 Angela Dorothy M. T L 94 L 75
7. | Annisa Yuliana 78 | L 85 L 75
8. | Blezenky Kaleb D. 75 L ' ee i 75
9. | Deni Serfial 57 0 s W 75
10. | Dominica Swasti 80 L. : 8 L 75
11. | Evita Chandra 1 H bt & L 75
12, | Giri Wiyarsa 62 | TL | 87 I 75
13. | Tlendrich Moses .. . 60 | TL | 74 L 75
4. | Januar Angga Dwi P. 7S B [ s L 75
15. | Jose Martiano W. C. 80 | L 85 L 75
16. | Lidwina Pulri A. Y. 80 . | & T 75
17. | Gondrales Dwi A. G. 75 L 84 L s
18.  Bonifatius W. B. ] &Y a9 £ 5 15
| 19. | Chandra Bellina C. B5 | TL 83 T 75
20. | Alfonsus Brahma S. 73 TL BG L 75 ]
21. | Batari Kamayan 71 TL 88 | L 75 i
22. : Andita Hermawanto 72 TE | T 75 i
- Jumlah 1627 1 18se | i
| Rata-rata 73,95 84,50 f i

Tabel di atas memperlihatkan adanys perbedasn rata-rata antara siklus I

dan siklus II. Pada siklus 1 nilai rata-rais 73,93, sedangkan pada siklus II nilai

tala-rata 84,50. Hal ini memunjukkan bahiwa pada siklus II kemampuan siswa

lebih baik dibandingkan siklus I, denpan demikian ada peningkatan yang

signifikan dari siklus [ ke siklus I1.
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d. Refleksi

Beberapa hal yang difcmukan dalam proses pembelajaran siklus [T adalah
sebagai berikut: (1) Siswa mampu mengidentifikasi unsur cerita yang
disampaikan melalui video cerita anak yang bepudul “Malin Kundang”, (2)
Penjelasan guru jelas, sehingga siswa mengerti apa yang dikerjakan oleh siswa,
{3) Pendekatan yang lebih untuk siswa siswi yang suka ramai sendiri sangat

diperlukan untuk mempermudah mengatur siswa tersebut.

Kekurangan yang terdapat di dalam siklus I baik aspek guru maupun aspek
giswa sudah diperbaiki pada siklus ini. Dengan adanya perbaikan tersebut, tujuan
untuk mengupayakan proses pembelajaran yang lebih baik untuk kelas V sudah

tercapal.
C. Analisis Data

Hasil penelitian berisi perhitungan (1) kemampuan menyimak cerita anak
sebelum menggimakan media audiovisual, (2) kemampuan menyimak cerita anak
menggunakan media avdiovisual sesudah siklus pertama, (3) kemampuan
menyimak cerita anak menggunakan media andiovisual sesudah siklus kedua, dan
(4) analisis wji perbedaan menggunakan penghitungan uji-l berpasangan. Berikut
ini adalah perhitungan kemampuan menyimak cerita anak kelas V 8D Kanisius

Kembaran Bamntul,
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1. Perhitungan Kemampuan Menyimak Cerita Anak Sebelum Menggmmakan

Media Audiovisual pada Siswa Kelas V SD Kanisius Kembaran Bantul

Jumlah siswa kelas V SD Kanisiun Kembaran Bantul sebanyak 22 orang.
Nilai tertinggi vang dicapai siswa pada kondisi awal adalah 76 dan nilai terendah

49,

Tabel 4.7

Data Skor scbagai Persiapan Menghitung Mean
Kemampuan Menvimak Cerita Anak
Siswa Kelas V SD Kanisius Kembaran Banml

No. Skor (x) Frekuensi () Fx
L. 76 11 76
Z 75 3 225
3. 70 H 70
4, 69 i 69
. 68 1 68
6. 63 2 126
7 61 1 61
8. 60 2 120
9, 59 1 59
10, 58 1 58
11. 57 1 ST
12. 56 i 56
13. 55 4 220
14, 54 1 54
15. 49 1 49
Jumlah 22 1368

Keterangan:

X = skor siswa

f = frekuensi kemunculan skor

fix} = frekunensi kemunculan skor dikalikan skor
¥x = jumnlah seluruh skor
Skor rata-rata kemampuan siswa kelas WV SD Kanisius Kembaran Bantul

dalam menyimak cerita anak menggunakan media audiovisual pada kondisi awal
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dapat dihinmg dengan dengan rumus X = —E'—” Diketalmi £x= dan n= 22.
T
Perhitungan rata-rata (mean) pada kondisi awal adalah sebagei berikut,
Ix

¥ =—
n

1368

=&
=62.18
Jadi, skor rata-rata kemampuan siswa kelas V SP Kanisius Keinbaran

Bantui dalam menyimak cerita anak dengan menggunakan media media

audiovisual pada kondisi awal adalah 62,18.

2. Perhitungan Kemampuan Menyimak Ce;'ita Anak dengan Menggunakan
Media Audiovisual Siswa Kclas V SD Kanisius Kembaran Bantul Scsudah
Siklus T .

Jumlah siswa kelas V SD Kanisiun Kembaran Bantul sebanyak 22 orang.

Nilai tertinggi yang dicapai siswa pada siklus [ adalah 80 dan nilai terendah 60,

Tabel 4.8
Data Skor sebagai Persiapan Menghitung Afean
Kemampuan Menyimak Cerita Anak
Siswa Kelas V 5D Kanisius Kembaran Bantul
No. Skor (x) Frekuensi () Fx
i. 80 5 400
2 78 3 234
3. 77 ] 77
4, 75 4 300
5. 73 1 73
a. 72 2 144
74 7 1 71
8. 6% i 69
9, &7 2 134
10. 65 i 65
Blefe o git = —
Jumlah 22 1627
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Keterangan:

x = skor siswa

f = frekuensi kemunculan skor

fix) frekuensi kemunculan skor dikalikan skor

¥, x = jumlah seluruh skor

Skor rata-rata kemampuan siswa kelas V 5D Kanisius Kembaran Bantul

dalam menyimak cerita anak menggunakan media andiovisual pada kondisi awal
dapai dihinmg dengan dengan rumus % = z;—' Diketahui £x= dan n= 22.

Perhitungan rata-rata (mear) pada kondisi awal adalah sebagai berikut.

b
"

i
]
I

PA.
e A
Pt
=3

|

[ ]
ha

=73,95

Jadi, skor rata-rata kemampuan siswa kelas V 5D Kanisivs Kembaran
Bantul dalam menyimak cerita anak dengan menggunakan media audiovisual

sesudah siklus I adalah 73,95.

3. Perhifungan Kemampuan Menyimak Cerita Anak dengan Menggunalkan
Media Audiovisnal Kelas V 8D Kanisius Kembaran Bantul Sesudah Siklus [T
Jumlah siswa kelas V SD Kanisiun Kembaran Bantul sebanyak 22 orang.

Nilai tertinggi yang dicapai siswa pada siklus [ adalah 94 dan nilai terendah 71.
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Tﬁbel 4.9
Data Skor sebagai Persiapan Menghitung Mear
Kemampuan Menyimak Cerita Anak
Siswa Kelas V SD Kanisius Kembaran Bantul

No. Skor (x) Frekuensi () Fx
LB 94 2 188
i " 2 178
3. 87 3 261
4. 86 2 172
5, 85 4 340
6. 84 3 252
7. 33 1 83
E. 20 3 240
9, 74 i 74
10. 71 1 71
Jumlah 22 1859
Keteranpan:

A =skor siswa

f = frekuensi kemunculan skor

fix)= frekuensi kemunculan skor dikelikan skor
Y. x = jumlzh seluruk skor

Skor rata-rata kemampuan siswa kelas V 5D Kanisins Kembaran Bantul
dalam menyimak cerita anak menggmmakan media audiovisual pada kondisi awal
dapat dibitung dengan dengan rusms ¥ = =% Diketehui Ex= dan n= 22,

Perhitungan rata-rata (mear) pada kondisi awal adalah sebagai berikut.
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Jadi, skor rata-rata kemampuanl siswa kelas V 8D Kanisivs Kembaran
Bantul dalam menyimak cmtammkda:ganmenggtmakanme&aau&ovmml
sesudah siklus 11 adalah 84.50.

4. Analisis Perbedaan Menggunakan Uji “1™ Berpasangan

Uji t atau “t” tes adalah salah satu tes statistik yang digunakan untuk
menguji kebenaran aiau kepalsuan hipotesis alternatif yang memyatakan bahwa di
antara dua buah mean sampel tidak ada perbedaan yang signifikan. Menurut
Supranto (2009 : 338), amus yang digunakan adalah sebagai berikut.

d
thitung = S
T
dengan
_ga?
F
Sd= [RE_2
n—-1
Keterangan :
Chitung Uii
d :beda
d robi-rita bedla
Sd standar deviasi dari beda
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Hﬂ. : Rata —rata nilai kemampuan menyimak sejumlah siswa kelas V 8D
Kanisius Kembaran Bantul pada siklus 1 lebih besar atau sama
dengan rata-rata nilai kemampuan menyimak sejumlah siswa pada
siklus II.

Ay . Rata-rata nikai kemampuan menyimak scjumlah siswa kelas V SD
Kanisius Kembaran Bantul pada siklus 1 lebih kecil daripada rata-
rata kemampuan menyimak sejumlah siswa pada siklus 1L

Aturan kepufusan :

Jika t hitung lebih besar dari pada t tabel dengan dffidb (degrees of
freedom/derajat kebebasan) = 21 dan alfa (o) = 0,05 HO ditolak dan H1 diterima,

begitupun sebaliknya.

Hipolesis merupakan dugaan pencliti berkenaan dengan hubungan antara
dua stan lebih variabel yang kebenarannya perlu diuji lebih lanjur melalui
pengumpulan data sehingga dapat berfungsi schagai jawaban sementara terhadap
masalah penelitian. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus [ dan II, maka
didapatkan data sebagai berikut (terlampir).

Berikut diuraikan langkah-langkah penghitungan data penelitian
berdasarkan uji *“t™ baik secara manual maupun secara 3PSS, pengujian secara

manual dapat dilakukan sebagai berikut.
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Tabel 4.10

Tabel Persiapan Perhitungan Rata-rata dan Standar Deviasi

No. X1 X2 d 4z
1. 78 94 -16 256
2 80 85 -5 25
1, 20 87 7 49
4, 6y 84 -15 225
5. 78 86 -8 64
6. 75 94 19 35l
7. 78 85 7 49
% 75 80 -5 25
9, 67 89 22 434
10. 80 85 5 25
11. 72 87 -15 225
12. 67 87 20 400
13. 60 74 -14 195
14. 75 80 -5 25
115, . 8 | 85 -5 25
16, 80 80 0 0
17. 75 24 -9 31
18, F e 1. 9 =17 144
19. | 65 83 1R 324
20 1 T3 86 -13 169
21, Ll agt 84 13 169
2onT B 71 1 1
N——QQE I =167 |5 =1859[ D4 o0p [ D€ 1ony

Menghitung standar deviasi :
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r3 77 BIBZ
= 21
(3322 244654
B 21

" 87546
_J 21
Idﬁl-l,ﬁﬂﬂ

= 6,457

Menghitung t hitung :
d
Thitung = sd
yn

10,545
= 54L7

Va2

_ 10,545

BART

10,545
1,377

=766

Kesimpulan :
Setclah dilakukan analisis data menggunakan iji “t”, dikemukskan bahwa
Chitung ~ 7,66>T6abal=2.080, maka HO ditolak, H1 diterima. Dengan demikian,

ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan menyimak cerita anak pada
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siswa kelas V di siklus | dan siklus 1. Adapun hasil nji menggunakan SPSS

adalah sebagai berikut.
T-Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Fair 1 Siklus 1 7395 22 5602 1.104
Siklus 1| 84 50 22 5.352 1141
Paired Samples Commelations
N Comrelation Sig.
Pair 1 Siklug | & Sikius || 22 306 AG6
Paired Samples Test
Paired Differences
5% Confidence
Interval of the
Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper 1 df tailed)
Pair  Siklus | -
q Siklus I ~1(1.545| 6457 1.377 -13.408 -7.683) -7.661 21 000

Berdasarkan hasil hasil output tersebut dapat diketahui, t hilung > t tabel

dengan sig. (2 tailed) = 0.000<0.05 {nilai ) makan Ho ditolak dan Hi diterima.
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Kesimpulan dari analisis data menggunakan uji “t” di atas, baik secara manual
maupun sccara SPSS adalah penggunaan media audiovisual dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran menyimak cerita anak pada siswa kelas V, semester 2,

tahun ajaran 2011/2012 di SD Kanisius Kembaran Bantul.

D. Pembahusan
1. Kemampuan Siswa Menyimak Cerita Anak

Pada tahap pratindakan skor kemampuan siswa masih sangat kurang. Hal
ini didasarkan pada skor yang diperoleh sizwa. Siswa dikatakan lulus apabila
mencapai nilai KKM vang telah ditetapkan vaitu sebesar 75. Dari 22 siswa yang
memenuhi KKM hanya 4 orang saja, vaitu Agustin Dwi Wahyu F., Daminica
Swasti, Lidwina Puti Angelica A., Chandra Bellina Chnstabel. Jumlah siswa
yanyg masih banyak belum mencapai nilai KKM menunjukkan bahwa kemampuan
menyimak cetita anak masih perlu perbaikan, Pada siklus I kemampuan siswa
mengalami peningkatan seperti tampak pada nilai kemampuan menyimak pada
siklus 1 yang lebih baik daripada nilai kemampuan menyimak pada kondisi awal,
serta nilai pada siklus II yang lebih baik daripada nilai siklus I, seperti yang

terlihat pada tabel di hawah ini.
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Tabel 4.11
Dafitar Nilai Kemampuan Menyimak Cerita Anak Siswa Kelas ¥V Pada

Kondizsi Awal, Siklus 1, dan Siklus TT

No. Nama | ) Kondisi Siklus T Siklus IT
Awal :
10 Maret | 28 Marel 4 April

I Arif Kumniawan L &0 78 99
2. Rima Melani P 59 80 ; 85
3. [ Agustin Dwi Wahyu F. B 75 T
4. Albertus Andri K. L 55 69 Bi
5. Alda Dewiyanti i 63 78 86
6. Angela Dorothy M. P 55 75 94
7. Annisa Yuliana P 58 78 85
8 |Blecenky KalebDaniel | L | 55 75 80
9. Deni Serfial L 49 67 : 89
10. | Dominica Swasti P 76 B0 85
11. | Evita Chandra P | 56 72 87
12. | Giri Wiyarsa L 54 67 87
13. | Hendrich Moses Louis 8. 5. | L 57 60 i 74
14. | Januar Angga Dwi Pangestu | L 63 75 80
15. | Jose Martiano W. D. L 70 80 85
16. | Lidwina Putri Angelica A. B s 80 80
17. | Gondrales Dwi Agni G. Bl | Gl 75 24
18. | Bonifatins Wisnumurti B. I. 59 7 85
10. | Chandra Bellina Christabel L 75 65 ° 83
20. | Alfonsus Brahma Sadewa P. L B0 73 : 86

i 21. | Batari Kamayan L 68 71 24
22, Andita Hermawanto L 55 72 71

Tumlah 22 1368 1627 | 1859
Rata-rata 62,18 73,95 84,50

Kemampuan yang ditetapkan berdasarkan KKM adalah mencapai skor 75,
artinya sctiap siswa harus mampu memperoleh nilai minimal 75 atau Jebih tinggi
dari KKM wvang itclah ditetapkan. Sebelum dilakukan tindakan, siswa yang mampu
mencapai nilai dengan 73 ke atas hanya ada 4 orang setelah tindakan pada siklus

I, siswa yang mencapai nilai 75 ke atas meningkat menjadi 13 orang. Namun
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demikian, ada 1 siswa vang justru nilainya mengalami penurunan, yaitu siswa
dengan nomor urut 19 tetapi banyak juga siswa yang semula mendapal milai di

bawah KKM setelah siklus T mengalami peningkatan.

Pada siklus 1T hanya ada 2 orang yany nilainya masih di bawah KKM.
Artinva, ada 20 siswa vang sudah mencapai nilmi di atas KKM Hal ini
membuktikan bshwa media audiovisual dupal meningkatkan kemarmpuan
menyimak siswa. Berdasarkan pada pencapaian nilai seluruh siswa, tampak ada
kemampuannya meningkat lebih baik daripada sebelum tindakan dilakukan, dan

ada yang sebaliknya kemampuan menjadi menirun.

2. Nilai Rata-Rata Kemampuan Menyimak Cerita Anak Siswa Kelas V 8D

Kanisius Kembaran Bantul

Setelah dillakukan penelitian maka diperoleh nilai rata-rata kelas menyimak
cerita anak pada kondisi awal, siklus I, dan siklus TI. Hasil tetsebut dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.12

Nilai Rata-rata Kemampuan Menyimak Cerita Anak Pada Kondisi Awal,
Siklus I, dan Siklus I1

! Tes Rata-rata
| Kondisi Awal 62,88

| Siklus [ 73,95
I

Sikius 11 84,50




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

a2

| Kondisi Awal
o Siklus|
Sikiusn-

Kondisi Siklus!  Siklusl|
Awal

Grafik 4.1
Grafik Nilai Rata-Rata Kemampuan Menyimak Cerita Anak

Pada kondisi awal, rata-rata nilai siswa 62,18 dan pada siklus [ terjadi
peningkatan rata-rata nilai siswa menjadi 73,95. Hal itu menunjukkan bahwa ada
peningkatan kemampuan menyimak siswa dengan menggunakan media
audiovisual scbesar 11,77. Peningkatan tersebut diperoleh dengan cara
membandingkan rata-rata nilai siswa pada kondisi awal dengan rafa-rata nilai
siswa pada siklus I. Pada siklus II, rata-rata nilai siswa 84,50 hal ini menunjukkan
bahwa ada peningkatan kemampuan menyimak siswa dengan menggunakan

media audiovisual sebesar 10,55.
3. Jumlah Siswa yang Tuntas pada Prasiklus, Siklus |, dan Siklus II

Setelah dillakukan penelitian maka diperoleh data siswa yang tuntas pada
prasiklus, siklus 1, dan siklus 1. Jumlah siswa dalam penelitian sebanyak 22
atang. Pada kondisi awal, jumlah siswa yang tuntas ada 4 orang. Siswa yang
tuntas pada akhir siklus T ada 13 orang, sedangkan pada akhir siklus IT siswa yang

tuntas ada 20 orang . Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.13

Jumlah Siswu Tuntas dan Presentasenya

T

Tcs | Jumlsh Siswa | Jumlsh Siswa |
Tunlas Tidak Tunias | Persentase
¢ Ketuntasan (%)

Kondisi Awal 4 orang 18 orang ¢ 18,18%
AkbirSiklusI ; 13 orang 9 orang, | 59,09%
Alkhir Siklus T | 20 2 prang - 90.91%

B KondisiAwal |

B Sikius|

- Siklus i

Grafik 4.2

Grafik Siswa Tuntas KKM pada Kondisi Awal, Siklus |, dan Siklus 11

Persentase ketuntasan belajur siswa dari kondisi awal sampai akhir
dilaksanakannya akhir siklus T memperlihatkan adanya peningkatan. Hal ini
terlihat dari kondisi awal, siswa yang berhasil tuntas KKM hanya 18,18%, pada
akhir siklus T siswa yang tunias meningkat menjadi 59,09%. Sedangkan pada
akhir siklus [[, siswa yang tuntas meningleat menjadi 90,09%. Jumlah siswa vang
tuntas dan presentase ketuntasan belajar siswa dapat digambarkan pada grafik di

bawah ini.
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PENUTUP

Dalam bab ini, peneliti akan menguraikan dua hal, yaitu (a) Kesimpulan
dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, (b} Saran-saran. Kedua hal tersebut
akan diuraikan sebagai berikut.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bab TV, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa penggunaan media audiovisual
terbukti dapat meningkatkan kemampusn menyimak cerita snak dalam
pembelajaran menyimak siswa kelas ¥ SD Kanisius Kembaran Bantul tahun
ajaran 2011/2012.

Data peningkatan kemampuan menyimak dapat dilihat dari peningkatan
nilai rata-rata kemampuan menyimak siswa, Pada kondisi awal, rata-rata nilai
siswa 62,18 dan pada siklus I terjadi peningkatan rata-rata nilai siswa menjadi
73,95, Hal itu menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan menyimak siswa
dengan menggunakan media audiovisual sebesar 11.77. Peningkatan tersebut
diperoleh dengan cara membandingkan rata-rata nilai siswa pada kondisi awal
dengon rata-Tata nilai siswa pada siklus 1. Pada sikdus II, rata-rata nilai siswa 84,50
hal inf menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan menyimak siswa
dengan menggunakan media audiovisual sebesar 10,55,

Peningkatan persentase ketuntasan siswa akan dijelaskan sebagai berikut,

pada kondisi awal siswa yang tumtas KKM sebanyak 4 siswa (18,18%) dan

85
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scbanyak 18 siswa tidak runtas KKM (81,82%). Pada siklus I sebanyak 13 siswa
lulus KEM (59.09%) dan sebanyak 9 siswa tidak lulus KKM (40,91%),
peningkatannya sebesar 40,91%. Pada siklus 11 sebanyak 20 siswa lulus KKM
(90,91%) dan 2 siswa (9%) tidak hulis KKM, hal itd menunjukkan ada

peningkatan ketuntasan pembelajaran sebesar 31,82%.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan yang lelah dikemukukan, ada beberapa saran
yang perlu disampaikan oleh peneliti. Saran-saran tersebut akan ditujukan kepada
{a) guru kelas V SD Kanisius Kembaran Bantul, (b) Sckolah SD kanisius
Kembaran Bantul, dan (¢} peneliti lain, Saran-saran itu akan diuraikan sebagai
berikut.
1. Gurn Kelas V 8D Kanisius Kembaran Bantil
Bagi purn hendaknya memberikan variasi-variasi dalam pembelajaran
menyimak diantaranya dengan penggunaan media andiovisnal agar dapat
menumbuhkan minat siswa dalam belajer. Ada beberapa macam media
audiovisual yang dapat digunakan dalam pembelajaran menyimak, misalnya:
video cerita rakyat, film-film,vidco drama, dil. Sclain itu, apabila guru
memanfaatkan media avdiovisual dalam pembelajaran menyimak hendaknyz
mempersiapkan media tersebut dengan baik, mempertimbangkan ruangan kelas
vang akan digunakan, dan alokasi waktu vang akan digunakan dalam

pcmbelajaran menyimak. Hal ini harus diperhatikan agar pembelajaran
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menyimak dapat berjalan dengan baik tanpa mengganggn pembelajaran mata
pelajaran lain.
. Sekolah SD Kanisius Kembaran Bantul
Bagi pihak sckolah SP Kanisius Kembaran Bamtul - diharapkan dapat
melengkapi fasilitas yang mendukung pelaksanaan pembelajaran menyimak
seperti penggunaan media audiovisual agar dapat mendukung peningkatan
kemampuan menyimak dan memaksimalkan hasil belajar siswa.
. Peneliti Lain
Bagi pencliti lain dibarapkan dapat melakukan penelitian dibidang menyimak
dari aspek yang lain. Apabila tidak meneliti keterampilan menyimak, bisa
meneliti keterampilan lain seperti menulis, membaca, dan berbicara. Penclitian
ini masih dapat dikembangkan dengan menggumnakan media pembelajaran yang

Iain atau dengan populasi yang berbeda.
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TAMPIRAN 1

Mata Pelajaran
Kclas/Scmester

SILABUS

: Bahasa Indonesia
¥ (lima) /2 (6ua) -
Standar Kompetensi : 5, Memahami cerita tentang suatu peristiwa dan ccrits pendek anak yang disampaikan secara lisan

MENDENGARKAN

KOMPETENSI | MATERI FOKOK! T I— ALOKASI | SUMBER |
DASAR | PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN PENILAIAN | WAKTU | BELAJAR
5.2 “eCerllapendek | oSiswamenyimak | eMenjelaskan | Teknik tes: | 4ipx35 | o Buku-
Mengidentifikasi’  anak cetita pendek anak | (okoh-lokoh v terulis menit buku
Mengidentifikasi | o Jenis-jents sSiswa menjelaskan | ceritadansifa- | Bentuk yang
unsur eerita Cerita Anak | tokoh-tokoh cerita | sifatnya, + essay refevan
{tokoh, tema, | & Unsur-unsur dan wataknya. + Menentukan Instrumen + Video
latér, amanat) Cerita Anak | #Siswa menentukan | latar cerita, » dafiar cerita
latar cerita dari cerita| *Menentukan Pertanyaan anak
vang disimaknya, | fema cerita,
Siswa menentukan | «Menentukan
tema cerita dari amanat yang
cerita yang terkandung
disimaknya, dalam cerita,
s Sigwa menentukan
gmanat yang
terkandung dalam
cerita,
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[ ramPIRANZ |

RPF Sikdus 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : 5D. Kanisins Kembaran
Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA
Kelas/Semester : V{lima)/ IT {dua)
Jumlah Pertemuan : 2x35 menit

. A. Standar Kompetensi:

1. Memahami ceritz tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang
disampaikan secara lisan

B. Kompetensi Dasar
1.1 Mengidentifikasi unsur cerite {tokoh,tema, latar, amanat)

C. Indikator

Peserta didik mampu:

1. Mengidentifikasi tokoh cerifa yang disismaknya

. Menentukan tema cerita yanyg disimaknya

. Menjelaskan watak dari cerita yang disimaknya

. Menyebuikan latar cerita {tempat, waktu sosial) yang disimaknya
. Menjelaskan amanat atau pesan cerita yang disimaknya

. Menceritakan kembali cerita yang disimaknya

f= T T O
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D. Tujuan Pembelajaran:
Setelah proses pembelajaran dibarapkan siswa dapat :
. Mengidentifikasi tokoh cerita yang disimaknya
. Menentukan tema cerita yang disimaknya
. Menjelaskan watak dari cerita yang disimaknya
. Menysbutkan latar cerita (tempat, latar, dan waktu) yang disimaknya
. Menjelaskan @manat alau pesan cetita yang disimaknya
. Menceritakan kembali centa yang disimaknya
E. Materi Ajar:
a. Cerita anak
b. Unstr-unsur certita
F. Mctode Pembelajaran:
Ceramah, tanya jawsb, penugasan
G, Nilai Kemanusiaan:
1. Bertanggung jawab
2. Kerja keras dan pantang menyerah
Percaya din
H. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan {5 menit)
a. Guru Memberi salam dan presensi
b. Apersepsi dan motivasi

o kh e L B e

L5}

0

Menjelaskan tujuan pembelajaran
. Kegiatan Inti (50 menif)
[ Eksplorasi

[

a. Gurn menjelaskan hal-hal yang harus dikerjakan siswa ¥
b. Sizwa menyimak video cerita anak yang berjudul “Cindelaras™
c. Siswa mengidentifikasi tokoh cerita yang disimaknya

[0 Elaberasi
a. Siswa menentukan tema vang disimaknya
b. Siswa menjelaskan watak dari cerita yang disimaknya
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¢. Siswa menyebutkan latar cerita (tempat, wakiu, dan sosial) cerita yang
disimaknya
d. Siswa menjelaskan amanat atau pesan cerita yang disimaknya
e. Siswa menceritakan kembali isi cerita yang disimaknya
f. Siswa mencentakan kembali isi cerita secara singkat dengan bahasanya
sendiri
L} Konfirmasi
a. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
b. Guru meluruskan kesalahan pemahaman yang dialami siswa
3. Kegiatan Akhir/Penutup (10 menit)
a. Gum dan peserta didik membahas hasil kerja
b. Guru dan peserta didik bersama-sama membuat kesimpulan
c. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang baru saja dilakukan :
- Bagaimana peragaannmn; setelah mempelajari materi ini ?
- Kesulitan apa yang masih kamu alami ?
d. Guru membantu peserta didik untuk membuat aksi .

L. Reflcksi
a, Apakah selama ini kamu telah melaksanakan sjaran-ajaran moral didalam
kehidupanmu sehari-hari?
b. Apakah selama ini kamu sudah berbuat kebaikan terhadap sesama ?
J. Aksi
Peserta didik memperoleh amanat yang memuat ajaran moral tentang
kebaikan dari cerita yang telah disimaknya seria dapat mengaplikasikan amanat
tersehut dalam kehidupaniya.
K. Kecakapan Hidup
A. Kecakapan kesadoran diri
B. Kecakapan bertanggung jawab
L. Mcdia dan Sumber Belajar
Media : Video cerita yang berjudul “Cindelaras™
Sumber
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Hardjana, HP. 2006. Cara Mudah Mengarang Cerita Anak-Anok. Jakarta : PT
Gramedia Widiasarana Indonesia.
Darisman, Muh. 2006. Mari Belajar Bahasa Indonesia. Jakarta : Yudhistira.,

¥

M. Penilaian Hasil Belajar
Indikator Teknik | Bentuk Contoh
Pencapalan Penilaian | Ingsirnmen Instrumen
1.1.1Mengidentifikasi | Tes EssayAuraian terlampir

UNSUr-unsur cerita | tertulis
{tokoh, tema, alur,

latar, dan pesan)

Bantul, 21 Maret 2012
Mengetahui
Guru Bidang Studi : Praktikan

Rosalia Herni Nugroho, S, Pd. Intam Kartika Dewi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

96

MATERI AJAR
4 Cerita Anak

Cerita anak adalah cerita yang ditujukan untuk anak-ansk dap buken
cerita tentang anak (Hardjana, 2006: 2). Yang menjadi tokoh dalam cerita
anak tidak harus terdini dari anak, melainkan siapa saja yang dapat dijadikan
tokoli/pelaku dalam sebuah cerita tersebut. Orang tua, kakek, nenek, pak gurm,
mahasiswa, anak remaja, binatang, bahkan peri boleh menjadi wokoh cerita.
Hal yang lerpenting adalah isi dari éerita tersebut depat memberikan amanat
yang baik, positif, dan jalan ceritanya menarik bagi anak-apak.

% Jenis-jenis Cerila Anak

Menurat Hardjana (2006) cerita anak dapat dikelompokkan sebagai
berikut.

a) Fantasi atau karangan khayal

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah dongeng, fabel, legenda,
dan mitos. Dalam cerita ini semuanya benar-benar dongeng khayal
yang tidak berdasar kenyataai.

b) Realistic fiction

Cerita ini mermopakan fiksi atau khayal telapi méngandufig (mnsur
kenyataan, hampir mirip science fiction.

¢) Biogmfi atau fiwayat hidiip

Cerita ini dibuat untuk diperkenalkan kepada anak-anak yang
bersumber dari orang-drang teérkenal, dengan bahiasi sederhani,
isinya gamblang, sebagaimana mestinya, mudah dimengerti, dan
dapaf digunakan sebagai surl fauladan.

d) Fofk tales atan cerita rakyat

Cérifa i mefuipakan cerifa yang dimiliky hafipir setiap sukil bangsa
yang hidup di masyarakat kita, scperti Joko Kendil, Panji Laras, dan
schagainya.

&} Religius alau cerita-cerita agama
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Cerita ini merupakan cerita keapamaan tentang nabi, ajaran-ajaran
apama, orang-orang suci vang dikemas secara menarik dan
memotivasi anak-anak untuk membentuk karakter yang berbudi
labwr,
4 Unsur-unsur Cerita Anak
Sebuah cerita dibangun oleh unsur-unsur cerita. Unsur-unsur cerita
tersebut adalah sebagai berikut.
a. Tema
Tema adalah gagesan utama yang mendasari terciptanya suatu karya.
Tems tidak tertulis secara jelas atau nyata, tetapi terasa mewarnai
seluruh cerita. Dalam sebush cerita, tema berfungsi sebagai pemersatu
bagi keseluruhan makna yang terdapat dalam sebuah cerita, seperti plot
{alur), penokohan, dan latar,
b. Tokoh dan penckohan
Tokoh adalah sosok pelaku yang memperoleh sorotan dari pengarang
dalam sebush cerita. Penokohan adalah pengelompokan iokoh
herdasarkan posisinya dalam cerita. Berdasarkan peranannya dalam
keseluruhan cerita, tokoh dibedakan dalam tokoh sentral (tokoh utama)
dan tokoh periferal (wokoh tambahan). Berdasarkan fungsi
penampilarmya, terdapat tokoh protagonis (tokoh inti), tokoh antagonis
{tokoh lawan). dan tokoh tritagonis (tokoh yang menjadi peranan anluara
protagonis dan sntagonis).
c. Alur
Setiap cerita memiliki alur, Alur adalah jalan cerita yang merangkaikan
peristiwa-peristiwa dalam cerita menjadi sebujah cerita yang utuh. Alur
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu alur maju dan alur mundur. Sebuah
cerita disebut beralu maju jika peristiwa-peristiwa yang dialami tokoh-
tokohnya diceritakan secara berurutan. Cerita yang beralur mundur
jalinan peristiwanya juga betjalan mundur. Biasanya ditandai dengan
adanya penggalan cetita yang menceritakan masa lalu. Misalnya, si
tokoh menceritakan poristiwa vang telah dialaminya,
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d. Latar
Latar adalah unsur ruang dan wakiu yang terdapat dalam sebuah cerita.
e. Amanat
Amenat dalam setiap cerita adalah pesan yang yang ingin disampaikan
pengarang terhadap pembacanya. Amanat yang terdapat pada sebuah
cerita dapat diketahui setelah kita membacanya dengan seksama.
Amanat ada yg disampaikan secara langsung, ada juga yeng tidak
langsung. Setiap tokoh berperan uniuk menyampaikan pesan kepada
pembaca. Memahami watak dan memperhatikan tingkah laku setiap
tokoh merupakan salah satu cara untuk mengetahui amanat atau pesan
yang akan disampaikan pengarang melahui cerita tersebut.
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|LAMPIRAN3 |
‘RPP Siklus 2 , '

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
{RPP)

Satuan Pendidikan : 5D. Kanisius Kembaran
Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA
Kelas/Semester : V(lima)/ 1T {dua}

Jumbah Pertemwan : 2X35 menit

A, Standar Kempetensi:

I. Memahami cerita tentang sustu peristiwa dan cerita pendek anak yang
disampaikan secara lisan

B. Kompetensi Dasar ?

1.1 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh,tema, latar, amanat)

C. Indilcator

Peserta didik mampu:

1. Mengidentifikasi tolcoh cerita yang disimaknya

Z. Menentukan tema cerita yang disimaknya

3. Menjelaskan watak dari cerita yang disimaknya

4. Menyebuikan latar cerita (lempat, wakiu,suasana) yang disimaknya

3. Menjelaskan amanat atau pesan cerita yang disimaknya

D. Tujuan Pembelajaran:

Setelah proses pembelajaran diharapkan siswa dapat :

1. Mengidentifikast tokoh cerita yang disimaknya

2. Menentukan tema cerita yang disimaknya

3. Menjelaskan watak dari cerita vang disimaknya
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4. Menyebutkan latar cerita (tempat, latar, dan waktu) yang disimaknya

5. Menjelaskan amanat atau pesan cerita yang disimaknya

E. Materi Ajar:
a. Cerita anak
b. Unsur-unsur cerita
¥. Metode Pembelajaran:
Ceramah, lunya jawab, peniugasan
G. Nilai Kemanusiaan:
1. Bertanggung jawab
2. Kerja keras dan pantang menycrah
3. Percaya diri
H, Eangkah-langkah PPembelajaran
1. Kegiatan Awal/Pendahuluan (5 menit)
a. Guru Memberi salam dan presensi
b. Apersepsi dan motivasi
. Menjelaskan tujuan pembelajaran
2. Kegiatan Inti (55 menif)
Ll Eksplorasi
a. Gury menjelaskan hal-hal yang harus dikerjakan siswa
b, Siswa menyimak video cerita anak yang berjudul “Malin Kundang”
¢, Siswa mengidentifikasi wkoh cerita yang disimaknya
£ Elaborasi
a. Siswa menentukan tema yang disimaknya
b. Siswa menvebutkan tokoh vang ada dalam cerita
¢. Siswa menjelaskan watak seliap tokoh dari cerita yang disimaknya
d. Siswa menyebutkan latar cerita (tempat, waktu, dan suasana) cerita yang
disimaknya
e. Siswa menjelaskan amanat atau pesan cerita yang disimaknya
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£ Konfirmasi
a. (uru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa
b.  Guru meluruskan kesalaban pemahaman yang dialami siswa
3. Kepiatan AKhir/Penutup (10 menit)
a. Curu dan peserta didik membahas hasil kerja
b. Guru dan peserta didik bersama-sama membnat kesimpulan
¢. Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang baru saja dilakukan :
- Bagaimana perasaanmu setelah mempelajari materi ini ?
- Kesulitan apa yang masih kamu atami ?
d. Gura membantu peserta didik untuk membuat aksi .
I. Refleksi
a. Apakah selama ind kamu telah melaksanakan ajaran-ajaran moral didalam
kehidepanmu sehari-hari?
b, Apakah selama ini kamu sudah berbuat kebaikan terhadap sesama ?
J. Aksi
Peserta didik memperoleh amanat yang memuat ajaran moral tentang
kebaikan dari cerita yang telah disimaknya serta dapat mengaplikasikan amanat
tersebut dalam kehidupannya.
K. Kecakapan Hidup
A. Kecakapan kesadaran diri
B. Kecakapan bertanggung jawa
1.. Media dan Sumber Belajar
Media : Video penggalan cerita yang berjudul “Malin Kundang”.
Sumber
Hardjang, HP. 2006. Cara Mudah Mengarang Cerita Anak-Anak. Jakaria : PT
Gramediz Widiasarana Indonesia.

Darisman, Muh. 2006. Mari Belgfar Bahasa Indonesia. Jakarta : Yudhistira,
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M. Penilaian Hasil Belajar

Indikator Pemcapaian Teknik Bentuk Contoh

Penilaian | Instrumen Instrumen

Mengidentifikasi Tes Essay/uraian terlampir

unsur-unsur tertulis

cerita{toloh tema,latar dan

pesan)

» Menentukan
tema cerita yang berjudul
“Malin Kundang™

= Menyebutkan tokoh vang ada
dalam cerita “Malin Kundang”

s Menjelaskan  watak  sctiap
tokoh dani  cerita  “Malin
Kundang™

* Menyebutkan  latar  yang
terdapat dalam cerita “Malin
Kundang™

e Menyebutkan amanat yang
bisa diambil dari cerita “Malin
Kundang”

Bantul, 30 Maret 2012
Mengetahui

Guru Bidang Studi Praktikan

Rosalia Heri Muogroho, 8. Pd. Intam Kartika Dewi
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MATERI AJAR

# Cerita Anak
Ccrita anak adalah cerita yang ditwjukan untuk anak-anak dan bukan
cerita tentang anak (Hardjana, 2006: 2). Yang menjadi tokoh dalum cerita
attak tidak harus terdiri dari anak, mclainkan siapa saja yang dapat dijadikan
tokoh/pelaku dalam sebuah cerita tersebut. Orang tua, kakek, nenzk, pak gun,
mahasiswa, anak remafa, binatang, bahkan peri bolch menjadi tokoh cerita.
Hal yang terpenting adalah isi dari cerita tersebut dapat memberikan amanat
yang baik, positif, dan jalan ceritanya menank baypi anak-anak,
% Jenis-jenis Cerita Anak
Menurut Hardjana (2006) cerita anak dapat dikelompokkan sebagai
berikut.
a} Fantasi atau karangan Khayal
Yang termasuk dalam kelempok ini adalah dongeng, tabel, legenda,
dan mitos. Dalam cerita ini semvanya benar-benar dongeng khayal
vang tidak berdaszar kenyataan.
b} Realistic fiction
Cerita ini merupakan fiksi atan khayal lelupi mengandung unsur
kenyataan, hampir minp sclence fiction.
¢) Biografi atau riwayat hidup
Cerita ini dibvat vntuk diperkenalkan kepada anak-anak yang
bersuntber dari orang-orung terkenal, dengan bahasa sederhana,
isinya gamblang, sebagaimana mestinya, mudah dimengerti, dan
dupat digimakan sebagai surd tauladan.
d) Folk tales atau cerita rakyat
Cerita ini merupakan cenla yang dimiliki hampir setiap suku bangsa
_ yang hidup di masyarakat kita, seperti Joko Kendil, Panji Laras, dan
sebagainya.
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)} Religius ataw cerita-cerita agama
Cerita ini merupakan cerila keagamaan tentang nabi, ajaran-ajaran
agama, orang-ovang suci  yang dikemas secara menarik dan
memotivasi anak-anak uniuk membentuk karakter yang berbudi
luhur.
% Unsur-unsur Cerita Anak
Sebuah cerita dibangun oleh unsur-unsur cerita. Unsur-unsur cerita
terzebut adalah sebapai berikur,
a. Tema
Tema adalah gagasan utamy yang mendasar] terciptanya suatu karva.
Tema Gidak lerlulis secura jelas atau nyata, tetapi terasa mewarnai
schurul cerita. Dalam sebuah cerita, tera berfungsi sebapgai pemersatu
bag kescluruhan makna yang terdapat dalam sehush cerita, seperti piot
{alur), penokohan, dan latar.
b. Tokoh dan penokohan
Tokoh adalah gosok pelaku yang mempercleh serotan dari pengarang
dalam sebuah cerita, Penokohan adalah pengelompokan  tokoh
berdasarkan posisinya dalam cerita. Berdasarkan peranannya dalam
kesclunihan cerita, tokeh dibedakan dalam tokoh sentral (tokoh utama)
dan tokoh operferal (tokoh tambahan). Berdasarkan  fungsi
penampilannya, lerdapat tokoh pratagonis (fokoh inti), tokoh antagonis
{tokobh lawan), dan tokoh witagonis {tokoh yang menjadi peranan antata
protagonis dan antagonis).
e Alur
Setiap cerita memiliki alur, Alur adalah jalan cerita yangr merangkaikan
peristiva-peristiwa dalam cerita menjadi sebujah cerita vang utuh. Alar
dapat dibedakan menjadi dua, yaita alur maju dan alur mundur. Sebuah
cerita disebut beralu maju jika peristiwa-peristiwa yang dialami tokoh-
tokohnya diceritakan secara berorutan. Cerita yang beralur mundur

jalinan peristiwanya juga berjalan mundur. Biasanya ditandai dengan
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adanya penggalan cerita yang menceritakan masa lalu, Misalnya, si
tokoh menceritakan peristiwa yang telah dialaminya.
d. Latar
Latar adalah unsur ruang dan waktu yvang terdapal dalam sebuah cerita.
e. Amanat
Amanat dalam setiap cerita adalah pesan yang yang ingin disampaikan
pengarang terhadap pembacanya. Amanat yang tordapat pada sebuah
cerita dapat diketahui setelah kita membacanya dengan seksama.
Amanat ada yg disampaikan secara langsung, ada juga yang fidak
langsung, Setiap tokoh berperan untuk menyampaikan pesan kepada
pembaca. Memahami watak dan memperhatikan tingkah laku setiap

tokoh mempakan salah salu cara untuk mengetahui amanat atau
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[ LAMPIRAN 4

Nama :
Kelas :
No

i

A. Isilah berdasarkan cerita yang kalian simak !
1. Apa judul cerita yang telah kalian dengar 7

2. Apa tema cerita tersebut! Berikan alasanmu!
3, Cerita terachut beralur maju atau mundur 7 Berikan alasanmu 7

4. Sebutkan nama-nama tokoh dalam cerita itu ?
Tokoh

Tokoh protagonis
Tokoh antagonis
Tokoh utama
Tokoh pendamping

5. Jelaskan watak-watak tokch dalam cerita terseb

Watak Tokoh
No. Tokoh Watuk
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6. Sebutkan latar atau setting yang ada dalam cerita tersebut |
------ Latar atau Setting Cerita

LB TRIMPER 5 i sareiees v vcuimomsiane s cspsan s asiessomasiisgcempaiions e G658 s porssmmas saspisnianisabAs swaids
Later WAkt = oo cesssssssasins

LATAL SUASATIA I ovviooctiressrrisrarcmcrsssssarsssnsssssasesssssasasss soesssomnssssesmseseesssssssasssrms semensssesas

7. Amanat apa yang bisa kita petik dar cerita tersebut?
Amanat Cerita

Amanat cerita“.............." adalah
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l 1L.AMPIRAN &

Nama
No Tt
Kelaz/Semester :

Hari'Tanggal

Tugas Individa
LEMBAR KERIA SISWA

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini berdasarkan hasil identifikasi yang Anda
simak!

1. Apajudul cerita yang telah Anda simak ?

2. Apatema cerita tersebut ?

3. Scbutkan nama-nama tokoh dari cerita yang telsh Anda simak berdasarkan fungsi
penampilannya !

a. Tokeh protagonis
b. Tokoh antagenis
ic. Tokoh tritagonis

4. Jelaskan watak-watak tokoh dalam cerita tersebut !

No. Tokoh Watak




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

i)

3. Sebutkan latar atau setting yang ada dalam cerita tersebut !

a. latar tempat

b. latar waktu

c. {atar sogial
6. Amanat apa yang bisa kita petik dari cerita tersebut?

Amanat certa™........cocevinniiiis e &2l
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[ LAMPIRAN ﬁj f | ™

Mo Lirut
Kelas/Semester :
Hari/Tanggal

Mata Pelajaran -

Tugas Individu
LEMBAR KERJA SISWA

Setelah kalian menyimak cerita tersebut jawablah pertanyaan di hawah ini !
1. Apa tema dari ceritz “Malin Kendang” yang Anda simak !

2. Sebutkan tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita “Malin Kundang” yang Anda simak !

a, TR

oo

3. Sebutkan nama-nama tokoh dalam cerita tersebut berdasarkan fungsi penampilan dan
peratiannyal
& Tokoh protagonis
b. Tokch antagonis

¢. Tokoh utama

d. Tokoh tambahan




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

111

4. Tulisluh watak setiap tokoh dari cerita “Malin Kundang™ vang telah Anda simak !

| No.

Tokoh

Waiak

a. Latartempat :

b. Latar wakiu :

¢. Latar snasana ;

5. Sebutkan latar-Jatar yang ada dalam ceriia “Malin Kundang™ yvang telah Anda simak !

6. Amenal apa yang bisa kita petik dari cerita “Malin Kundang” tersebut |
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{ LAMPIRAN 7 ]

Teks Cerita Anak Pra Siklus

Imun MAS

Pada zaman dahubi, hiduplah sepasang suami istri petani yang bernama Pak
Simin dan Bu Simin. Mereka tinggal i sebuah desa di dekal hutan dan hidup
bahagia. Sayangnya mereka belum saja dikarmiai seorang anak pun. Setiap hari
mercka berdoa pada Yang Maha Kuasa. Mercka berdoa agar sepera diberi scorang
anak.

Suaty hari seorang raksasa melewati tempat tinggal mereka. Raksasa itn
mendengar doa Pak Simin dan Bu Simin. Raksasa itu kemudian memberi mercka
biji mentimun®. Tanamlah biji ini. Nanti kau akan mendapatkan scorang anak
perempuan,” kata Raksasa. “Terima kasih, Raksasa,™ kaia suami istd ite. “Tapi
ada syaratnya. Pada usia 17 tahun anak itu harus kalian sershkan padaku,” sahut
Reksasa. Suami istri itu sangat merindukan seorang anak. Karena itu tanpa
berpikir panjang mereka setuju.

Suami stri petani itu kemudian menanatm biji-biji mentimun itu. Setiap hari
mereka merawat tanaman yang mulai tumbyh ite dengan sebaik mumgkin.
Berbulan-bulan kemudian tumbuhiah sebuah mentitmun berwama keemasan. Buah
mentimun ilu semakin luma semakin besar dan beral. Ketika buah itu masak,
mereka memetiknya. Dengan hati-hati mereka memotong buash itu. Betapa
terkejutnya mereka, di dalam buah itu mercka mencmukan bayi perempuan yang
sangat cantik. Buami istri ity sanpat bahagia. Mercka memberi nama bayi itu
Timun Mas.

Tahun demi tahun berlalu. Timun Mas tumbuh menjadi gadis vang cantik dan
berbakti pada orang ta. Kedua orang tuanya sangat bangga dan menyanyangi
timun emas. Tapi Pak Simin dan Bu Simin menjadi sangat takut, Karena pada
ulang tahun Timun Mas yang ke-17, sang raksasa datang kembali. Raksasa itu
menangih janji untuk mengambil Timun Mas. Petani it mencoba tenang.
“Tunggulah sebentar. Timun Mas sedang bermain. Istriku akan memangygilnya,™
katanya. Pak Simin segera menemui anaknya. “Anakkku, ambillah ini,” katanya
sambil menycrahkan scbuah kantung kain. “Ini akan menolongmu melawan
Raksasa. Sckarang larifah secepat mungkin,” katanya, Maka Timun Mas pun
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segera melarikan diri. Suami istri itu sedih atas kepergian Timun Mas. Tapi
mereka tidak rela kalau anaknya menjadi santapan Raksasa. Raksasa menunggu
cukup lama. Ia menjadi tak sabar. 1a tahu, telah dibohongi suami istri itu, Lalu ia
pun marsh dan menghancurkan pondok petani itu. Lalu iz mengejar Timun Mas
ke hutan, Raksasa segera berlari mengejar Timun Mas. Raksasa semakin dekat.
Timun Mas segera mengambil segenggam garam dari kantung kainnya. Lalu
garam itu ditaburkan ke arsh Raksasa. Tiba-tiba sebuah laut vang luss Pun
terhampar. Raksasa terpaksa berenang dengan susah payah.

Timun Mas berlari Jagi. Tapi kemudian Raksasa hampir berhasil
menyusulnya. Timun Mas kembali mengambil benda ajaib dari kantungnya, la
menygambil segenggam cabai, Cabai itu dilemparnys ke arah raksasa, Seketika
pohon dengan ranting dan duri yang tajam memerangkap Raksasa. Raksasa
berteriak kesakitan. Sementara Timun Mas berlari menyelamatkan divi. Tapi
Raksasa sungguh kuat. Ia lagi-lagi hampir menanpkap Timun Mas. Maka Timun
Mas pun mengeluarkan benda ajaib ketiga. Ja mencbarkan biji-biji mentimun
ajaib. Seketika tumbuhlah kebun mentimun yang sangat luas, Raksasa sangat letih
dan kelaparan. Ia pun makan mentimun-mentimun yang sagar it dengan lahap.
Karena terlulu banyak makan, Raksasa tertidur.

Timun Mas kembali melarikan diri. la berlari sekuat tenaga. Tapi lama
kelamaan tenapanya habis. Lebih celaka lapi karena Raksasa terbangun dari
tidurnya. Raksasa fagi-lagi hampir menangkapnya. Timun Mas sangat ketakutan
tetapi ia tak mau menyersh begitu saja. la pun melemparkan senjatanya yang
terakhir, segengpam terasi udang. Lagi-lagi terjadi keajaiban. Sebuah danau
lumpur yang luas terhampar. Raksasz ferjerembab ke dalamnya. Tangannya
hampir menggapai Timun Mas. Tapi danau lumpur ilu menariknya ke dasar.
Raksasa panik. Ia tak bisa bemapas, lalu tenggelam. Timun Mas lega. Ia telah
selamat.

Timun Mas pun kembali ke rumah orang tuanya. Ayah dan Thu Timun Mas
senang sckali melibat Timun Mas selamat. Mereka menyambuinya, “Terima
Kasth, Tuhan. Kau telah menyelamatkan anakku,” kata mereka gembira, Sejak
saat ite Timun Mas dapat hidup tenang bersama orang tuanya. Mereka dapat
hidup bahagia tanpa ketakutan lagi.

Cerita Rakyat Jawa Barat
http://cerpen web.id/articles/2/1/Timun-Mas/Papgal html
Ginanjar rahardi (01/30/2008)
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Sinopsis Cerita Cindelaras (Cerita Anak Siklus I)

Kerajaan Jenggala adalah satu kerajaan yang terkenal pada abad ke-11
atau sekitar 1100 Masehi. Rajanya bergelar sebagai Raden Putra. Suaty saat,
Raden Putra terpaksa mengusir permaisurinya yang cantik jelita karena terhasut
oleh Patih kerajaan yang mengatakan bahwa permaisuri telah meracuni ibunda
Raden Putra. Patih juga menghasut bohwa permaisuri hendak menguasai
pemerintahan Jenggala. Sang permaisuri sangat sedih diasingkan di tengah hutan
belantara, padahal saat itu sang permaisuri sedang hamil. Namun Raden Putra
tidak tahu akan hal itu. Tak lama kemudian, lahirlahlah seorang bayi lelaki yang

kemudian diberi nama Cindelaras. Te fumbuh sebagai anak yang cerdas dan
tampan.

Sejak kecil, ia sudah berteman dengan penghuni hutan, dengan kijang,
monyet, kerbau, burung, dan naga. Pada suatu hari, ketika Cindelaras sedang
osyik bermain, seekor rajawali mendatangi dan memberinya sebutir telur.
"Oh...rajawali yang baik sekali, erima kasih, telur ayam ini akan kutetaskan'
kata Cindelaras. Telur itu lantas dititipkan kepada naga agar menjoganya. Dan
setelah tiga minggu telur itupun menetas.

Anak ayam itu kemudian tumbuh menjadi seekor ayam jantan yang tangguh
dan kuat, selalu menang dalam pertandingan adu jage. Tbu Cindelaras fentu saja
bangga. Lalu ia menceritakan asal usul mengapa mereka sampai hidup di tengah
hutan. Cindelaras baru mengetahui bohwa dirinya sebenarnya adalah anak raja

Raden Putra dari Jenggala. Cindelaras lantas bertekad untuk ke istana ditemani
oleh ayam jantannya,

Ketika dalam perjalanan, ada beberapa orang yang sedang menyabung
ayam. Beberapa kali diadu ayam Cindelaras tidak pernah terkalahkan. Berita
tentang kehebatan ayem Cindelaras pun tersebar dengan cepat. Raden Putra
mendengar berita itu. Kemudian Raden Putra menyuruh hulubalangnya untuk
mengundang Cindelaras. Di alun-alun, para penonton sudah ramai, Cindelaras
menenteng ayam jogoannya memberi hormat kepada Raden Putra. "Hemm...anak
ini fampan dan cerdas, sepertinya ia bukan kefurunan rakyat jelate,” pikir
baginda raja Raden Putra. Ternyata dalam waktu singkat ayam Cindelaras
berhasil menaklukan ayom sang rajo. Para penonton bersorak-sorai mengelu-
glukan Cindelaras dan ayamnya, *Baiklah...aku mengaku kalah, tapi siapakah kau
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sebenornya? Tanya baginda Raden Putra. Cindelaras segere membungkuk,
menghormat kepada baginda raja, namun juga membisikkan sesuatu pada ayam
Jjagoannya. Tidak berapa lama ayamnya segera berbunyi, "kukuruyuk................aku
Jagonya Cindelaras, rumahnya di tengah alas, atapnya daun klares, ayahnya Raden
Putra,” ayam Cindelaras itu berkokok beberapa kali.

Raden Putra terperanjok mendengar kokok ayam Cindelaras. “Benarkah
ifu?" tonya Raden Putra pada Cindelaras. Kemudian Cindeloras menceritakan
bahwa dirinyaloh yang dimaksud ayam itu. Cindelaras juga menceritakan siapa
ibunya yang tiada lain adalah permaisuri Raden Putra. Cindelaras tampak sedih
ketika harus menyebutkan di mana ibunya saat ini berada. Baginda raja Raden
Putra tampak merenung, merasa bahwa dirinya telah memberi hukuman kepada
permaisuri yang sebenarnya amat dicintainya. “Siapapun yang bersalah harys
dihukum setimpal,” kata Raden Putra tegas. Raden Putra kemudian memeluk
Cindelaras. Permaisuri kemudian dijemput sendiri cleh Raden Putra, Raja itu tak
lupa meminta maaf atas semua kesalahannya. Mereka kemudian hidup rukun, Pada
saat Cindeloras menjadi raja, dia menjalankan pemerintahan dengan adil dan
bi jak, sehingga rakyat makmur,
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LAMPIRAN 8
Ruhrik Penilaian Kondisi Awal
No. Unsur yang Dinilai Sker
1. Judul Cerita 5
2. Tema Cerita 1¢
3. Alur Cerita 10
4, Nama-nama tokoh berdasarkan fungsi penampilannya 17200
5. Menjelaskan watak seluruh tokoh 20
6. Menyebutkan latar yang terdapat dalam cenita 20
73 Menyebutkan amanat yang terdapat dalam cetita 15
Total skor 100
Keterangan :
1. Judul Cerita
a. Skor 5-4
y gmﬁmnpu menuliskan judul cerita dengan benar, jelas, dan sesuui EYD.

Siswa marmpu meaouliskan judul cerita dengan benar dan jelas.
2. Tema Cerita
a. Skor 10-9

Siswa mampu menuliskan tema dengan tepat disertal alasannya.
b. Skor 8-6

Siswa mampu menuliskan lema mendekati benar disertai alasannya.

c. Skor3-3
Siswa mampu menycbutkan tema mendekati henar,

d. Skor2-1
Siswa mampu menyebutkan tema.
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3. Alur Cerita

a.

b.

C.

Skor 10-7

Siswa mampu menyebutkan alur dengan tepat disertai alsannya.
Skor 6-4

Siswa mampu menycbutkan alur disertai alasan vang kurang tepat.
Skor 3-1

Siswa mammpu menyebutkan alur,

4. Nama-nama tokoh berdasarkan funpsi penampilannva

a.

d.

Skor 20-16

Siswa mampu menyebutkan selursh nama tokoh berdasarkan fungsi
penampilannya dengan benar.

Skor 15-11

Siswa mampu menyebutkan selurub nama tokoh berdasarkan fungsi
penampilannya mendekati benar (hanya 1 vang salahd.

Bkor 10-5

Siswa mampu menycbutkan seluruh nama tokeoh berdasarkan ﬁmgm
penampilannya (salah 2)

Skor 4-1

Siswa mampu menyebutkan sebagian nama tokoh.

5. Menjelaskan watak seluruh tokoh

&

b,

C.

d.

Skor 20-16

Siswa mampu menjelaskan watak seluruh tokoh dengan tepat.
Skor 15-10

Sigwa mampu menjelaskan watak seluruh tokoh mendekati benar.
Skor 9-5

Siswa mam[u menjelaskan watak dari 3 tokoh yang ada dalam cerita.
Skor 4-1

Siswa mampu menjelaskan 1 watak tokoh yang ada dalam cerita.

6. Menyebuikan |atar yang terdapat dalam cerita

a.

Skor 20-16

Siswa mampn menyebutkan semua latar (tempat, wakty, sosial) vang ada
dalam cerita dengan benar.

Skor 15-10

Siswa mampu menyebutkan 2 latar {tempat dan waktu) yang ada dalam
cerita dengan benar.

Skor 9-5

Siswa mampu menyebutkan | latar (lempat/waktu/sosial} yang ada dalam
cerita dengan benar,

Skor 4-1

Sizwa marapu menyebutkan latar-latar yang ada dalam cerita.
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7. Menyebutkan amanat yang terdapat dalam cerita
a Skor 1510 .

Siswa mampu menjelaskan amanat yang bisa diambil dati cerita dengan
tepat,
b, Skor 9-5
Siswa mampu menjelaskan amanat yang bisa diambil dari cerita dengan
hampir tepat.
c. Skor4-1
Siswa mampu menjelaskan amanat yang bisa diambil dari cerita.
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Rubrik Penilaian Pada Siklus §

No. Unsur yang Dinilai Skor
1. | Judul Cerita ) 10
2. | Tema Cerita 15
3 MNama-nama tokoh berdasarkan fungsi penampilannya 20
4. Menjelaskan watak seluruh tokoh 20
5. Menyebutkan latar yang terdapat dalam cerita 20
6. | Menyebutkan amanat yang terdapat dalam cerita 15
Total skor 100
Keterangan ;
1. Judul Cerita
a. Skor 10-5
Siswa mampu menuliskan judul cerita dengan benar, jelas dan sesusi EYD.
b. Skor4-1
Siswa mampn menulisken judul cerita dengan benar dan jelas.
2. Tema Cerita
a. Skor 15-10

Siswa mampu menyebutkan tema cerita dengan benar.

b. Skor 9-5
Siswa mampu menyebutkan tema cerita mendekati benar.
c. Skord-1
Siswa mampu menyebutlan tomz cerita,
3. Nama-namg tokoh berdasarkan fungsi penampilannya
a. Sker20-16

Siswa mampu menyebutkan selursh nama tokoh berdasarkan fungsi
penampilannya.
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b. Skor15-1¢

Siswa mampu menyebutkan seluruh nama tokoh berdasarkan fungsi
penampilannya mendekati benar (hanya 1 yang salah).

c. Skor 8-5
Siswa mampu menyebutkan seluruh nama tokoh berdasarkan fungsi
penampilannya (salah 2).

d. Skor4-1
Siswa mampu menyebutkan sebagian nama tokoh.

4_ Menyebutkan watak yang terdapat dalam cerita

a. Skor20-16
Siswa mampu menjelaskan watak seluruh tokoh yang ada dalam cerita
dengan tepat,

b. Skor 15-10
Siswa marmpu menjelaskan watak seluruh to-koh vang ada dalam cerita
mendekati benar.

c. Skor9-3
Siswa mampu menjelaskan watak beberapa tokoh yang ada dalam cerita.

d. Skor 4-1
Siswa hanya mampu menjelaskan | watak tokoh yang ada dalam cerita.

5. Menyebutkan latar yang terdapat dalam cerita

a. Skor20-16
Siswa mampu menyebutkan semua latar (tempat, waktu, sosial) yang ada
dalaun cerila dengan benar. '

b. Skor 15-10

Siswa mampu menyebutkan 2 latar (lempat dan wakiu) yang sda dalam
cerita dengan benar.

c. Skor9-5
Siswa mampu menyebutkan 1 latar (tempat/waktu/sosial) yang ada dalam
cerita dengan benar,

d. Skor4-1
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Siswa mampu menyebutkan latar-latar yang ada dalam cerita.
6. Menyebutkan amanat yang terdapat dalam cerita

a. Skor 15-10
Siswa mampu menjelaskan amanat yang bisa diambil dari cerita dengan -
tepat.

b. Skor %5
Siswa mampu menjelaskan amanat yang bisa diambil dari cerita dengan
hamipir fepat.

¢. Skor4-1
Siswa mampu menjelaskan amanat yang bisa diambil dari cerita.
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Ruhrik Penilaian Pada Sikhos T

Nao. Unsur yang Dinilai Skor

L Tema Cerita 10

2, Nama-nama seluruh tokoh yang ada dalam cerita 20

3 Nama-nama tokoh berdasarkan fungsi penampilannya 15

4, Tokoh cerita yang disukai 10

5. Menjelaskan watak seluruh tokoh 15

&. Menyebutkan lalar yang terdapat dalam cerila 15

7. Menysbutkan amanat yang terdapat dalam cerita 15

Total skor 100

Keterangan :
1. Tema Cerits
a. Bkor 10-8
Siswa mampu menuliskan tema cetila dengan benar.
b. Skor 7-5
Siswa mampu menuliskan tema cerita mendekati benar.
c. Skor4a-1
Siswa mampu mensldiskan tema cerita.
2. Nama-nama seluruh tokoh yang ada dalany cerita
a. Skor 20-16
Siswa mompu menyebutkan seluruh nama tokoh yang ada dalam cerita
dengan benar,
b, Skor 15-10
Siswa mampu menyebutkan seluruh nama tokoh mendekati benar {hanya 1
yang salah).
c. Skor9-5
Siswa marmpu menyebulkan selurub nama lokoh (salah 2).
d. Skor4-1
Siswa mampu menyebutkan sebagian nama tokoh,
3. Nama-narna tokoh berdasarkan fungsi penampilannya

a. Skor 15-10
Siswn mamipe menysbutken seluruh nama tokoh bordasarkan fungsi
penampilannys.
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b, Skor9-5
Siswa mampu menyebutkan seluruh numa tokoh berdasarkan fungsi

penampilannya mendekati benar (hanya 1 yang salah).
¢ Skor4-1 '
Siswa mampu menyebutkan sebagiat nama tokoh.
4. Tokoh cerita yang disukai
a. Skor 10-7
Siswa mampu menycbutkan tokoh vang paling disukai disertai denpan
alasan yang tepat.
b. Skor 6-4
Siswa mampu menyebutkan tokoh yang paling disukai disertai dengan
alasan yang kurang tepat,
c. Skor3-1
Siswa mampu menyebutkan tokoh yang paling disukai.
5. Menjelaskan watak seluruh tokoh
a. Skor135-10
S8iswa mampu menjelaskan watak selurub tokoh yang ada dalam cerita
dengan benar.
b. Skor 9-5
Siswa mampu menjelaskan watak yang ada dalam cerita mendekati benar.
c. Skor 4-1
Siswa mampu menjelaskan watak sebagian tokoh yang ada dalam cerita.
6. Menyebutkan latar yang terdapat dalam cerits
2. Skor 15-10
Siswa mampu menyebutkan semua latar yang ada dalam cerita dengan
bensr,
b. Skor 9-5

Siswa mampu menyebutkan 2 latar yang ada dalam cerita dengan benar.
c. Skord-l

Siswa mampu menyebutkan 1 latar yang ada dalam ceritn dengan benar.
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7. Menyebutkan amanat yang terdapat dalam cerita

8 Skor 15-10
Siswa mampu menjelaskan amanat yang bisa diambil dari cerita dengan
lepat.

b. Skor9-5
Siswa mampu menjelaskan amanat yang bisz diambil dari cerita dengan
hampir tepat.

c. Skor4-1
Siswa mampu menjelaskan amanat yang bisa diambil dari cerita.
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LAMPIRAN % I

DAFTAR NILAT SISWA KONDISI AWAL

No. Nama L/P Nilai
1. Arif Kumnigwan i 60
2. | RimaMelani P 69
3. Agustin Dwi Waliyu Ferdian P 75
4. | Albertus Andri Kurniawan = 55
5. | Alda Dewiyanti P 63
6. Angela Dorothy Minonealdus b 55
7. | Annisa Yuliana r 53
8. | Blezenky Kaleb Daniel L 50
9. Deni Serfial L 49
10. | Dominica Swasti | § 76
11. | Evita Chandra | 56
12. | Giri Wivarsa L 54
13. } Hendrich Moses Louis Sebastian Sasono L 57
14, | Januar Angga Dwi Fangestu 1. 63
15. | Jose Martiano Wicaksono Dias L 70
16. | Lidwina Puiri Angelica Ayuni P 75
17, | Gomdrales Dwi Apni Ginting L 61
18. | Bonifatius Wisnumurti Bayu Aji L 39
19. | Chandra Bellina Christabel L 5
20. | Alfonsus Brahma Sadewa Putra lioa 60
| 21. | Batari Kamayan L 68
22. | Andita Hermawanio L i

Jumlah - 22| 1368

Rata-rata ki 62,18
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[ LAMPIRAN 10

DAFTAR NILAI SISWA SIKLUS I

No. Nama L/P Nilai
1. Arf Kumiawan L 78
i Rima Melani B 80
3. | Apustin Dwi Wahyu Ferdian P 80
4, Albertus Andri Kurniawan L 62 N
5. Alda Dewiyanti P 78
6. | Angela Dorothy Minoneaidus P 75
T Annisa Yuliana P 78
&. | Blezenky Kaleh Daniel L 75
9. | Deni Serfial L 67
10. | Dominica Swasti P 20
11. | Evita Chandra P 72
12, | Giri Wiyarsa L 67
13, | Hendrich Moses Louis Schastian Sasono L 60
14, | Januar Angga Dwi Pangestu 5 75
15. | Jose Martiano Wicaksono Dias L 20
16. | Lidwina Putri Angelica Ayuni P 80
17. | Gondrales Dwi Agni Ginting | L 75
18. | Bonifatius Wisnumurti Bayu Al L 77
19. | Chandra Bellina Chiistabel {— 65
20. | Alfonsus Brahma Sadewa Putra L 73
21. | Batari Kamayan L 71
22. | Andita Hermawanto L 72
Jumlah 22 1827
Rata-rata ' 73,95
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[ LAmMPIRAN 11 |

DAFTAR NILAT SISWA SIKLUS 1

Na. Nama L/P Nilai
1. Arif Kumiawan L 94
2 Rima Melani P 85
3. Agusiin Dwi Wahyu Ferdian P 87
4. Albertus Andri Kurniawan L 24
S Alda Dewivanti P 86
6. Angela Dorothy Minonealdus P 94
T Annisa Yuliana P 85
8. | Blezenky Kaleb Daniel . L 80
9. Deni Serfial L 39
10. | Dominica Swasti P 85
11. | Evita Chandra P 87
12, | Giri Wiyarsa L 87
13. | Hendrich Moses Louis Schaslian Sasono L. 74
14. | Januar Angga Dwi Pangestu L R0
15. | Jose Martiano Wicaksono Dias I, 85
16. { Lidwina Putri Angelica Ayuni P £0
17. | Gondsales Dwi Agni Ginting L 84
18. | Bonifatiug Wisnumurti Bayu Aji L 82
19. | Chandra Bellina Christabel L 82
20._| Alfonsus Brahma Sadewa Putra L @
21. | Batari Kamayan L 84
22. | Andita Hermawanlo L 71
Jumlah o 1859
Rata-rata 84,50




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

128
LAMPIRAN 12 I
DAFTAR NILAI TES INDIVIDU SISWA SEMUA SIKLUS
Na. Nama L/P | Kondisi Sildus T Sildus II
Awal '
16 Maret | 28 Maret 4 April

1. Arif Kumiawan B 60 78 24
2, Rima Melani P €9 80 85
3. | Agustin Dwi Wahyu F, B 75 80 87
4. | Albertus Andri K. L 55 69 ga |
5. Alda Dewiyanti P 63 78 B6
6. | Angela Dorothy M. P 55 5 94
7. Annisa Yuliang P 58 78 85
3. Blezenky Kaleb Daniel L 55 75 80
9. | Deni Serfial L 49 67 EE]
10. | Dominica Swasti P 76 80 B85
1. | Evita Chandra P 56 72 87
12. | Giri Wiyarsa ; L 54 67 87
13. | Hendrich Moses Louis §.8. | L 57 60 74
14, | Januar Angga D'wi Pangestu | L 63 75 80
15. | Jose Martiano W, D. i 70 80 85
16. | Lidwina Putri Angelica A. P 75 80 B0
17. | Gondrales Dwi Agni G. L A1 75 B4
18. | Bonifatius Wisnumurti B. L 59 7 89

{ 19. | Chandra Bellina Christabel L 75 65 B3

{ 20. | Alfonsus Brahma SadewaP. | L 60 73 86 |
21, | Balan Kamayan L 68 71 B4
22. | Andita Hermawanto L 55 72 71

Jumiah 22 | 1368 1627 1859
Rata-rata 62.18 73.95 84,50
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LAMPIRAN 13

DATA ANALISIS NILAI SISWA SIKLUS I

No. Nama Siswa STKLUS I Total
Skor Setiap Soal Skor
| 1 1213|456
1. | Arif Kurniawan 10110201121 15]| 9 78
2. | Rima Melani 10110 | 20]15] 1510 80
3. | Agustin Dwi Wahyu Ferdian 101101 20] 15115 | 10 80
“p 4. | Albertus Andri Kurniawan 1151510 9 69
5. | Alda Pewiyanli 0] 7 |18 |18 | 14|11 78
6. | Angela Dorothy Minonealdus | 10 | 10| 15 | 15 { 12 | 13 75
7. | Annisa Yuliana 16 1 10 {15 { 18 | 15 | 10 78
8. | Blezenky Kaleb Daniel 10 ) 8 12011213112 75
5. | Deni Serfial 7 8118112121148 67
10. | Dominica Swasti _ (1010 |18 |17 | 15| 18 80
11, | Evita Chandra 10110 1 12 | 15 | E5 (10 72
12. | Giri Wiyarsa 161 4 |10} 18113 | 12 67
13. | Hendrich Moses Louis 8. 8, 0] 0 |10]15]1151 10 &0
14, | Januar Angpa Dwi Pangestu 8 | 1020412 |15 10 7s
15. | Jose Martiano WicaksonoDias | 10 | 15 | 20 | 10 | 14 | LI BO
16. | Lidwina Putri Angelica Ayuni | 10 [ 10 | 15 | 20 | 14 | 11 g0
17. | Gondrales Dwi Agni Ginting 10030 | 48 | 12 | 15 | 10 75
18. | Bonifatius Wisnumurii B. A. 10 121151151151 10 77
19. | Chandra Bellina Christabel 71 8 110]15 |15 19 65
20. | Alfonsus Brahma Sadewsa P. 8 |2 1218|1411 73
21. | Batari Kamayan i 103 7 {20121 12] 1D 71
22. | Andita Hermawanto 10 )0 (20181151 9 72
Rata-Raia _ i
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DATA ANALISTS NELAI SISWA SIKLUS 11
No. Nama Siswa _ SIKLUS 1 Total
Skor Seliap Soal Skor
1 12 13 T4 5 [s 17

1. | Anf Kumiawan W20 15[10]14113]12 94

2. | Rima Melani gjltajio]llwln 85

3. | Agustin Dwi WahyuFerdian | 10 [ 18 [ 12 | 10 [ 15 | 10 [ i3 87

4. | Albertus Andri Kurniawan 10118158 [13[10]10 84

5. | Alda Dewiyanti B |18 |12 | 0] 15|10 | 13 86

6. | Angela Doruthy Minonealdus | 10 | 18 [ 15 [ 1015 [ 13 | I3 94

7. | Annisa Yuliana wli20{1wfl1w0]13]10]12 85

8. [ Blezenky Kaleb Daniel T{19iw]w|j3[rz[9] =

9. | DeniSerfial 8 1714w |1s{13112] 8 |
10. | Dominica Swasti 10201010 15({10] 10 85

11. | Evita Chandra w210 f10 151210 87

12. | Gid Wiyarsa 16108 [10]10]10 87

13. | Hendrich Moses Louis S. 8. 9 ||| 7]10]10710 74

4. | Januar Angpga Dwi Panpestu 9118|112 | 8 {1310 19 80

15. | Jose Martiano Wicaksono Dias { 10 [ 20 [ 15 | 10| 10 [ 10 | 1D 85

16. | Lidwina Putri AngclicaAyuni | § | 17 | 11 | 10 [ 15 [ 10 | 9 50

17. | Gondrales Dwi AgniGinting | ¢ |18 [ 12| 8 [ 15 [ 10 | 12 84 |
18. | Bonifatius Wisnumuri B. A. | 5 |20 [ 18 {10 | 15 10 11 B9

19. | Chandra Bellina Christabel | 8 | 18 [ 12 8 [ 15 | 10 | 12 83

20. | Alfonsus Brahma SadewaP. | 8 [20 |12 j 10 | 1212 [ 12 86

21, | Batari Kamayan Wil egl15][10][13 84

22. | Andits Hermawanto g8 [15]) 0] 8 [10]10] 10 71

Rata Rata - Y
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LAMPIRAN 15

UNT/T-TEST

T-TEST PAIRS=gikius1 WIITH siklus2 (FAIRED)
ICRITERIA=CK 9500}
MISSING=ANALYSIS.
T-Teat
Notes
{onutpat Created 1 8-5um-201
19:27:29

Comments
Active Dutaset [DalaSetd
rﬂuﬂ Filter < none™
Weight oriome
Split File <none:=
N of Rows in -
Working Data zzJ
File
|Missing Value Definilion of
Handling Mizsing

Cazes Usad

Symila

[DataSetd]
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Paired Samples Statistics
Sid. Emor
Mean 3] Sid. Deviation Moan
[Pair 1 Siklus 1 73.95 bt 5.602) 1.194
Siklus 11 84,508 .1 5352 1141
Paired Samphe Correlations
N Correlation Sig
Pair {  Siklus ! & Sikles 11 g 306 166
Prired Samples Test
Parred Differences
95% Confidence
Sid, Std. Interval of the
Deviatio| Error | Diffcrcnce Sig. (-
Mean n Mean | Lower | Upper | df | tailed)
Peir Siklus]l- [. -
ll Siklus 1 10.34 6.45T| 1377 -13408] -7.683)-7.641 21 m(1
5
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TAMPIRAN 16

UJI NORMALITAS

Uji nomalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdisiribusi normal sl tidek
Dazlam SPSS, metode wji normalitas yang sering digunakan adaleh uji Kelmogorow Smirnmov. Dalam
pepelition i, peneliti menggunakan Kolmogoror Smirmov dalam menguji nommalitas. Suatu data dikatploan,

nonmal jika signifikensi (sig) lcbih besar 0,05,

WPAR TEETS

K-S HORMALFra Siklust Sikiw=2
AT ATISTICS DESCRIFTIVES
AAISSING ANALYHE,
NPar Tests
Motes
Crtpet Cremiod TR-Jun-Hrl2 LE40-00
IComments
inpat Adtive Deincst CataBetl
Tilter i
Waight [<nomes
Split Fila -monct
N of Rw in Wocking Dma File il
b aging Valur Hendling Deefinstion of Miseing Llpsre-defimod mnincing vabues sre treated o
Lusca Uhed [Fumtintios B ool tezt pre biaed oo all cmcs
forith walid Juts for the variable(s) nued in
i et fmat
| SR MPAR TEETS
TFSORMAL P Sildus] Sidua?
ETATHTICS DELCRIPTIVES
MISSTHG ANALYSIS.
Fraouces Procems i ; o8 0, 0000
Elapacd Tine: 0006
Hambew of Camp Alcoed' 131072

1 Bated on mvmilabiicy o f workipass My,
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Deescriptive Statlstics
N Mesn Sid. Devintion s Iaximuen
{Prafingdplan n HLIW Lt k
ikl b 7395 5,600 0
o 11 21 B4 50 5357 n |
Chir—Sumpln Kabnogorev-Smirmar Tes
Pratindakan Siklus [ Sekhas 11
M pr i3 Il
Lormm] Parmeier” Heen (K] T598 Lot ]
Sl Devintion 50y S0z $35N
iz Fxtreme Diflaences Mbwrlute: 133 16% 190
Bosftive 132 140 _lm
Mepulve -5 -165) -l
[EooTosoporov-Semd cuow ST I B3]
[ Aurtiap. Sig {2-talod) 597 L AUl

1. Test disinbuetion ie Normal.
Klteria Pengambilan Kepulusm:
L} Tika sig > 0.05 maka data berdiswibusi normat.
2) Jika sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi namal.

Dari owtput di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi unluk kondisi awal (0,692), nilai
signifikanai imtuk siklus T (0,588), dun untuk sikdus 15 (0,405}, maka dapat disimpullan babwa data kendisi
ewal, sikiua [ dm sikdus I bordistribusi normal.
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Tahel 12
Tabel
Mikzi-nilai Kritis t
Taraf Signifilansi

db

20% 0% | 5% % 1% 0,1%
I 3078 | 6314 12,704 LB | 63,657 | 636,619
2 188 | 2920 430 6963 | D925 31,598
3 1,638 | 2353 LI 4541 | 5841 12,941
4 1533 | 2032 2,776 3747 | 4604 B610
5 L1476 | 2015 2571 3365 | 4032 6,859
6 L4440 | 1543 2447 3143 | 3707 5,859
7 1415 | 1B95 1365 2998 | 3499 5,405
% 1397 | 1,860 2306 2895 | 3355 5,041
g 1383 | 183 1,262 2821 | 325 4,781
10 1372 § 1812 3722 2764 § 3,169 4,587
11 1363 | 1,79 2,201 2718 ] 3106 4437
12 1356 | 1,782 2,179 2681 | 3055 4318
13 1350 | 177} 2,160 265 | 3012 4,221
14 1LM5 | 17 2.145 2624 | 2977 4,140
1% 1341 | 1,753 211 2602 | 2947 4,073
16 1337 1744 2,120 2,583 2821 1. 4015
17 1333 | 1740 2,150 2567 | 2898 3,965
18 1330 | 1,734 2,101 2552 | 2am 1,922
19 1328 | L7229 2003 2539 | 2861 - 3,883
20 1325 | L7 | - 2085 2528 | 2845 | 3850
2 138 | 1721 2080 2518 | 281 313519
2 S1321 | 1917 2074 2508 | 28319 3,792
Bl 1319 | 174 2.069 2500 | 2807 3,767
24 1318 | 1711 2,064 2492 | 297 3,745
25 1316 | 1708 2,060 2483 | 2787 |- 3,738
6 1315 1,706 2,05 2479 271 | 3707
27 1914 | 1,703 2,052 2473 | 27N 3,690
2% L33 | 1,701 2048 2467 | 2763 1674
29 | 1311 | 1699 2,045 2462 | 2,75 1659 .
30 1310 | 1697 1,042 2457 1 2750 S3546
40 £303 | L84 2,021 © 2423 | T4 3,551
G0 1,296 1671 2,000 23590 | 2660 3460
120 | 1289 | 1638 1980 2338 | 2607 3373
< 1282 | 1,645 1,960 2316 | 2576 3,291
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1.AMPIRAN 18

PEDOMAN WAWANCARA GURU

Sekolah
Marma
Kelas

Hariftanggsl

PETUNIUE:

Jawablah pertanyaan-pertanyasn berikut ini sesuai dengan keadaan yang
" sebenarmya |

1. Bagaimana pembelajaran keterampilan berbahasa yaitu: menyimak, membaca,
besbicara, dan menulis yang ada di kelas sclama ini ?

.............................................................................................

2. Bagaimana interaksi yang terjadi antara ibu dengan siswa saat pembelajaran
bahasa Indonesia berlangsung ?
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3. Melode apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran hahasa Indonesia 7

.............................................................................................

4. Bagaimana pemanfaatan media ketika pembelajaran bahasa Indongssia
berlangsunyg 7

berbahasa?

.............................................................................................

............................................................................................

.............................................................................................

7. Bapaimana keaklifan siswa pads saat pembelajaran bahasa Indenesia
berlanpsung 7

.............................................................................................

8 Bagaimana keantusiasan siswa sast pembelajsran bahasa Indonesia

berlangsung 7

B R PR R PR B R R S A S
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9. Bagaimana suasana kelss ketika pembelajaran 4 ketcrampilan berbahasa

---------------------------------------------------------------------------------------------

.............................................................................................

10. Apa saja hambatan-hambatan yang ibu alami pada saat pembelajaran bahasa
Indonesia berlangsung ?

.............................................................................................
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[_LAM'PIRAN 19 ]

TRANSKIP WAWANCARA GURU

Sekoleh : 81 Kanisivs Kembaran Bantul
MNama guru : Rosaliz Hemni Nugroho, S. Pd.
Gur kelas ¥ (Lima)

Hari/tanggal : Rabu, 5 Oktober 2011
PETUNIUK:

Jawablah pcrtanyaan-pertanyaan berikut Ini sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya !

1. Bagaimana pcmbclajafan keterampilan berbahasa wyaiti: menyimalk,
membaca, berbicara, dan menulis vang ada di kelas selama ini 7
Pembelajaran yang dilakukan selama ini biasanya dimulai dengan saya
memberikan penjelasan kepada anak-anak, melakukan tanva jawzh, dan selalu
memberikan kesempatan bertanya kepada anak-anak bila mereka belum
mengerli dengan apa yabg saya jelaskan.

2. Dagaimana interaksi yang terjadi antara ibu dengan siswa saal pembelajaran
bahasa Indonesia berlangsung 7
Save sclalu memberikan kesempatan kepada anak-anak. metcka dapat
mengganggap saya sebagai sahabat sehingpa mereka tidak merasa takut untuk
bertanya jika mengalami kesulitan, misalnya di tengah-tengah pelajaran
mereka ada yang kurang jelas, mereka bisa menanyakan, Jadi saya melatih
mereke agar komunikatif.

3. Metode apa yang ibu gunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia ?
Kalau anak helum mengerti dengan apa yang saya jelaskan, saya melakukan
tanya jawab dan kadang juga ada pengembangan masalah melalui diskusi.
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4. Bagaimana pemanfastan mediz ketika pembelajaran bahasa Indonesia
berlangsung 7
Untuk bahasan indenesia, saya hanya mengambil darn buku peket yang
dipakai oleh siswa. Media vang ada di sekolah ini memang minim schingga
saya belum pernah menggunskan media audio visual ketiks pembelajaran
menyimak, kendala dalam mempersiapkan alatnya yvang memang tidak
tersedia disckolah ini, masalah wakiu jupa menjadi masalah utama sehingpa
sava tidak memiliki banyak waktu dalam mempersiapkan media andio visual.

5. Apakah ibu selalu menggunakan media disetiap pembelajaran keterampilan
berbahasa?
Tidak, karcna scperti tadi menyimak, sava tidak menggunakan media andio
visual, karena alat nya minim sckali dan memakan wakiu yang banyek kalan
mempersiapkan, dan kebanyakan guru di sini juga tidak menggunakan, saya
hanya membacakan bacaan vang ada di buku paket.

6. Apa sumber bahan yang ibu gunakan untuk mengajar keterampilan berbahasa?
Sumber yang sava gunakan hanya buku paket yang ada disekolah saja.

7. Bagaimana keaktifan siswa pada saat pembelajaran bahasa Indonesia
berlangsung?
Mereka anak-anak yang cukup aktf berianya kepada saya bila ada hal yang
belum dimengerti, karena saya menanamkan agar mereka tidak takut bertanya
karena bila materi sudah terlalu banyak mereka masith ada vang belum
mnegerti malah harus mengulang lagi. Jadi kalau ada materi vang tidak jelas
biza langsung ditanyakan agar pembelajaran bisa lancar.

% DBagaimana keantusiasan siswa saal pembelajuran  bahasa  Indonesia
herlangsung?
Siswa cukup antusias mengikati pelajaran, walaupun kadang-kadang mereka
kurang fokus dan banyak kesibukan seperti ngobrol sendiri dengan teman.
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9. Bagaimana suasana kelas ketika pembelajaran 4 keterampilan berbahasa
berlangsung?
Suasananya cukup kondusif, tetapi maklum namanyva anak-anak kadang
mereka masih sering ramai sendird, biasanya saya langsung menegur anak-
anak yang ramai sendiri.

10. Apa saja hambatan-hambatan yang ibu alami pada saal pembelajaran bahasa
Indonesia berlangsung ?
Memang sava akvi untuk pelajaran bahasa indonesia sering saya menremui
kesulitan karena terdiri dari beberapa aspek vang hams dikuasai siswa, nilai
yang didapat setiap aspek kadang-kadang tidak tercapat schingga saya tutupi
dengan nilai aspek yang lain, dan saya lebih mudah mengajarkan matematika
dibandingkan bahasa indonesia, karena sebenamnya saya lulusen jurusan

Aluntansi jadi saya masih banyak belajar juga dalam mengajarkan bahasa
indonesia.
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| LamPIRAN 20 |
INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DI KELAS
Sekolah Mata pelajaran
Kelas : Hari, tanggal
Jam ke ; Siklus
PETUNJUK ;
1. Amati aktivitas guru di kelas dalam melaksanakan interaksi belajar mengajar!
2. Berilah tanda centang pada skor yang sesuai dengan keadaan yang Anda amati!
Pilihan
Ko Unsur yang Diobservasi Keterangan
112]3|4
I MEMBUKA FEMBELAJARAN

&, Melakulkan kegiatan apersepsi,

b. Menyumpaikan kompetensi dasar yang aksn dicapai
dan rencana kegiatan. ;
I KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
a. Penguasaan materi pembelajaran
1. Menunjukkan penguasaan mateti pembelajaran.
2. Menyampaikan materi sesuai denmgan hierarki
pembelajaran
3. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan.
b. Alktivitas penerapan metode dan media
pemhelajaran
1. Pencrapan metode sesual dengan prinsip-prinsip
metode.
20 Metode pembelajeran sangat memudahkan siswa
dalam memahami materi pembelajaran.
3. Metode menumbuhkan partisipasi  akiif  siswa
dalam pembelajaran.
4. Metode dapat menumbuhkan kecerisan dan
artusiasme siswa daiem belajar,
5. Menggunakan media sccara efektif dan cfisicn.
¢. Stratcgi pembelajaran
1. Melalsanakan pembelajaran  sesuai  dengan
kompetensi vang akan dicapai.
2. Melaksanakan permbelajaran secara runtut.
3. Melaksanakan pemnbelajaran yang terkoordinasi.
4. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan wakin




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

123

vang telah _d"1§]o.]?sikan.
5. Merespon positif partisipasi siswa.

d. Penilaian proses dan hasil belajar
1. Jenis alat penilaian (tes maupun non fes) tepat
dalam mengukur kemampuan dan keadaan siswa.

. Memberikan tugas sesuai dengan kompetensi dasar

3. Melakukan penilaian sesual dengan kompelensi
dan bobat skor (tes maupun non 1es) diberikan
secara proposonal.

4. Memantau kemajuan belajar,

2. Penggunaan bahasa
1. Menggunakan bahasa lisan sccara jelas dan lancar.
2. Menppunakan bahasa tulis secara bail dan benar.

III | PENUTUP
Melakukan reflesksi dan menyosun rangkuman dengan
mclibatkan siswa. |
r Jumlah centangan
Kriteria skor penilaian

1. AmatBaik ; 4
2. Bak =3
3. Cokup ;2

4., Kurang <
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INSTRUMEN OBSERYASE AKTIVITAS SISWA DI KELAS

PITUNJUK:
1. Amati aktivitas siswa di kelas dalam melaksanakan interaksi belajar mengajar!

2. Berilah tanda centang pada skor yang sesuai dengan keadaan yang Anda amati!

PH.IHAN KETERANGAN
it UNSUR YANG DIOBSERVASI

1121314

1. | Siswa antusias dalam mengikuii pembelajaran yang

sedang berlangsung.

Siswa memperhatikan penjelasan guru

Siswa menanggapi penbahasan pelajaran.

Siswa mencatal hal-hal penting,

T o ] B

Siswa memahami materi dan tugas yang diberikan secara
rumbat.

6. | Siswa menyimak video yang disajikan dengan keadaan
tenang dan mempethatikan secara fokus.

7. | Siswa tcrmotivasi dengan pengeunaan media audio visual
dalarn pembelajaran.

7 | Siswa terlibat dalam proses belajar mengajar.
| 8 | Siswa bertanya jika menghadapi masalah.

9 | Siswa dapa.{ menarik kesimpulan dari pembelajaran yang
| berlangsung.
10 | Siswa melakukan aksi yang didasarkan pada pengalamen
yang telah direfleksikan.

e =

Kriteria skor penilaian
1. AmatBaik :4 3. Cukup 12
2. Baik g 4. Kupang 2
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[ LAMPIRAN 22 }

CATATAN LAPANGAN
SIKLUSI
Rabu, 28 Maret 2052

Pada siklus 1 hal-hal yanp dapat diamati selams proses pembelajaran
menyimak berlangsung adalah kegiatan siswa dan gum. Pembelajaran menyimak
dilaksanakan sesuni dengan kompetensi dasar dan berdasarkan RPP vang telah
dipersiapkan scbelumnya, Guru mengawall pembelajaran dengan  menjelaskan
tujuan pembelajaran yang skan dicapai. Guru menceritakan beherapa contoh
cerita anak apar siswa termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Siswa antusias
melakukan tanya jawab dengan puru berkaitan dengan cerita yang diketahui olch
anak-anak. Guru memberikan materi tentang unsur-unsur cerita {tema, tokoh,
latar, dan amanaf), Media yang digunakan dalam pembelajaran menvimak adalah
viewer, speaker, laptop, dan kain polos putih vang dipajang di tembok. Metode
yang digunakan dalam pembelajaran metede ceramah dan tanya jawab. Suasana
kelas V¥ SD selama pembelajaran berlangsung kondusif. Namun, ada beberapa
siswa yang tidak terlihat konsentrasi karena siswa masih terlihat kelelahan. Hal ini
discbabkan karcna pelajaran bahasa Indonesia dilaksanakan setelah pelajaran olah
raga. Guru kelas mengenal baik siswa-siswinya. Guru memberikan kesempatan
bertanya kepada siswa dan schagian besar siswa merespon baik ajaken guru, Gurn
mengajak siswanya untuk berinteraksi dan siswa antusias menangpgapi sehingga
terjalin interaksi yang baik. Terlihat siswa begitu antusias bertanya kepada puru.
Namun, ada beberapa jawaban dar purn yang masih kurang dimengerti oleh
siswa. Guru berpusat di depan dan hanya sesekali mendatangi siswa vang
bertanya. Siswa menyimak video cerita anak dengan judul “Cindelaras™ dengan
antusias. Penilaian yang dilakukan adalah penilaian terhadap tes tertulis. Guru
Juga melakukan refleksi dan kesimpulan di akhir kegiatan pembelajaran.
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| LAMPIRAN 23 |

CATATAN LAPANGAN
SIKLUS I
Rabu, 4 April 2012

Pada siklys II, gura menpawali pembelajaran detgan menjelaskan tujuan
pembelajaran vang akan dicapai. Tujuan pembelajaran disampaikan oleh guru
dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan schari-hari.
Fembelajaran menyimak dilaksanakan sesuai dengan kompetensi dasar dan
berdasarkan RPP yang telah dipersiapkan sebelumnya. Media yang digunakan
dalam pembelajatan menyimak adalah viewer, speaker, laptop. Metode yang
digunakan dalam peribelajaran metode ceramah dan tanya jawab, Suasana kelas
¥ 5D selama pembelajaran berlangsung kondusif. Guru memberikan motivasi
kepada siswa dengan menyampaikan hasil ketja siswa yang diperoleh pada siklus
I. Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari pada siklus I dengan
melakukan tanya jawsb denpan siswa schingga terjalin interaksi yang baik.
Sclanjuinya, siswa menyimak video cerita anak yang berjudul “Malin Kundang™.
Siswa terlibat antusias dalam menyimak bahan simakan yang diputarkan oleh
gure. Penjelasan yang diberikan oleh guru dapat diterima dengan jelas oleh siswa
sehingga siswa mengerti apa yang harus di kerjakan. Siswa dapat lebih fokus dan
konsentrasi saat pembelajaran menyimak berlangsung. Guru juga melzkukan
refleksi dan kesimpuian di akhir kegiatan pembelajaran.
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| LAMPIRAN 24 |

LEMBAR KUESIONER
Mama : AOI% .........................
Kelas 3 f? ...............................
Mo, Unat : ls'j .........................
Petunjuk Umum:

1. Tulis terlebih dahulu nama, kelas, din nomor urut pada lempat yang,
discdiakan di atas.

2. Kepgiatan ini dilakukan atas dasar penelitian.

3, Informasi yang Anda berikan akan dijaga kershasiaannya dan tidak akan

mempengaruhi nilai.
Petunjuk Pengisian: Silahkan memberi tanda centang (V) pada setiap pertanyaan
di kolom yang disediakan.
Na. Pertanyaan YA TIDAK
1. | Penggunaan media andio visual sangat mendukung
pembelajaran menyitnak v

2. | Penggunaan medis audic visual dapat membantu
saya dalam memahami materi pembelajaran

. v
menyimak
A4

3. | Saya menjadi tertarik terhadap pembelajaran
menyimak dengan menggunaken media audio visual

4. | Saya menjadi semangat menglk'.m pembela]a.ran
menyimak

5. | Saya menganggap pembelajaran menyimak tidak
sulit jika mengrunakan media audio visual

6. | Penggunaan media audio visual sangat mendukung
pembelajaran menyimak
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LEMBAR KUESIONER
Nama : ﬁ‘ﬂ’ﬁhﬂ@ ....................
Kelas : EZ: ............................
No. Ut 16

Petunjuk Umum:

1. Tulis tericbih dahuiu nama, kelas, dan nomor urut pada tempat yang
disediakan di atas.

2. Kegiatan ini dilakukan atas dasar penelitian.
3. Informasi yang Anda berikan akan dijaga kerahasigannya dan tidak akan

mempengaruhis nilai.
PFetunjuk Penpisian: Silahkan memberi tanda centang (V) pada sctiap pertanyaan
di kolom yang disediakan,
No, Pertanyaan | TIDAK !

—

Apakah Anda menyukai pembelajaren ini 7

Apakah media yang digunakan menarik 7

Apakah denpan media im kalian dapat mudah
memahami isi cerita 7

4. | Apakah Anda senang dengan pembelajaran
menyimak menggunakan media audio visual 7

5. | Apakah media andio visual dapat mendulung
pembelajaran menyimak ?

6. | Apakah Anda menyukai pembelajaran ini ?

i

L CRE
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TR N AL‘ Fon éﬂ
ol i Kelas -V
1Y /"’

A, Isilah berdasarkan cerita yang kalian simak !
1. Apa judul cerita yang telah kalian dengar ?

2. Apatema cerila tersebut! Berikan alasanmu!
Sepnena. pos.venn. Lon dari. Sebuab Ty

3. Cerita tersebut beralur maju atau mundur ? Berikan alasanmy ?

Pecalur iy Obondn. kecs. voeiehtye Pemon Doxorga baitt

4, Sebulkan nama-nama tokoh dalam cerita itu 7

Tokoh

Tokoh protagonis £ e TR RO P /¢ TR e CEL O
Tokoh antagonis s Bousnae s

Takoh utama PaEk Loancs 1B 1 U

Tokoh pendamping .20 SIS0, 00 SIHT oo

5. Jelaskan watak-watak tokoh dalam cerita t&sebut !
Watak Tokoh

No.| Tokoh Watak

1 Mol Cono bmﬁgﬁnﬁ) LA TS Viun Mog aon e ity

Lo,
C‘ide*a'tDu Lo onS YOS Peppy o MRuo TnS

Ll Doen Pu { Proxepps) oo, dio T ek,

Lipen @05 VNG o winle Kebemcon

7 | A eps (orotopens) koo din deloh foembyngy, [ TUChs
Wong e PRle. e oos\aon
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6. Sebutkan latar atau setting yang ada dalam cerita tersebut !

Latar atau Setting Cerita e R

.......................................................................................................
.................................................

............................................

........................................................................................

7. Amanat apa yang bisa kita petik dari cerita drama tersebut?
Amanat Cerita

Amanat cerita®........... * adalah. Ao Pernch guprtoh bertels Coniehngs 1 :

Mmerictia Podo. row Sosa
- Percogolan  Pedon Tubon
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Kelas : =5 gj'
Mo il ,?)

A, Tsilah berdasarkan cerita yang kalian simak !

1. Apa judul cerita yang telah kalian dengar ?
TS oottt

2. Apatema cerita tersebut! Berikan alasanmu!

..............................................................................

...............................................................

4. Sehutkan nama-nama lokeh dalam cerita itu ?

Tokoh protagonis
Tokoh antagonis

Tokoh utama

....................................................................................................

: W@WO‘TF{DMMQE ..................................................
Tokoh pendamping : DWM@KQO\T:MMM&S ..............................................

Tukeh

5, Jelaskan watak-watak takoh dalam cerita tersebut |

O Coos Cimof
woe D
R okgost

Watalk Toleoh
No. Tokoh “Watak .
U TTrmon M o K
2 B con Vo oreral GGk sy gk

[W‘l,ao{\ Ny i
0k koveng trowd mokan Eimoh

o
S
5




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

152

6. Sebutkan latar atau setting yang ada dalam cerita tersebut !

Latar atau Setting Cerita
Latar tempat HUL‘Q‘n
Latar sostal bmk Y-

7. Amanat apa yanp bisa kita petik dar cerita drama tersebui?
Amanat Cerita

Amanat cerita®... ]:?.Q\l I? adalah Fﬁp b Uk N ﬁfdhg &ef‘F[éJ T
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Nama : Dqﬂl"'?-\ 5!;2..

Kelas “"'[‘ma'
No V2 %@

A. Isflah berdasarkan cerita yang kalian simak !
1. Apa judul cerita yang telah kalian dengar ?
LY R T .,

L. Apa tema cerila terscbul! Berikan alasanmu!

........................................................................................................................

4. Sebutkan nama-nama tokoh d::.lam cenla it 7

Tok%oh

Tokeh protagonis E)O\J- SE0, Do SN\OT\M L SO

Tokoh antagonis i T TR e, SRR
Tokoh utama et S0
Tokoh pendamping QQ\'\ S, I\{) A Sﬁf‘l"{'\

5. Ielaskan watak-watak tokoh dalam cerila tersebut |

Watak Tokeh
No. Tokoh Watak

WS 68 Jonas - Lo dhs oge weny &m\
T tgg O, Bogh Gedha\d S0y -

i
3| Vot oo o E\@ Vg N o5,
O 0o, 0 N G

E‘.?\y@; o
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6. Sebutkan latar atau sefting yang ada dalam cerita tersebut !
Latar atau Setting Cerita —|

Latar tempai S Wﬂ\tﬂfﬁ"ﬂ S

Latar sosial bo\\,\ ;

7. Amanat apa yang bisa kita petik dari cerita drama tersebut?
Amanat Cerita
Amanat Derita_"ﬂw.n.ﬁm" adalah LT O\ UOSO0 ~ o NS Ceviny
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80 — AT RO L Bt R L T

/ {_Nan'm : P\’{m Mekm'l‘ - mhm\

No Urnut e
Kelas/Semester W/ ,l’ ik
HariTanggal  : Ralpu af-v-2ol2

k\ Mata Pelajaran 1 & \odoreSio J

Tugas Individu

LEMBAR KERJA SISWA

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini berdasarkan hasil identifikasi yang Anda simak!

1. Apa judul cerita yang telah Anda simak ?

Winglehes % BEMh 0 Yy

2. Apa tema cerita tersebut 7

3. Scbutkan nama-nama tokoh dari cerita yang telah Anda simak berdasarkan fungsi penampilannya !

a. Tokoh protagonis : CTMﬂ|a1ﬂ5 :
b. Tokoh antagonis - P mseonng

a0

¢. Tokoh tritagonis ?E"'&“‘:ISYU\'T ..................................................................
4. Jelaskan watak-watak tokoh dalam cerita tersebut !

No. Tokoh Waltak

U lctoeeloroe [ Baik den Scked trerdors | cepdncg

2

2-lby s | Back Ao Sika enerelong

Y- | Afore Y 80 Weeerh kol jdon dak dekalobkon
Logy e Lotk et

:%: b Sakod (frerera terakosut roden putfe

Roden Pote |Muded 1ecittl dug Bl

&qum Elacs %r_:ﬁk—: Eocecot toetmbbedt Seeloe.
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5. Sebutkan latar atau setting yang ada dalam cerita tersebut !
5
a. latar lempat rereteaon Yeraah, aluo-alun bofee

b latar wakiy : Ood e -, Pode Spatv bay

c. latar sosial . Mepundukon  kdotdopoa Cinddaro g

€. Amanat apa yang bisa kita petik dari cerita tersebul?

0
Amanabieerita sl el ” adalah
dorece prodel derresut oleh Derkrteon
fozta U R
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No Urut |

Kelas/Semester - % t"}l

\Mata Pelajaran : B b bnde

Hari/Tanggal :@E:bu / 28 Moot o 12

1157

Tugas Individu

LEMBAR KERJA SISWA

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini berdasarkan hasil identifikasi yang Anda simak!

1. Apajudul centa yang telah Anda simalk ?

0 RN e
2. Apatema cerita tersebut ?
B S ) T
i 3. Sebutkan nama-nama tokoh dari cerita yang telah Anda simak berdasarkan fungsi penampilannya !
20 a. Tokoh protagonis ‘Q!J.‘E—l‘é#&"mm‘“efd.i.:;:{g.;_,‘:,u_‘gyh 2 b=
h. Tokoh antagonis %’hl"kﬂmjﬁxﬂf‘ ...............................................................

c. Tokoh tritagonis ; ?Q-m:axsun

4. Jelaskan watak-watak tokoh dalam cerita tersebut |

No.- Tokoh Watak
\. (Q\eaen?um e dan Yoakmns s S
AL Cerdog bomb, Rippboona
123 (?aﬁh‘r@ﬁimﬁﬂ kel rua Mnﬂhgb.!. Coahsy-. e
A | Vaveali | pwendetd Cindelerss
5 | Rect st Sn Leabden Bensyang
L | Wega Bk hott
2| e, oo | Sopt ok
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5. Sebutkan Jatar atay setting yang ada dalam cerita tersebut !

a.latar tempat \zf‘rmm.ﬁkksﬁ‘ﬁlm;hm@r ...................................
2 b. latar wakiu . I}*Bai-llf.'ﬂu?a S St :?.ha.l’}}m. ................................................
c. latar sosial : Wm”{'nmtﬂ[iﬂumfimlﬁhas%dajnﬂum

To¥hr Al MR Sidsh begar

6. Amanat apa yang bisa kita petik dad cerita tersebut?

AmAnat CENTa " L " pdalah

~ Jorgan Mutaigrhetid oleh Wrbstg o oepgloin

“Jomgpaleh Peeesy o FePoda OTeny Yanp, ada b b Yo }_.U "
p
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e —
JJ"‘fl\lama . Bejinod ""'\
Na Urut 19
Kelas/Semesier : v
EO[;/ HariTanggal :© E0jow flg'—”faf' a2z
\Mata Pelgjaran ; Bhe. L0 A0 F?GJE:Q j

Tagas Individuy
LEMBAR KERJA SISWA
Jowablah pertanyaan-pertanyaan di bawalh ini berdasarkan hasil tdentifikasi vang Anda stmak!

1. Apajudul cerita yang telah Anda simak ?
FeRaaey (\ndetards

1 3 Schutkan nama-nama tokoh dar cerita yang telah Anda simak berdasarkan funpsi penampilannya !

a. Tokoh protagonis : g_'-.l'\dQ"-.OMszI,

‘0 b. Tokoh antagonis P\E]‘Q_ ................ B g e MR
c. Tokoh tritagonis ?%Tinakﬁwl ..... AL BLey « SIS o
4. Jelaskan watak-watak tokoh dalam centa ierscbut !
Na. | Tokeh Watak
v | Cindalorag ik, pembRfanil, Soueny Fepada_binatang
2. | B Petn feagn} Jovigr
Yl [ Avam Tago [, (0ol ot ceclonan
4 |Naca ALY telot adom
g O_| 0w p\on,
6 | Peogrorl [SO0On reovand  cindolorat
% | Borg wNCAT et IR tinaekhral
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5. Sebutkan latar atau setting yang ada dalam cerita tersebut |

a. latar tenpat ma'jaan'jiai\gﬁi'ﬂ)ﬂ.\uﬁ“aldn
£ b, latar wakiu . Onotk ke -1 Bhda suoty i"ﬁﬂ

¢ latar sosial B Metunknn  kefidupd  cinde ooy Ehotom _kKakir

..................................................................................

hwooa dewosa

&. Amanal apa yang bisa kita petik dari centa tersebut?

Amanat cerita * ™ adalah

0| Jencan modah ternosot O peratoon atong BN
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e e s ma
Mama ;Argﬂh Loroshy M. \

No Urut s+ l'_":.\ﬁu-i")
KelastSemester : M/ 1L [_DUQB
Hari/Tanggal P-O\‘O‘LA)[ q- q"fZD't'l

Mata Pelajaran : L Ivdovenqg |

pereireBEe /

f_u—-—--uw.--— r—
e
i .

Y e

Tugas Individu

LEMBAR KERJA SISWA
Setelah kalian menyimak cerita tersebut jawablah pertanyaan di bawah ini !

1. Apa tema dari cerita “Malin Kundang” vang Anda simak !

b, WOk yooh® g BETL monn leunda®g -
1O, Moomer p APOk-anoke. B dery
4 Bopspaes . 4 4 . Pawues deso alcomnts
. Roapeh i Bovow hosod

a. Tokoh protagonis g‘\ﬂw“m‘“rdﬂﬂ?%@rﬁ Vha .
ILS b. Tokoh antagonis

¢. Tokoh utama

d. Tokoh tambahan

3. Tokoh mana yang paling Anda sukai ? Berikan alasanmu ! _
(0 IOk (hato kag0o 'poly Yol don chen saeiv Serdels desak.
NGy RO o o N i o P s

L
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5 _ Tulislah watak setiap tokoh dari cerita “Malin Kundang” yang telah Anda simak !
S, Tokoh Watak ]
V- Jenain Yy | Danae/ Dunorka i
(2 Mal ootiny 1 Roik ho
2 | Mol - Rovk ok
4- | Burung beo Qo how ]
s | kapten Ba oax
o | Pedcaang Yean [Roww boxd
7 skt monn kundenyl Jolook
8 . | Prook - ool Aidesal Roile baw L
% . Iakak OeSo ot wmarid Bail hox
o-]Awad koral | Begi how
11 -] Sowsotong Qoit_hot §

6. Sebutkan latar-latar yang ada dalam cerita “Malin Kundang™ yang telah Anda simak !

. Latar tempat :
13"

b. Latar waktu :

7. Amanat apa yang bisa kita petik dari cerite “Malin Kundang™ tersebut !
12 Joogatan avborte kepada Voo larewng Serdirt, Seledey ke,
leatian ouharke, keoadn by kasdung  Sendin) . tocko, akan..
Poerka dog weoiost bokw Sdamooya.
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fi REER R FLEER. €L SN NI N iy e BT

_{ e

I No U A6
g b Kelas/Semester : g_ /2
@’ Hari/Tanggal @C\btﬂ /ﬂ “A'F'f—ﬁ- % ll

Mata Pelajaran '.S) " lqu{i@
e /

Tugas Individn

LEMBAR KERJA SISWA
Sctelah kalian menyimak cerita tersebut jawablah pertanyaat di bawah ini !

1. Apa ferna dari cerita “Malin Kundang” yang Anda simak !

i. Sebutkan wkoh-tokoh yang terdapar dalam cerita “Malin Kundang™ yang Anda simak !

o. Wiedin. Fundana............ . apken. bopel
b Yoyt .. E g Mo oda

. Siocendit b Savdasone.

: éiﬂcﬁq hn___\__.‘&m_clurﬂ

o]

=
%7

o
3
‘i\-
=

2. Sebutkan nama-nama tokoh dalam cerita tmebut berdasarkan fungsi penampilan dan perananayal

#. Tokeoh prolsgons \,hﬁ& f“f{i‘\ kk.&nelcﬁa
‘gb. Tokoh antagonis ; M{hi ....... X; {-\hflcl.n&.
¢. Tokoh utama : Mﬂ. I{'J......qu ...............................................................
d. Tokoh tambahan \‘buﬂyc}\ \.Qﬁ@ N ..Uiﬂ '.\;rm ) &f‘(\?ﬂ;ﬁ) \N.Q.hltai{)‘
Saa cl‘o%:ﬁ"\ vt Wl l’.unmh\?j . ;ﬁ@\?
3. Tokoh mans yang paling Anda sukai 7 Bcnksm alas'mmu !
Mo ol Sunda t-ml‘h ﬁmmb»rlg
0 \,mb.z\ SM::H\ (qu ]F&I!}'q d.,cdn San L@Qﬂ
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i e b e A e

s e L mlaaTUe L T S LM L1 e 8 1 i

5 Tulislah watak sctiap tokoh dari cerita “Malin Kundang” yang telah Anda simak !

Tokoh Watak

...... m&%

& odile | Bark _

Pﬁl_kf W%wﬁ
bontgl Lhumgu“b TgA mrh'lmr\f“mt \\ﬁt

tﬁqkb%en Botk  tag Foembanbe ME
Nohlods  [Picta_ - Gadee

Saudaga Rk
‘Cfepr‘ﬁ;

L, Qe | : (T

.

\0

(N ® e |\ﬂ ﬁfb‘-f» g

—

:}iq

6. Schutkan latar-latar yang ada dalam cerita “Malin Kundang”™ yany telah Anda simak !

a. Latar tempat:

l) Latar waktu

\D EXTE 'gzl": ~ber. th‘qam Zhiny Eﬁjfp}%bélrh.x{&n-%
______ Wy 7 g

¢ Latar suasana !

PLZE Loalin t@ .......................................................................................................
g@?@xi\'faiqm _____________________________ oA LY N A

7. Amanal apa yang bisa kita petik dari cerita “Malin Kundang” tersebut |

ok ok, Dorwt:... l: cporb . ThEA bﬁa limq
Ao ﬁx}q@[ vaelo '1 brﬁq
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R R A 7 A T B S B S
#
( Mana “PRip\So \\

l No Urut 5

S 1 KelasfSemester T f"'.‘.
Hari/Tanggal  -Qobd fo

Mata Pelajaran S BYE et
J

" 4
i SEp—

Tugas Individu
LEMBAR KERJA SISWA
Sedelah kalian menyimak cerita tersebul jawablah pertanyaan di bawah inj !

1. Apatema dati cerita “Malin Kundang” vang Anda simak !

3 "M Dtwben ... A ae Vow maba fonisny

1. Sebutkan tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita “Malin Kundang” yang Anda simak !

1. Mowin,  KeNesng E N I i
b, Youscts, . Onewde o P, ol 160 Maley
h AR Noda SR
i.Lﬂ%m .............................................

2. Scbuikan nama-nama tokoh dalam cetita tersebut berdasarkan fungsi penampilan dan peranannyal
a. Tokoh protagonis : \‘bumh‘kpw%kﬁ .............................. .
b. Tokoh antagonis L) g A, Il““é““f\_} ....................................................................
‘(CL Tokoh uiama ke Men M‘-i"\},__ ....................................................
d. Tokoh 1ambahan ELILA S Whwwts Uk > SO L\CAN A ey

3. Tokoh mana yanp paling Anda sukai ? Berikan alasaniu |

Xbmax\n\\mmwrumsmmmmm
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5. Tulislah watak setiap okoh dari cerita “Malin Kundang” yang telah Anda simak !

No. f;)i;l.'lll
i oy lom
Wy . froden \eody,
Paagh  Cndeny | Yolaas
—EA T
rrpn A ante (et by
Moy bain
23, SR bay
U Ppao bayile
AL Yol boar 1h
by 1S ante] Yoty

Watak

6. Sebutkan latar-latar vang ada dalam centa “Ma]'in Kundang” yang 1elah Anda simazk !
g

a. Latarfemipal :
sl Ll AT e B
-\0 ...................................................................................... e B, B

b. Latar wakiu :

T8 e SO D e

©. Latar suasana :

CRdan, WSS Beu  wenn  ahtoegn  anakpge

7. Amatial apa yang bisa kita petik darvi centa “Malin Kundang” terschut !
W\kﬂmﬂh'{d"zvﬁsﬂmm;ﬁumt%m\@mih
10 0@t Sranyeia do Nosih
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Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan | **
UNIVERSITAS SANATA DHARMA

Mrican, Tromal Pos 29 Yogyakaria 55002. Telp. (0274) 513301, 616352, Fax. (0274) 562383

22

. s

Homar © _0C% z‘PnIU’Kajur,‘JPBSfLJﬂ'

Hal : Permehanan Iin Penelitlan

Kepada

Yth. BGFZT(( Kaxlla gﬁ(@l‘:‘b
D Kansiug Keorbaran Popeu

_ Dengan hormat,

Dengan inf kami memohonkan ijin bagi mahaslswa kami,

Mama . Intam Yardna Dowl

No. Mahasiswa - O224002 :

Program Stud| ! L av Y

Jurusan :  Pendidikan Bahasa dap Senl

Fakultas : Keguruan Ea.n llru Pendidikan

Semester 5 1o Wi )

untuk melaksarakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi / Makalah, dengan ketentuan sebagai -
berikut:

Lokasi . b Moridior Kedboron  Banou

Waktu s _Buen Yebowen - Maet gold

Topik/ludul . Vngroion  Gatompon Mendmor Cevio frais Vergan

Maoouroran Medo Mo Wouol Wees v_SD
¥oriciue Yormborop Borwn Tobon Agzon 200 Ja019

Atas pethatian dan ¥l yang dibarikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 19 Jorwarl  Bon
u,_.elg:.,:[?\‘ekan,
f‘ﬁmﬁﬁf&agn Pendidikan Bahasa dan Seni

N Tulyar
L PPLIeY
Tembusan Yih.:
1

" 2, Dekan FKIP
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YAYASAN KANISIUS WILAYAH YOGYAKARTA

S KANISIUS KEMBARAN BANTUL
g Kembaran, Tamantirto, Kasikan, Bantul, Yopyulkarta 551583

SURAT KETERANGAN
Nomor: $8/SDE/KBR/VIL2012

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala 8D Kanisius Kembaran Bantul di
Kemharan, Kasihan, Bantul, D] Yopyakarta menerangkan bahwa:

Nama : Intam Kartika Dewi

No. Mhs, 107 1224 002

Program Studi : PBSID

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Timy Pendidikan
Thiversitas : Banata Dharma Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di 8D Kanisius Kembaran Bantul dengan judul
“Peningkatan Kemampusn Menyimak Cerita Anak dalam Pembelajaran
Menyimak dengan Menggunakan Media Audio Visual Di Kelas V 8D Kanisius

Kembarsn Bantul Talum Ajaran 2011/2012” yang dilaksanakan pada bulan
Februari 2012 s.d. Mei 2012,

Demikian sural kelerangan ini dibuat dengan sebenamya dan agar dapat
diperpunakan sebagaimana mestinya.,

Yogyakarta, 25 Juli 2012

:19661228 198709 1 001
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